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MOTTO 

 

 

(٣٢قاَلُوا سُبْحَانَكَ لا عِلْمَ لنََا إِلا مَا عَلَّمْتَ نَا إِنَّكَ أنَْتَ الْعَلِيمُ الَْْكِيمُ )  
“ Mereka menjawab Maha suci Engkau tidak ada yang kami ketahui 

selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami.”
7
(Al Baqarah : 

32) 

                                                      
7
 *Depag. RI, op.cit, hlm.309. 
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ABSTRAK 

 
Al Baqarah ayat 177 adalah konsep Al-bir>r yang secara bahasa berarti 

memperbanyak kebaikan. pandangan Maraghi dalam ayat ini  pada hakekatnya 

adalah iman yang diserai dengan amal shaleh. Menurutnya iman yang dimaksud 

adalah tanda kebajikan yang mengyangkut dengan sikap batiniah, akan tetapi 

kebajikan itu tidak hanya dengan sikap batin saja, melainkan harus dilahirkan 

dengan tindakan nyata yang dapatdilihat yaitu dengan memberikan bantuan harta 

yang dicinyai baik pada  keluarga dan kerabat, anak yatim, fakir miskin, 

paramusafir, dan memberikan harta untuk memerdekakan hamba sahaya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research. Data di peroleh 

dengan menggunakan riset kepustakaan. Data yang telah terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif analisis dan Metode Komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an 

Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan tafsir Maraghi merupakan 

memperbanyak kebaikan yang pada hakekatnya adalah iman yang diserai dengan 

amal shaleh. Iman yang dimaksud adalah tanda kebajikan yang mengyangkut 

dengan sikap batiniah, akan tetapi kebajikan itu tidak hanya dengan sikap batin 

saja, melainkan harus dilahirkan dengan tindakan nyata yang dapatdilihat yaitu 

dengan memberikan bantuan harta yang dicinyai baik pada  keluarga dan kerabat, 

anak yatim, fakir miskin, paramusafir, dan memberikan harta untuk 

memerdekakan hamba sahaya. Di samping itu perlu disempurnakan lagi dengan 

amal shaleh, diantarannya adalah mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 

menepati janji, dan sabar dalam penderitaan, kesulitan serta ketika dimedan jihad. 

2) Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan 

tafsir Maraghi dan tafsir lain nya pada dasarnya mengarah pada konsep kebaikan 

yang mengandung tiga unsur penting, pertama akidah yaitu Iman kepada Allah, 

Iman kepada Hari Akhir, Iman kepada Malaikat-Nya, Iman kepada Kitab-Nya, 

Iman kepada Para Nabi-Nya, iman kepada qadha dan qadhar, kedua, ibadah yaitu 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, ketiga akhlak yaitu menepati janji dan 

bersabar. Keimanan yang baik akan berimbas pada kualitas amal ibadah dan 

akhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.0543 b/u/1987 tertanggal 10 September 

1987 yang ditanda tangani pada tanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

   Alif ا

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 s\a’ s\ s (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 h}ã’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Khã kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 z\al  zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 z\ z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 s}ãd s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik  di  bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lãm l El ل

 Min m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 ha’ h Ha ه

 Hamzah  Apostrop ء

 ya y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh: 

 nazzala = نزّل

 bihinna = بهنّّ

III. Vokal Pendek  

 Fathah (
   

  ) ditulis a, kasrah (    ) ditulis i, dan dammah ( ‘_ ) ditulis u.  

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ã, bunyi i panjang ditulis î, dan bunyi u 

panjang ditulis ũ, masing-masing dengan tanda penghubung ( - ) di atasnya. 

Contoh:  

1. Fathah + alif ditulis ã. فلا ditulis falã. 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis î. تفصيل ditulis tafs}îl. 

3. Dammah + wawu mati ditulis ũ. اصول ditulis us}ũl. 

V. Fokal Rangkap  

VI. Fathah + ya’ mati ditulis ai. الزهيلي ditulis az-Zuhayli. 

1. Fathah + wawu ditulis au. الدولة ditulis ad-daulah. 

VII. Ta’ marbut}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti salat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis t. Contoh: بداية المجتهد 

ditulis Bidayah al-Mujtahid. 

VIII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya . Seperti ان ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ‘ ). 

Seperti شيء ditulis syai’un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. Seperti ربائب ditulis rabã’ib. 
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4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambang apostrof ( ‘ ). Seperti تأخذون ditulis ta’khuz \ũna. 

IX. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al. البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang bersangkutan. النساء ا ditulis an-Nisã’. 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya.  

 .{ditulis z\awil furũd} atau z\awi al-furũd الفروض ذوى

 .ditulis ahlussunnah atau ahlu as-sunnah السنة اهل

Dalam skripsi ini dipergunakan cara pertama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan besar yang  muncul di tengah-tengah generasi era milenial 

adalah keringnya aspek rohani. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang dipengaruhi oleh pemikiran rasional, pengalaman empiris, dan 

pendekatan positivis, telah membawa manusia ke era kehidupan modern yang 

lebih cenderung sekular. Seiring dengan itu, mereka cenderung menjauh dari 

dimensi spiritual yang merupakan kebutuhan batiniah mereka. Karena itu, 

kehidupan manusia modern ini membutuhkan penguatan iman agar mereka 

dapat menjalani hidup dengan baik, terutama bagi generasi milenial yang 

sedang belajar, sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan agar 

mereka tetap berpegang pada ajaran agama dan menghadapi tantangan 

kehidupan sesuai dengan ketentuan agama..  

Iman adalah prinsip utama dalam agama Islam yang harus 

dipertahankan tanpa adanya keraguan. Iman menjadi dasar untuk 

melaksanakan perbuatan baik bagi manusia. Perbuatan yang didasarkan pada 

iman dan dijiwai oleh syariat Islam akan menghasilkan tindakan yang terarah, 

terencana, dan terkendali, sehingga mencegah kerugian bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Firman Allah SWT dalam Surat As-Shaf ayat 2-3 

menegaskan hal ini.  

يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لَِِ تَ قُولُونَ مَا لَا تَ فْعَلُونَ . كَبُ رَ مَقْتًا عِنْدَ اللََِّّ أَنْ تَ قُولُوا مَا لَا 
(3-2تَ فْعَلُونَ )الصف :   

Artinya:  “Hai Iorang-orang Iberiman, Imengapa kamu Imengatakan apa yang 

tidak Ikamu Iperbuat? IAmat Ibesar Ikebencian Idisisi Allah bahwa 

kamu Imengatakan Iapa-apa Iyang Itidak kamu kerjakan” )Q.S As-

Shaf ayat 2-3) 

 

Ada Ibeberapa Ihal Iyang Idilakukan Iuntuk Imembuktikan Ikeimanan 

seseorang Idiantaranya: membenarkan yang ditetapkan dalam hati berdasarkan 

ilmu, Iberamal Idi Idalam Ihati Idengan Icara Iberz|ikir Idan bertafakur, 
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terutama Imemahami Iakan Iayat-ayat Ikauniyah Idan qur’aniyah yang 

mengandung Ijanji Idan Iancamannya, Imengucapkan Imelalui Ilidah dengan 

cara Ibanyak Iberz|ikir, Imengucapkan Ikebenaran, Iberdakwah dijalan IAllah 

memerintahkan Ikebaikan, Imelarang Ikemungkaran Ibelajar dan Imengajar 

ilmu, Iberwasiat Idengan Ikebenaran Idan Isabar, Idan beramal melalui Ibadan 

dengan Icara Imelaksanakan Irukun Iislam Ijihad Idijalan Allah Imelalui Iharta 

dan Ijiwa.
 1

 

Berdasarkan pemahaman iman yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pendidikan iman mengacu pada proses mengikat anak dengan prinsip-prinsip 

dasar iman, mengenalkannya sejak usia dini dalam melaksanakan rukun Islam, 

dan memberikan pengajaran yang mendalam mengenai fondasi syariat Islam 

yang agung. Dasar-dasar iman merujuk pada setiap esensi keimanan dan isu-

isu gaib yang diyakini dengan teguh melalui berita yang benar. Sementara itu, 

rukun Islam mengacu pada setiap bentuk ibadah yang terkait dengan sistem 

Rabbani dan ajaran-ajaran Islam. Dengan demikian, tanggung jawab dan tugas 

seorang pendidik adalah mendidik dan membesarkan seorang anak sejak usia 

dini berdasarkan konsep pendidikan iman dan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Hal ini bertujuan agar mereka memiliki ikatan kuat dengan keyakinan dan 

ibadah Islam, serta mampu berkomunikasi dengan Allah melalui sistem dan 

peraturan Islam.
 2
 

Prinsip utama yang sangat penting dalam membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jiwa manusia pada dasarnya adalah iman yang diwujudkan 

melalui ajaran agama. Dalam konteks Islam, iman merupakan prinsip inti yang 

menjadi pusat kehidupan manusia, karena iman menjadi pengendali sikap, 

ucapan, tindakan, dan perbuatan manusia.
3 Pembentukan karakter individu 

secara signifikan terhubung dengan pengembangan iman. Meskipun tubuh 

                                                      
1
 Abdullah IAl-Wazaf, IAhmad ISalamah, Idkk, IPokok-pokok IKeimanan, I(Bandung: 

PT ITrigenda IKarya, It.th), Ihlm.3 
2
 IAbdullah Nasikhulwan, Pemeliharaan IKesehatan Jiwa Anak, ITerjemahan Khalilullah 

Ahmas IMasjkur IHakim, IJudul IAsli, ITarbiyatul-A’aafi’l IIslam, I(Bandung: Remaja IRosda 

Karya, 2011), Ihlm. I134. 
3
 Daradjat, IPendidikan IIslam Idalam IKeluarga Idan ISekolah. I(Bandung: IRemaja 

Rosdakarya, I2015), Ihlm. I I11 I 
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manusia kuat dan sehat, serta diiringi dengan akal dan pengetahuan serta 

kemajuan teknologi yang membawa perubahan dalam kehidupan, manusia 

tidak pernah merasa puas. Bahkan, sulit bagi mereka merasakan kebahagiaan 

jika dimensi iman tidak berkembang dan tumbuh dalam kepribadian mereka. 

Tidak dapat disangkal bahwa Islam dan kitab suci Al-Qur'an mengandung 

ajaran tentang memelihara nilai-nilai keutamaan. Keutamaan yang diajarkan 

bukanlah didasarkan pada bangsa, warna kulit, kecantikan, kekayaan, jabatan, 

status sosial, atau latar belakang ekonomi seseorang. Namun, keutamaan 

diberikan semata-mata berdasarkan iman, ketakwaan, akhlak yang baik, 

pengetahuan yang tinggi, dan kecerdasan seseorang, serta kesediaannya untuk 

terus belajar dari berbagai pengetahuan yang beragam.
 4
 

Terlihat cukup banyak ayat dalam Al-Qur'an yang memerintahkan 

untuk bertaqwa kepada Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa taqwa 

merupakan elemen yang sangat mendasar dan fundamental dalam ajaran 

Islam. Salah satu contoh ayat yang berhubungan dengan taqwa adalah ayat 

177 dari Surat al-Baqarah yang berbunyi:   

مْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَلَكِنَّ الْبَِّ مَنْ آَمَنَ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ ليَْسَ الْبَِّ أَنْ تُ وَلُّوا وُجُوهَكُ 
الَْْخِرِ وَالْمَلََئِكَةِ وَالْكِتَابِ وَالنَّبِيِ يَن وَآَتَى الْمَالَ عَلَى حُبِ هِ ذَوِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى 

 وَي  الر قِاَبِ وَأقَاَمَ الصَّلَََ  وَآَتَى الََّكَاَ  وَالْمُووُونَ وَالْمَسَاكِيَن وَابْنَ السَّبِيلِ وَالسَّائلِِينَ 
بِعَهْدِهِمْ إِذَا عَاهَدُوا وَالصَّابرِيِنَ ي  الْبَأْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَحِيَن الْبَأْسِ أوُلئَِكَ الَّذِينَ صَدَقُوا 

 (177وَأوُلئَِكَ هُمُ الْمُت َّقُونَ )البقر   : 
Artinya: ”Bukanlah Imenghadapkan Iwajahmu Ike Iarah Itimur Idan Ibarat itu 

suatu Ikebaktian, Iakan Itetapi Isesungguhnya Ikebaktian Iitu Iialah 

kebaktian Iorang Iyang Iberiman Ikepada IAllah, Ihari Ikemudian, 

malaikat-malaikat, Ikitab-kitab, Ianak-anak Iyatim Idan Iorang-orang 

miskin, Imusafir I(yang Imemerlukan Ipertolongan) Ihanba Isahaya, 

mendirikan Ishalat, Idan menunaikan Izakat, Idan Iorang-orang yang 

menepati Ijanjinya Iapabila ia Iberjanji, dan Iorang-orang yang sabar 

dalam kesempitan, Ipenderitaan Idan Idalam peperangan. Mereka 

itulah Iorang-orang Iyang Ibenar I(imanya), Idan Imereka itulah 

orang-orang IIyang Ibertakwa”. )Q.S. Al Baqarah: 177)   

                                                      
4
 Ibid, hlm I65 
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Menurut Ahmad Mustafa Al Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi, 

menghadap ke arah timur atau barat secara fisik tidak membawa kebajikan itu 

sendiri. Sebenarnya, tindakan tersebut bukanlah suatu bentuk kebajikan. Yang 

sesungguhnya disebut sebagai kebajikan adalah iman, yang diwujudkan 

melalui amal perbuatan dan perilaku yang mencerminkan keimanan tersebut. 

Amal perbuatan yang disebutkan dalam ayat ini adalah memberikan 

sumbangan atau bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan, seperti 

keluarga yang membutuhkan, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang-

orang yang dalam perjalanan, orang-orang yang meminta-minta, budak yang 

ingin membebaskan dirinya, termasuk juga menebus tawanan perang agar 

mereka dapat meraih kemerdekaan.
5
 

Hal penting dalam Al Baqarah ayat 177 adalah konsep Al-bir>r Iyang 

secara Ibahasa Iberarti Imemperbanyak Ikebaikan. IAsal Ikatanya Iasalah Ial-

barr I(daratan), Idan Ilawan Ikatanya Iadalah Ial Ibarr I(laut). IMenurut istilah 

syari’at Iadalah Isetiap Isesuatu Iyang Idijadikan Isebagai Isarana Iuntuk 

taqarrub Ikepada IAllah; Iyakni Iiman, Iamal Isaleh Idan Iakhlak Imulia. 

Disini nyatalah bahwa kata al-bir>r ditinjau dari Isegi Iperbuatan Imanusia 

adalah Ihimpunan Idari Isegala Iyang Ibaik, Iyang Imeliputi Inilai-nilai Iluhur 

rohani Iserta Iakhlak Iyang Ibaik Idan Isegala Iapa yang Ilahir Idari keduanya, 

berupa Imaal-amal Isaleh Iyang Imendekatkan Iseorang Ihamba kepada Allah 

swt. Dan Ijika Idihubungkan Idengan IDzat IAllah ISWT, maka al-bir>r berarti 

limpahan Ipahala Ikeridhaan Idan Ikecintaan IIlahi. 
6
 

Menurut pandangan Maraghi, dalam ayat ini sebenarnya yang menjadi 

inti adalah iman yang disertai dengan amal saleh. Iman yang dimaksudkan 

adalah indikator kebajikan yang melibatkan sikap batiniah seseorang. Namun, 

kebajikan tersebut tidak hanya berhenti pada sikap batin saja, tetapi harus 

dinyatakan dalam tindakan nyata yang dapat terlihat, yaitu dengan 

memberikan bantuan materi dalam bentuk harta yang dimiliki kepada keluarga 

                                                      
5
 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Iتفسير I راغىالم , IJuz II I(Libanon-Bairut: IDa>rul Fikri, 

t.th)., Ihlm. I I98 
6
 \Muhammad IHusain Ial-Thabatha’i, Iالتفسي Iالقرأنر. Iالمزان Iفى,(Beirut: IMuasanah IAl- 

‘Alami Ilil IMatbuah, It.th), Ihlm. I409 
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dan kerabat, anak yatim, fakir miskin, musafir, dan juga dengan memberikan 

harta untuk memerdekakan hamba sahaya. Selain itu, penting untuk 

melengkapi dengan amal shaleh, seperti mendirikan shalat, mengeluarkan 

zakat, menepati janji, dan bersabar dalam menghadapi penderitaan, kesulitan, 

serta dalam medan jihad. Hal ini menunjukkan bahwa untuk membentuk 

kepribadian yang baik pada anak didik, diperlukan aktualisasi nilai-nilai 

keimanan yang terdiri dari tiga aspek utama, yaitu aspek iman, aspek ubudiyah 

(ibadah), dan aspek akhlak. Dengan mewujudkan ketiga aspek ini, maka 

kehidupan yang seimbang antara iman dan amal dapat tercapai. Keimanan 

yang disebutkan pertama kali dalam ayat 117 dari Surat Al-Baqarah 

merupakan langkah awal untuk mencapai tingkat takwa yang tinggi bagi 

seorang muslim. Dengan memiliki keimanan yang kuat, akan berdampak pada 

kualitas amal ibadah dan perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. 
7
 

Keimanan Ikepada IAllah ISWT. Iakan Imenimbulkan Iantara Ilain; 

membebaskan Idiri Idari Ipenguasaan Iorang Ilain, Imembesarkan Ihati, 

menentramkan Ijiwa, Imenumbuhkan Iharapan Idan Ioptimisme. IKedua, iman 

kepada IMalaikat akan membangkitkan semangat mukmin untuk mengabdikan 

diri Ikepada IAllah ISWT, Imensucikan Ihati Idan membersihkan Idiri Ikepada 

sifat-sifat Iyang Itidak Idisukai IAllah. IKetiga, iman Ikepada kitab-kitab 

Allah Imengandung Ihikmah Iantara Ilain; menumbuhkan Igairah untuk 

membacanya, I Imemberi Iinspirasi, memahami isinya Idengan Ikesiapan 

mental Iuntuk Imenjalankan Idan mengikuti Iserta meninggalkan Iapa Iyang 

dilarangnya Ikemudian disampaikan Ikepada Iorang lain. IKeempat, Iiman 

kepada Ipara nabi/rasul IIakan Imenumbuhkan keyakinan Iakan kesempurnaan 

Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW. Selanjutnya meneladani Ijejaknya 

dengan mengamalkan Isunnahnya I Ibaik  berupa ucapan, sikap, Itingkah laku 

dan sebagainya. IKelima, I Iiman I kepada hari akhir Iakan Imendorong setiap  

mukmin Imemilih perbuatan-perbuatan baik ketimbang Iperbuatan buruk yang 

tidak Iada nilainya di hadirat Tuhan, bahkan Ihanya mengurangi berat 

timbangan amal baik di hari perhitungan kelak. IKeenam, iman kepada takdir 

                                                      
7
 Ahmad IMustafa Ial-Margay, Op.Cit., Ihlm. I107 



6 

 

akan menimbulkan keberanian, melahirkan kepahlawanan Idan menumbuhkan 

kesanggupan menghadapi berbagai situasi. IApabila seseorang telah Imengerti 

bahwa Iia berada Idi pihak Tuhan, Iia Iakan mundur. 
8
 

Al-Baghawi mengomentari makna al-bir>r dalam ayat ini dengan 

segala perbuatan yang akan mengantarkan pelakunya ke surga. 

Walaupun terdapat beberapa perbedaan mengenai khit}ab yang ditujukan oleh 

ayat ini, tetapi poin terpentingnya ialah bahwa kebaikan yang ada pada ayat ini 

ialah ibadat yang niatnya harus tertuju dengan benar. Bukan yang dikatakan 

ibadah yang baik jika hanya sebatas pergerakan saja.
9 

Makna al-bir>r menyangkal bahwa menghadap kiblat itu termasuk 

kebaikan karena itu bukan yang menjadi tujuannya. Kewajiban ini bisa gugur 

bagi yang tidak kuasa, lupa ataupun ketika solat diatas kendaraan. Maka dari 

itulah sebaiknya jangan menyibukkan dengan perkara ini secara berlebihan. 

Dalam ayat itu disebutkan apa yang dimaksud al-bir>r karena itu adalah 

tujuan inti dari syariat (maqa>s}idu asy-syar’iyyah), didalamnya terkumpul 

kebaikan-kebaikan baik bagi diri sendiri ataupun jama’ah/masyarakat. 10 

Muhammad Asad menjelaskan bahwa al-Qur’an melalui ayat ini 

menekankan prinsip bahwa ketaatan terhadap bentuk ritual ibadah lahiriah 

belumlah memenuhi persyaratan kesalehan. Kesalehan sejati diraih jika 

seseorang selain beribadah sungguh-sungguh, juga melengkapi ibadah tersebut 

dengan kepedulian sosial dan kepekaan terhadap kondisi masyarakat sekitar. 

Dia juga  memberikan  tafsiran  unik  terhadap  lafaz  ibn  sabi>l  dalam ayat ini, 

di antaranya, sebagai buangan politik atau pengungsi. Asad juga mengatakan 

bahwa ayat ini mengandung spirit penghapusan perbudakan sebagai salah satu 

misi sosial Islam.
11

 

                                                      
8
 IHawari IDadang. IAl-Qur’an; IIlmu IKedokteran IJiwa Idan IKesehatan Jiwa 

(Yogyakarta: IDana IBakti IPrima IYasa, I2012), Ihlm I429. I I 
9
 Abu Muhammad Al-Husain Ibn Mas’ud Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzi>l, Jilid 2 (Beirut, 

Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), hlm 177 
10

 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, (Beirut: 

Dar al-Fikr al-Mu‟ashiroh, 1991), hlm. 100 
11

 Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, (Gibraltar: Dar al- Andalus, t.th), hlm. 

36 
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Ayat ini merupakan ayat al-bir>r yang menghimpun definisi kontekstual 

konsep al-bir>r dalam al-Qur’an. Kata kunci al-bir>r dalam ayat tersebut 

diterjemahkan oleh Muhammad Asad sebagai “true piety” )kesalehan sejati) 

dan “truly pious” (orang yang benar-benar saleh)
47 

berbeda dengan Abdullah 

Yusuf Ali, Marmaduke Pickthall dan banyak penerjemah lain yang 

mengalihbahasakannya sebagai “righteousness” (kebaikan). Piety mengandung 

pengertian suatu kepercayaan yang teguh terhadap agama yang ditunjukkan 

dalam manifestasi peribadatan seseorang terhadap Tuhannya dan bagaimana 

dia berperilaku. Sedangkan righteousness mengandung gagasan melakukan 

dan memikirkan sesuatu yang secara moral dinilai baik dan benar.
12 

Proses pembentukan kepribadian terjadi melalui berbagai pengalaman 

dan nilai-nilai yang diterima oleh seseorang, terutama selama masa 

perkembangannya. Jika nilai-nilai agama memainkan peran yang signifikan 

dalam pembentukan kepribadian seseorang, maka tingkah laku individu 

tersebut akan banyak dipengaruhi dan diarahkan oleh nilai-nilai agama.. 

Disinilah Iletak Ipentingnya Ipengalaman Idan Ipendidikan agama Ipada masa 

pertumbuhan Idan Iperkembangan. Berdasarkan Iatas pemikiran Idiatas 

tersebut, Imaka Ipenulis Ibermaksud Imenganalisis lebih mendalam Imengenai 

konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan 

tafsir Maraghi dengan tafsir-tafsir lain sebagai komparatifnya..  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 

dalam pandangan tafsir Maraghi? 

2. Bagaimana konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 

dalam pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain nya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 

177 dalam pandangan tafsir Maraghi? 

                                                      
12

 Muhammad Asad, The Message of the Qur’an, hlm. 36 
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2. Untuk menganalisis konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 

177 dalam pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain nya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Harapannya, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan 

kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu tafsir. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengetahuan ilmu tafsir dengan memperluas pemahaman tentang 

konsep al-bir>r dalam ayat 177 Surat Al-Baqarah perspektif tafsir 

Maraghi dan tafsir lain nya. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan Ipenelitian Iini Idapat Imenjadi Ipedoman Imasyarakat 

dalam mengaplikasikan konsep al-bir>r 

b. Diharapkan Ipenelitian Iini Idapat Imenjadi Imasukan Iinformasi Ilebih 

lanjut Ibagi Ipembaca Itentang Ikonsep Ial-bir>r Idalam Ial-Qur'an Surat 

Al-Baqarah Iayat I177 Idalam pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain 

nya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, peneliti akan menjelaskan 

beberapa referensi yang relevan yang akan dibahas, antara lain: 

1. Jurnal ilmiah oleh Dudung Abdullah,  Dosen Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Alauddin Makassar yang berjudul ” Konsep Kebajikan )Al-

Bir>r) dalam Al-Qur’an: Suatu Analisis QS. Al-Baqarah/2: 177” Dalam 

penelitian ini secara keseluruhan, ditemukan Al-Bir>r Iadalah Isalah Isatu I 

term Iyang Iterdapat Idalam IAl-Qur’an. IAl-Bir>r Iartinya Ikebajikan Iatau 

berbuat Ibaik. Berbuat Ibaik Idiusahakan Isebanyak Imungkin Idan sebaik 

mungkin. IManusia Iberbuat Ibaik Idengan Icara Imeneladani Allah Iswt. 

“Yang IMaha IBerbuat IBaik” (Al-Barru). IManusia Iberbuat baik Idalam 
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tiga Ibidang Ipokok, Iyakni Ibidang IIakidah, Ibidang ibadah Idan bidang 

akhlak.
13

 

2. Jurnal ilmiah oleh Anisa Ilmia, mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung yang berjudul “Perwujudan Nilai Al-Bir>r Wa Al-Taqwa Dalam 

Kepemilikan. Hasil penelitian ini menjelaskan Ial-bir>ru Iwa Ial-taqwa 

dalam Ikepemilikan Iberimplikasi Iterhadap Ikesejahteraan Iumat manusia, 

yaitu Imendorong Imanusia Iuntuk Ibekerja Isecara Iproduktif Isebagai 

sumber Iekonomi Iuntuk Imemenuhi Ikebutuhan Idan Iterhindar Idari 

kemiskinan. Selain Iitu, Iakan Itercipta Isuasana Isaling Itolong menolong, 

menghargai dan Imenghormati Idi Iantara Imanusia. Penerapan nilai Ial-

bir>ru Iwa Ial-taqwa Ijuga Iakan Imencegah Iadanya dominasi kelompok 

kaya Iyang Imenguasai Ikepentingan Irakyat banyak sehingga ekonomi 

berada Idalam Ikeadaan Iseimbang Idan Itidak dimonopoli demi 

kepentingan Ikelompok Itertentu, Itetapi Imenyebar Idi berbagai kalangan 

masyarakat. IHal Itersebut Iakan Imendorong terciptanya Ikesejahteraan 

dan pemerataan Iekonomi Isehingga Ipada akhirnya Ifalah Iakan 

terwujud.
14

 

3. Jurnal ilmiah oleh Ahmad Bahrisy, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Konsep Al-Bir>r dalam Tafsir 

Fi Zilal Al-Qur’an. Hasil penelitian ini menjelaskan Sayyid IQutb 

menginisialkan Ibahwa Ikebaikan I(al-bir>r) Imemiliki I3 Idimensi Iyaitu 

dimensi Iakidah, Idimensi Isosial Idan Idimensi Ikarakter. IDimensi akidah 

dapat Imenjadi Ibaik Iketika Ihubungan Imanusia Ikepada ITuhannya baik, 

dengan Isegala Iibadah Iyang Idia Ilakukan. Dimensi sosial Idapat menjadi 

baik Iapabila Ihubungannya Idengan Imanusia, Ihewan Idan makhluk 

lainnya Irukun, Isaling Imenghormati Idan Ipengertian. Dimensi karakter 

dapat Imenjadi Ibaik Iketika Iseseorang Isenantiasa Imelatih Idiri untuk 

                                                      
13

 IDudung IAbdullah, IKonsep IKebajikan I(Al-Birr) Idalam IAl-Qur’an: ISuatu 

IAnalisis QS. IAl-Baqarah/2: I177, IAl-Daulah, IVol. I4 I/ INo. I1 I/ IJuni I2015 I I 
14

 Anisa Ilmia, IPerwujudan INilai IAl-Birr IWa IAl-Taqwa IDalam IKepemilikan, Jurnal 

Ilmu IAkuntansi Idan IBisnis ISyariah IVolume III/ INomor I01/ IJanuari I2020 
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mengutamakan orang lain Idiatas Ikepentingan Idirinya Idan mengarahkan 

hawa Inafsunya Ike Iarah Iyang Ibaik.
15

 

Beberapa penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang peneliti kaji yaitu berbicara tentang konsep Al-Bir>r, namun penelitian 

yang penliti lakukan spesifik konsep al-bir>r menurut tafsir Maraghi dan 

dikomparasi dengan tafsir lain nya yang Itentunya Itidak Idikaji Idalam 

penelitian Idi Iatas. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Ipenelitian Iini Iadalah Ilibrary Iresearch, Iyaitu Iusaha untuk 

memperoleh Idata Idengan Imenggunakan sumber kepustakaan.
16

 Artinya 

meneliti kitab tafsir dan buku-buku yang ada relevansinya dengan 

permasalahan yang sedang dibahas, dalam hal ini tafsir konsep al-bir>r, 

tafsir Maraghi dan literatur tentang tafsir konsep al-bir>r. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif analitis, yang bertujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) 

tentang situasi atau kejadian, dengan mengumpulkan data dasar secara 

deskriptif.
17

 Deskripsi Iyang Idibuat Ibertujuan Imenuliskan Isecara 

sistematis konsep al-bir>r dalam pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain 

nya. 

3. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, 

penulis menggunakan metode penelitian pustaka, yaitu melakukan riset 

melalui studi kepustakaan,
18 

atau penelitian kepustakaan murni. Dalam Ihal 

ini Ipenulis Imelakukan Ipengkajian Iterhadap Ipokok Ipermasalahan 

                                                      
15

 Ahmad IBahrisy, IKonsep IAl-Birr Idalam ITafsir IFi IZilal IAl-Qur’an, IJurnal Syntax 

Transformation IVol. I2 INo. I5, IMei I2021 
16

 Mestika Zed, IMetode IPenelitian IKepustakaan, I(Jakarta: IYayasan IObor IIndonesia, 

2014), Ihlm. 1-2 
17

 IIbid., Ihlm. I76 
18

 ISutrisno IHadi, IMetodologi IResearch II, I(Yogyakarta: IYayasan IPenerbitan IFakultas 

Psikologi IUGM, I2010), Ihim. I9 I 
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mengenai konsep al-bir>r menurut tafsir Maraghi sebagai Isumber Iutama, 

serta Ikitab-kitab Iatau Ibuku-buku Iyang Imenunjang Isebagai Isumber 

tambahannya. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada subjek yang 

menjadi asal data yang akan diperoleh, serta sumber-sumber yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
19

 

Ada 22 sumber yang dipergunakan peneliti dalam skripsi ini, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan data utama yang terkait dan diperoleh 

secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian 

secara tidak langsung.
20

 Sumber Iprimer Idalam Ipenelitian Iini adalah 

tafsir Maraghi. 

b. Sumber data sekunder: dalam penelitian ini penulis memperoleh dari 

kitab yang berbentuk software seperti jawami’ kalim dan maktabah 

syamilah serta mengarahkan Ipada Idata-data Ipendukung Idan Ialat-

alat Itambahan Iyang Idalam Ihal Iini Iberupa Itentang Ibuku IKoran, 

jurnal Iserta Idari Ihasil Ipenelitian Iorang Ilain Iseperti, ISkripsi, 

Tesis, dan Disertasi. Iyang Imemiliki Iketerkaitan Idengan pembahasan 

skripsi ini. 

5. Metode Analisis Data 

a. Metode deskriptif analisis.  

Metode analisis artinya menggambarkan dan menguraikan 

penafsiran Mustofa al-Maraghi konsep al-bir>r dalam tafsir al- Maraghi. 

Hadari Nawawi mengemukakan pendekatan deskriptif dan analitis 

bertujuan untuk menyediakan data yang seakurat mungkin tentang 

manusia, kondisi, atau fenomena lainnya.
21

  Dengan demikian penulis 

                                                      
19

 Etta IMamang ISangadji, ISopiah, IMetodologi IPenelitian: IPendekatan IPraktis 

dalam IPenelitian, I(Yogyakarta: IANDI, I2010), Ihlm. 169 
20

 Joko IP. ISubagyo, IMetode IPenelitian Idalam ITeori Idan IPraktek, I(Jakarta: IRineka 

Cipta, I2014), hlm. I87 
21

 Hadari INawawi, IMetode IPenelitian IBidang ISosial, I(Yogyakarta: IGajah IMada 

University IPress, I2013), Ihlm. I63 
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akan menganalisis tafsir al- Maraghi karya Mustofa al-Maraghi tentang 

konsep al-bir>r. 

b. Metode Komparatif (Muqarin) 

Untuk mencapai tahap akhir penelitian, yaitu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul seputar kajian ini, penulis 

memilih menggunakan metode perbandingan (Muqarin). Metode 

komparatif (Muqarin) Iadalah 1) membandingkan Iteks (nash) ayat-

ayat Ial-Qur’an Iyang Imemiliki Ipersamaan Iatau Ikemiripan Iredaksi 

dalam dua Ikasus Iatau Ilebih, Idan Iatau Imemiliki Iredaksi Iyang 

berbeda bagi Isatu Ikasus Iyang Isama; 2) membandingkan Iayat Ial-

Qur’an dengan Ihadits Iyang Ipada Ilahirnya Iterlihat Ibertentangan, 

dan I3) membandingkan Iberbagai Ipendapat Iulama Itafsir Idalam 

menasirkan al_Qur’an.
22

  

Maka Iatas Idasar itulah Ipenulis memakai Iaspek Iyang ketiga, 

yaitu Iperbandingan Ipendapat Ipara Iulama Itafsir Itentang kandungan 

(makna) Iayat Iyang Idikaji, Isehingga Iakan Iditemukan perbedaan 

pendapat antara ulama tafsir yang satu dengan ulama yang lain. 

Dengan kata lain yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

berdasarkan pada apa yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir. 

Langkah-langkah yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan itu 

adalah dengan memusatkan perhatian pada sejumlah ayat tertentu, lalu 

melacak berbagai pendapat para mufasir tentang ayat tersebut, baik 

yang klasik (salaf) maupun yang ditulis oleh ulama khalaf, serta 

membandingkan pendapat-pendapat yang mereka kemukakan untuk 

mengetahui kecenderungan-kecenderungan mereka, aliran-aliran yang 

mempengaruhi mereka, keahlian yang mereka kuasai, dan lain 

sebagainya.
23

 Dalam hal ini peneliti membandingkan konsep al-bir>r 

dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan tafsir 

Maraghi dan tafsir lain nya  

                                                      
22

 Nashruddin Baidan, IMetodologi IPenafsiran IAl-Qur’an, I(Yogyakarta: IPustaka 

Pelajar, I2016), Ihlm. I65 
23

 Ibid, hlm. 68 
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G. Sistematika Penelitian 

Sistematika Ipembahasan Ipenelitian Iini Idibagi Idalam Ilima Ibab. 

Bab Ipertama Iatau Ibagian Iawal Iberisi Itentang Ipendahuluan, Iyang berisi 

tentang Ilatar Ibelakang Ipenelitian Iyaitu Konsep Al-Bir>r dalam Al-Qur'an 

Surat Al-Baqarah Ayat 177 Dalam Pandangan Tafsir Maraghi. IPendahuluan 

juga Imemuat Ibelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian kajian pustaka, metode Ipenelitian Idan sistematika 

penulisan Iskripsi. 

Bab Ikedua Iberisi Itentang Iteori IAl-Bir>r Iyang Imerupakan 

landasan Iteori Iyang Imenggambarkan Iteori-teori Ikonsep Itentang Ial-bir, 

landasan Iteori Iini Imerupakan Itelaah pustaka Iyang Ipeneliti Ipakai untuk 

menunjukkan Ibahwa Ipenelitian Iskripsi Iini Imempunyai Ilandasan secara 

keilmuan. IBab Iini Iterdiri Iyang Iterdiri Idari: Ipengertian Ial-bir>r. 

Bab Iketiga Imembahas Ikonsep Ial-bir>r Idalam Ial-Qur'an ISurat IAl-

Baqarah Iayat I177 Idalam Ipandangan Itafsir IMaraghi Iadalah Ibagian Iyang 

tidak Iterpisahkan Idari Ikeseluruhan Ipenelitian Iini, Ikarena Ipenelitian Iini 

berbentuk Iliterer Imaka Idiperlukan satu Ibab Iuntuk Imengetahui Iissi 

literatur penelitian ini, maka peneliti Imeletakkannya pada Ibab III, yang 

terdiri Idari Idua Isub Ibab Idiantaranya Isub Ibab Ipertama Iberisi tentang 

biografi IMustofa Al-Maraghi, Isub Ibab Ikedua Itentang Ipandangan tafsir 

Maraghi Itentang Ikonsep Ial-bir>r Idalam Ial-Qur'an ISurat Al-Baqarah ayat 

177 I 

Bab keempat membahas analisis konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat 

Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan tafsir Maraghi yang merupakan bab 

tersendiri dalam skripsi ini untuk mengalisis lebih jauh tentang konsep al-bir>r. 

Bab ini membahas mengenai analisis pandangan tafsir Maraghi tentang 

konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dan analisis konsep 

al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam pandangan tafsir 

Maraghi dan tafsir lain nya. 

Bab Ikelima Imerupakan Ikesimpulan Idari Iseluruh Iuraian Iyang 

telah Idikemukakan Idan Imerupakan Ijawaban Iterhadap Ipermasalahan 
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yang Iterkandung Idalam Ipenelitian Iini. IBab Iini Ijuga Imengemukakan 

saran Isebagai Ikelanjutan Idari Ikesimpulan Iyang Idihasilkan Ipeneliti 

dalam Ipenelitian Iini Idan Idiakhiri Idengan Ipenutup.  
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BAB II 

MAKNA AL-BIR>R DAN TAFSIR AL-QUR’AN  

 

A. Metode Tafsir Al-Qur’an 

Kata Ial-bir>r Imerupakan Ibentuk Iinfitinif I(mas}dar) Idari Ibarra- 

yabarru Iyang Isecara Ietimologis Iberarti Ibenar I(al-s}idq); Iketaatan; Idan 

kebaikan I(al-khair Iwa al-s}ala>h}). IDari Ikata Ial-bir>r Iyang Iterdiri  dari akar kata 

b-r-r tersebut terderivasi Ikata Ial-barr I(daratan) Iyang menggambarkan 

keluasan. IJadi, Ial-bir>r Iberarti Imeluaskan Idiri Idalam berbuat Ikebaikan (al-

tawassu’ fi> fi’li al-khair/ al-ittisa’ fi al-ih}sa>n).1 

Al-bir>r I( ِِالْب) Iberasal Idari Ikata al-barru yang Iberarti Idaratan. 

Raghib Ial-’As}fah}a>ni Imenjelaskan Ibahwa Iarti Idasarnya Iadalah Idaratan, 

lawan Ikata Idari Ial-bah}r I(laut), Ikemudian Idiistilahkan Isebagai Ikeluasan 

dalam Iberbuat Ikebaikan. IAl-Bir>r Iini Idinisbatkan Ikepada IAllah Iswt., dan 

juga Ikepada Imakhluknya. IDalam Ifirman IAllah IQS. IAt-T}u>r: I28 

ّانَِّه ۗ ّانََّّ كُنَّا مِنْ قَ بْلُ نَدْعُوْهُ   (28هُوَ الْبَ رُّ الرَّحِيْمُ )الطور:  ۗ 
Sesungguhnya Ikami Imenyembah-Nya sejak Idahulu. Sesungguhnya hanya 

Dialah IYang IMaha ILuas Ikebajikan-Nya Ilagi IMaha IPenyayang ّ) QS. 

At-T}u>r: 28(.” 

 

Jika i disifatkan kepada Allah swt., maka maknanya Allah 

maha luas ianugerahnya dan maha memberi pahala. Maka jika dikatakan: 

artinya: ربه العبد بر seseorang sangat itaat idalam iibadah kepada Tuhannya. 

Kebaikan iini idapat idiaplikasikan idalam i2 imodel: kebaikan dalam iakidah 

dan ikebaikan idalam iperbuatan. iKeduanya idapat terlihat dalam iQS. Al-

Baqarah: i177, idimana iAllah iswt imenjelaskan bahwa kebaikan iitu tidak 

hanya tentang masalah ibadah, tetapi juga memperhatikan keadaan sosial 

sekitarnya. Juga iseperti yang diriwayatkan oleh Abu Dzar ira., ketika 

                                                      
1
 Al-Raghib Ial-As}fahani, IMufrada>t IAlfa>d Ial-Qur’a>n, Jilid 1, (Damaskus, Da>r Ial-Nasyr, 

It.th), Ihlm. I I114 
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isahabat ibertanya itentang ial-bir>r ikepada Rasulullah isaw., ibeliau 

imenjawabnya idengan iayat iini i(HR. Ibnu Abi H{atim). 

Menurut ‘As}fah}a>ni penjelasan mengenai ungkapan "seseorang 

berbakti kepada orangtuanya" mencakup arti bahwa individu tersebut 

berbakti kepada orangtuanya dengan cara memperlakukan mereka dengan 

baik, saling menyayangi, dan berlaku lembut antara anak dan orangtua. Hal 

ini sesuai dengan ayat Allah dalam Surat Maryam ayat 32:
2
 

ّوَّبَ رًّا  (32بِوَالِدَتِْ ولَِْ يََْعَلْنِِْ جَبَّاراً شَقِيًّا )مريم:  ۗ 
dan iberbakti ikepada iibuku iserta iDia itidak imenjadikanku iorang iyang 

sombong ilagi icelaka ّّ) QS. Maryam: 32(. 

 

‘As}fah}a>ni juga menjelaskan bahwa posisi seseorang yang berbakti 

dan berperilaku baik adalah di tempat yang penuh dengan kenikmatan dan 

bersama dengan penduduk surga yang memiliki kedudukan tinggi. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah dalam Surat Al-Infitar ayat 13 dan Surat Al-

Mutaffifin ayat 18.
3
 

 (13)الإنفتار:  ۙ  اِنَّ الْابَْ راَرَ لَفِيْ نعَِيْم  
Sesungguhnya iorang-orang iyang iberbakti ibenar-benar iberada idalam 

(surga iyang ipenuh) ikenikmatan (QS. Al-Infit}ar: 13). 

 

ّاِنَّ كِت ۙ  كَلََّ   (18)المطففين:  ۙ  بَ الْابَْ راَرِ لَفِيْ عِلِ يِ يْنَ ۗ 
Sekali-kali itidak! iSesungguhnya icatatan iorang-orang iyang iberbakti 

benar-benar itersimpan idalam i‘Illiyyīn ّ(QS. Al-Mut}affifin: 18(. 

 

Dalam kamus iAl-Munawir iAl-bir>r ( ِالْب) iberarti i iberbakti, i bersikap  

sopan idan ibaik. iSecara ibahasa ikata ial-bir>ru i(bahasa iArab) merupakan 

kata ibenda ibentuk imasdar i yang i memiliki i banyak i arti, i di antaranya: 

ketaatan, i bersih, i kesalehan ikebaikan, ibelas ikasih, kebenaran, hal ibanyak 

berbuat ikebajikan, ikedermawanan, isurga, hati. Adapun asal kata Al-bir>ru 

adalah idari ibarra–yaburru–burran/birran iyang iartinya itaat berbakti, ibersikap 

baik-sopan, benar (tidak iberdusta), benar (dilaksanakan sesuai idengan 

                                                      
2
 Ibid, Ihlm. 63. 

3
 Ibid, Ihlm. 64. 
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sumpahnya), imenerima, iditerima.
4
 Dalam kamus Al-Bisri Barra mempunyai 

arti taat berbakti, bersikap baik, dan sopan.
5
  Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berbakti adalah: 

1. Pernyataan pengabdian dan penghormatan, perbuatan yang menunjukkan 

kesetiaan (cinta, penghormatan, ketaatan) kepada Allah SWT, serta 

ketaatan kepada orang tua. 

2. Menyatakan ketaatan diri: sebagai bukti (terhadap manusia, terhadap 

bangsa) bahwa seseorang berusaha mencapai prestasi yang terbaik. 

Berbakti adalah melakukan kebaikan kepada orang tua dengan memenuhi 

kewajiban yang telah ditetapkan oleh anak terhadap orang tua, baik dalam 

hal moral maupun spiritual sesuai dengan ajaran agama Islam.
6
 

Menurut Ahmad Warson Munawwir dalam kamusnya, kata "al-bir>r" 

memiliki arti yang sepadan dengan kata "al-hasan", "al-khair", "al-shâlih", 

"al-thayyib", dan "al-ma'rûf". Kata "al-bir>r" berarti "baik" ketika dikaitkan 

dengan orang tua, "mabrur" ketika dikaitkan dengan haji, "benar" ketika 

dikaitkan dengan janji, "laris" ketika dikaitkan dengan dagangan, "terhindar 

dari keraguan, dusta, dan khianat" ketika dikaitkan dengan jual beli, dan 

"memperbanyak ketaatan" ketika dikaitkan dengan Tuhan. Dan 

“memperbanyak iberbuat ibaik” ijika dihubungkan idengan iorang itua. iLawan 

kata idari iAl-bir>ru i(yang dihubungkan idengan iorang itua) iadalah iAl-

‘Uqûq iyang iberarti idurhaka. Kata iAl-‘Uqûq iberasal idari i‘aqqa–ya’uqqu–

‘aqqan iberarti imerobek, membelah, imengkekahi, idurhaka, itidak itaat.
7
 

Sama seperti yang dijelaskan dalam kamus al-Munjid, kata "al-Bir>r" 

memiliki makna ketaatan, menepati janji, jujur, dan sebagainya, seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya.
8
  Secara umum, Ibn Manzur mendefinisikan "al-

bir>r" sebagai kebaikan yang meliputi dunia dan akhirat. Kebaikan dunia 

                                                      
4
 Munawwir, IKamus IAl-Munawwir IArab-Indonesia ITerlengkap, I(Surabaya, IPustaka 

IProgresif, I2017), Ihlm. I73-74. 
5
 Adib Bisri, IKamus IArab-Indonesia, I(Surabaya, IPustaka IProgresif, I2015) hlm. 29 

6
 Umar Hasyim, IAnak Shaleh, I(Surabaya, Bina IIlmu, I2014), hlm. 22 

7
 Munawwir, IKamus IAl-Munawwir, Ihlm. I956 

8
 Louwis IMa'luf Ial-Yassu'i, IAl-Munjid Ifi> Ial-Lughah Iwa Ial-A‘l>am, I(Beirut: IDa>r al-

Masyriq, I2014), Ihlm. I30. 
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mencakup segala hal yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya, seperti 

petunjuk hidayah, kesehatan, keselamatan, dan berbagai kenikmatan lainnya. 

Sedangkan kebaikan akhirat mencakup keberuntungan dalam meraih kenikmatan 

yang abadi di surga.
9
  Sedangkan Fakhr al-Di>n ial-Ra>zi> menyebut al-bir>r 

merupakan i“kata iyang mencakup ianeka iketaatan idan iamal ikebaikan 

yang ibisa imendekatkan pelakunya ipada iAllah iswt. iDi isatu isisi, ial-bir>r 

dipertentangkan idengan al-fuju>r (kejahatan). Di sisi lain, iia dipertentangkan 

dengan ial-ism\   (dosa). Jadi, al-bir>r  merupakan sebutan iumum i bagi i semua 

perbuatan iyang i mana manusia diganjar karena imelakukannya”.
10

 

Adapun idalam iliteratur ihadis, ial-bir>r idipersamakan ioleh iNabi 

saw. idengan iakhlak ibaik i(al-bir>ru ih}usn ial-khuluq).
11

 iAl- iMuba>rakfu>ri>, 

mengutip ipendapat ial-T}ayyi>, imendefinisikan ial-bir>r idengan iberagam 

makna. iDi iantaranya: i1) iapa iyang imenjadikan ihati idan ijiwa imerasa 

tenang, 2) iman, 3) hal-hal iyang ibisa imendekatkan idiri ikepada iAllah, 4) 

akhlak ibaik, 5) akhlak ibaik ilantaran itahan iterhadap ihal-hal iyang 

menyakitkan, itidak ipernah imarah, iwajah isumringah, idan iperkataan baik. 

Semua penjelasan atas al-bir>r tersebut saling berdekatan maknanya.
12

 

Dimensi al-bir>r mencakup berbagai aspek seperti keyakinan (akidah), 

aturan-aturan agama (syari'ah), perilaku, keimanan, ibadah, dan etika. Oleh 

karena itu, setiap tindakan kepatuhan yang mendekatkan diri kepada Tuhan 

dapat disebut sebagai al-bir>r. Al-bir>r juga dapat ditafsirkan sebagai iman, 

taqwa, dan amal saleh. Dalam penelitian Idris, dia cenderung mempelajari 

dampak positif yang dialami oleh individu yang berhasil menerapkan konsep 

al-bir>r ini dalam kehidupan mereka. Beberapa dampak positif yang termasuk 

di antaranya adalah umur yang diberkahi, kelimpahan harta, dan keberkahan 

dalam keturunan. Selain itu, individu tersebut akan merasakan kebahagiaan 

                                                      
9
 Ibn Manz}u>r, ILisa>n Ial-‘Arab, I(Kairo: IDa>r Ial-Ma’arif, t.t.), Ihlm. 252 

10
 IMuh}}ammad  Fakhr  al-Di>n IAl-Ra>zi, IMafa>ti>h I al-Gayb, Jil. V, (Beirut: IDa>r Ial-Fikr, 

t.th), Ihlm. I40. 
11

 Muslim Ibin Ial-Hajja>j Ial-Qusyairy, S}ahi>h IMuslim, I(Riya>d}: IDa>r  al- IH}ad}arah, I1436 

H), Ihlm. 823. 
12

 Muh}ammad ‘Abd Ial-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>, ITuhfah al-Ahwaz\i> Bi Syarhi Sunan al-
Tirmiz}i,  IJil. VII,  (Beirut:  IDa>r  Ial-Kutub Ial-‘Ilmiyyah, It.t.), Ihlm. I54-55. 
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dunia dan akhirat melalui ketenangan hati dan perlindungan dari siksaan di 

akhirat. Mereka juga akan mendapatkan kasih sayang Allah yang akan 

menempatkannya di posisi yang tinggi di surga.
13

 

Dari berbagai definisi al-bir>r yang telah disebutkan sebelumnya, 

terlihat bahwa konsep al-bir>r yang dimaksudkan dalam al-Qur'an (dan juga 

hadis) memiliki cakupan yang luas. Ini mencakup berbagai amal kebaikan dan 

ketaatan yang muncul dari pribadi yang memiliki karakter yang mulia, 

sehingga mereka mendapatkan kedudukan istimewa di hadapan Allah. 

Secara ikeseluruhan iterm ial-bir>r iberarti ikebajikan iatau kebaikan, 

yang ihampir isama idengan ihasanah idan ilain-lain. iNamun isebagian ulama 

mendefinisikan ial-bir>r iini idengan isebuah inama/istilah iyang imencakup 

segala imacam ibentuk ikebaikan. iTerdapat ijuga ulama iyang isecara khusus 

memberikan imakna iyang idimaksud dari kata al-bir>r ini, diantara 

maknanya i adalah i hubungan i baik, i ketaatan, idan ikelembutan. Sedangkan 

al-Khair iadalah ikebaikan iyang itidak ibisa isemua iorang mengetahuinya 

bahkan imenyetujuinya, iseperti iaturan idalam iberbisik idan pembagian 

harta iwaris. iKebaikan iini imembutuhkan ipenjelasan idalil. ial-Ma’ruf 

adalah ijenis ikebaikan iyang itanpa idalil-pun iorang itahu ibahwa itu isuatu 

kebaikan. Bahkan isemua iorang imenyetujuinya. iSeperti iberbuat baik 

kepada iorang itua, iatau imemberi imakan iyang ikelaparan. Selanjutnya S}ulh 

adalah ikebaikan iyang ilebih imengarah ipada iperbaikan isesuatu yang 

asalnya ibaik ikemudian iada ipermasalahan imenjadi irusak. 

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa al-bir>r 

memiliki beragam makna, antara lain ketaatan, kesalehan, kebaikan, belas 

kasih, kebenaran, banyak berbuat kebajikan, kedermawanan, surga, hati yang 

suci, penerimaan, hasil yang diterima dengan baik, terhindar dari keraguan, 

dusta, dan khianat. Disini inyatalah ibahwa ikata ial-bir>r iditinjau idari isegi 

perbuatan imanusia iadalah ihimpunan idari isegala iyang ibaik, iyang meliputi 

                                                      
13

 Idri>s IH}a>mid IMuh}ammad ‘Ali>, IAl-Birru fi> Ial-Qur’a>n Iwa IAs\aruhu Ifi>I H}aya>ti al-
Mukallafi>n, Idalam IJurnal IUniv. Al-Malik ISa‟ud, IAl-‘Ulu>m Ial- Tarbawiyyah Iwa Ial-Dira>sat Ial-
Isla>miyyah, IVol. 17, tahun 2014, I997. 
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nilai-nilai iluhur irohani iserta iakhlak iyang ibaik idan isegala iapa iyang lahir 

dari ikeduanya, iberupa imaal-amal isaleh iyang imendekatkan iseorang hamba 

kepada iAllah iswt. iDan ijika idihubungkan idengan iDzat iAllah iSWT, maka 

al-bir>r iberarti ilimpahan ipahala ikeridhaan idan ikecintaan iIlahi. 

B. Makna al-Bir>r 

Para iipakar iilmu iial-Wuju>h iwa ial-Naz}a>ir iiumumnya menyebut 

bahwa ikata ial-bir>r idalam ial-Qur’an isetidaknya imengandung tiga iragam 

makna. iPertama, ihubungan ibaik i(al-s}ilah), iseperti iyang tampak ipada 

Q.S. ial-Baqarah/2: i224 idan iQ.S. ial-Mumtah}anah/60: i8.  Kedua, ketaatan 

(al-t}a>’ah). iSebagaimana iterdapat ipada iQ.S. ial-Ma>idah/5: i2, Q.S. ial-

Muja>dalah/58: i9, iQ.S.  iMaryam/19: i14  idan 32, Q.S.iAbasa/80: 16, Q.S. Al-

Mut}affifi>n/83: 18 idan i22. Sedangkan ketiga, al-bir>r ibermakna takwa. Ini 

bisa idilihat ipada iQ.S. Ali iImran/3: 92, iQ.S. al-Baqarah/2: i44 dan i177.
14

 

Kata ial-Bir>r idisebut idengan iberbagai iderivasinya idalam ial-

Qur’an isebanyak i32 ikali. iMasing-masing idalam ibentuk ifi’il iTabarru 

 idisebut i2 ikali, ibentuk iism i(kata ibenda) itiga ipuluh ikali, iyakni (تبروا)

al-barru i(البر) atau barran i(برا) itiga ikali, ial-bir>ru i(البر) idelapan ikali, bararah 

 i12 kali, dan (البحر)ilawan ikata idari ial-bahru i (البر)isatu ikali, ial-barru i (بررة)

al-abrar i(البرار) ienam ikali,
15

 isebagaimana iyang itercantum pada itabel: 

C. Macam-macam Al-Bir>r 

Macam-macam nama yang memiliki kesamaan dengan Al-Bir>r 

diantaranya: 

1. Al-H{asanah 

Dalam kamus al-Munawwir idijelaskan ibahwa ihasanah 

merupakan i ibentuk imasdar idari i ّحسن atau ّحسن yang berarti yang 

berarti bagus, baik, cantik, indah.
16

 Dalam iKBBI, ibagus iberarti ibaik 

                                                      
14

 Muqatil Ibin ISulaiman, IAl-Wuju}h Iwa Ial-Naz|a>ir Ifi Ial-Qur’an Ial-‘Az}im, 
(Damaskus: Markaz IJum’ah Ial-Ma>jid, I2016), Ihlm. I139 

15
 M. IFuad IAbdul IBaqi, IAl-Mu‟jamul IMufahras Ilil IAlfadzil IQur’anul IKarim, 

(Kairo: IDa>rul IHadis, I2015) Ihlm. I144. I 
16

 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, I hlm. I264-265. 
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sekali iatau ielok.
17

 i Senada i dengan ibagus, ikata ibaik imempunyai arti 

elok, ipatut idan iteratur. 

Derivasi model "h}asanah" juga dapat diartikan sebagai kebaikan. 

Menurut Al-As}fahani, makna kata tersebut merujuk pada segala sesuatu yang 

disukai. Terdapat tiga aspek dari kebaikan tersebut: 

a. Baik imenurut iakal. 

b. Baik imenurut ihawa inafsu, idan 

c. Baik imenurut iindra. 

Manfaat yang dinikmati ini sebanding dengan kesenangan yang 

dirasakan oleh tubuh dan jiwa. Kata yang berlawanan adalah keburukan, 

dan keduanya selalu berhubungan erat. Hal ini mirip dengan apa yang 

disebutkan dalam Surah An-Nisa ayat 78.
18

 

وَاِنْ تُصِبْ هُمْ حَسَنَةٌ  ۙ  ايَْنَ مَا تَكُوْنُ وْا يدُْركِْكُّمُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْ تمُْ ي ْ بُ رُوْج  مُّشَيَّدَ   
ه ّي َّقُوْلُوْا  ّمِنْ عِنْدِ الل   ۙ  هذِ ۗ  ه ۙ  هِ ۗ  ّوَاِنْ تُصِبْ هُمْ سَيِ ئَةٌ ي َّقُوْلُوْا  مِنْ عِنْدِكَ  ۙ  ذِهۗ 

ّقُلْ كُلٌّ مِ نْ عِنْدِ الل   ۙ   ه ۙ  هِ ۗ  ّوَمَالِ  ّؤُلَا ۙ  ۗ  ءِ الْقَوْمِ لَا يَكَادُوْنَ يَ فْقَهُوْنَ ۗ 
 حَدِيْ ثاً 

dan ijika imereka imemperoleh ikebaikan, imereka mengatakan: "Ini 
adalah dari sisi iAllah", idan ikalau imereka iditimpa sesuatu ibencana 
mereka mengatakan: "Ini i(datangnya) idari isisi ikamu (Muhammad)". 
Katakanlah: "Semuanya (datang) idari isisi iAllah". iMaka imengapa 
orang- iorang iitu (orang imunafik) Hampir-hampir itidak imemahami 
pembicaraan isedikitpun? 
 

Menurut al-Asfahani, tujuan dari penegasan kebaikan ini dalam 

syariat adalah untuk menunjukkan dan menjelaskannya melalui ilmu 

pengetahuan, sehingga terlihat hikmah Allah dalam melarang kerusakan 

dan kebodohan. Seperti Allah yang mensyariatkan kebaikan, tentunya 

Allah sebagai Pencipta, terlebih dahulu memberikan contoh kebaikan 

dalam segala aspek kehidupan. Misalnya, saat manusia diciptakan, Allah 

memberikan kebutuhan-kebutuhannya, serta melengkapi tubuhnya dengan 

                                                      
17

 Hasan IAlwi, IKamus IBesar IBahasa IIndonesdia, Ihlm. I114 
18

 Al-Raghib Ial-As}fahani, IMufrada>t IAlfa>d Ial-Qur’a>n, Ihlm. I186. 
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akal dan hati. Selanjutnya, dalam perjalanan hidupnya, Allah senantiasa 

memperhatikan hamba-hamba-Nya, menyediakan kebutuhan mereka, 

serta memperhatikan penampilan mereka mulai dari masa remaja hingga 

dewasa (QS. Al-Infit}a>r: 6-8). 

Al-As}fah}ani ijuga imemaparkan iperbuatan ibaik i(ih}sa>n) ilebih 

umum daripada imemberi inikmat i(in’am), dan ih}sa>n iberada idiatas iadil. 

Sebagaimana adil iialah imemberikan isesuatu iyang iseimbang idengan 

apa yang idimiliki dan idibalas iorang ilain. iMaka iih}sa>n iialah 

memberikan iapa yang idimilikinya tanpa iperhitungan idan itanpa 

mengharapkan iapa iyang didapatkannya. Maka dari iitu ipahala iorang 

yang iberbuat iih}sa>n isangat besar.
19

 Sebagaimana ifirman Allah iswt., 

dalam iQS. iAl-Baqarah: i195, al-‘Ankabut: 69, bahwa iAllah iswt., 

bersama iorang-orang iyang isenantiasa berbuat ikebaikan dalam 

hidupnya. 

2. Al-Khair 

Secara terminologi, al-khair merujuk pada kebaikan, manfaat, 

keindahan, kedermawanan, dan kepentingan sosial. Menurut kamus al-

Munjid, al-khair merupakan kontrapositif dari al-syar yang berarti 

keburukan. Dalam konteks ini, al-khair mengacu pada kebaikan, 

kemuliaan, dan keutamaan.
20 

Al-Asfahani menjelaskan bahwa kata "al-khair" merujuk pada 

tindakan yang dianggap baik dan disetujui dari segi akal, keadilan, keutamaan, 

dan manfaatnya. Lawan kata dari "al-khair" adalah "syar", yang mengacu pada 

keburukan atau segala sesuatu yang dianggap tidak baik, tidak memiliki 

manfaat, dan tidak adil. Terdapat dua model konseptual dari al-khair:
21

 

a. Kebaikan imutlak. iKebaikan ijenis iini ilebih imudah iuntuk idiketahui 

karena ilawannya ijelas ikeburukan.
22

 Contohnya mencari uang dengan 

berdagang iyang ihalal iberlawanan idengan imencari iuang dengan 
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mencuri iatau idengan iriba. iSeperti ifirman iAllah iswt., dalam iQS. 

Al-Baqarah: i275. 

b. Kebaikan ipilihan. Yaitu iada isesuatu iyang ibaik berhadapan dengan 

sesuatu iyang ilebih ibaik/lebih iafdhol.
23

 iSeperti ifirman Allah idalam 

QS. iAl-Baqarah: i184. 

مًا مَّعْدُوْد ّايََّ ّوَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّريِْضًا اوَْ عَل ۙ  ت  ۗ  م  ۗ  ٌ  مِ نْ ايََّ ى سَفَر  وَعِدَّ
عَ خَيْ راً وَ هُوَ وَمَنْ تَطَوَّ  ۙ  وِدْيةٌَ طعََامُ مِسْكِيْن   ۙ  وَعَلَى الَّذِيْنَ يطُِيْ قُوْنهَۙ  اخَُرَ 

 وَانَْ تَصُوْمُوْا خَيْ رٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْ تمُْ تَ عْلَمُوْنَ ۙ   ۙ  خَيْ رٌ لَّه
184. (yaitu) idalam ibeberapa ihari iyang itertentu. iMaka 

Barangsiapa idiantara ikamu iada iyang isakit iatau idalam 

perjalanan i(lalu iia iberbuka), iMaka i(wajiblah ibaginya 

berpuasa) isebanyak ihari iyang iditinggalkan iitu ipada ihari-

hari iyang ilain. idan iwajib ibagi iorang-orang iyang iberat 

menjalankannya i(jika imereka itidak iberpuasa) imembayar 

fidyah, i(yaitu): imemberi iMakan iseorang imiskin. Barangsiapa 

yang idengan ikerelaan ihati imengerjakan ikebajikan, iMaka 

Itulah iyang ilebih ibaik ibaginya. idan iberpuasa ilebih ibaik 

bagimu ijika ikamu imengetahui. 

 

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pilihan yang 

baik bagi orang yang sakit secara ringan atau sedang dalam perjalanan 

untuk tidak berpuasa dan menggantinya di hari-hari lain. Namun, yang 

lebih utama adalah tetap berpuasa. Hal ini dikarenakan keutamaan dan 

pahala puasa di bulan Ramadhan tidak dapat digantikan oleh puasa di 

bulan lain, meskipun kewajiban berpuasa dapat diganti di bulan yang lain. 

3. Al-T}ayyibah 

Ar-Raghib ial-As}fahani imengemukan iT}ayyibah iberasal idari ikata 

thaba-yathubu iyang imaknanya iialah isesuatu iyang idirasa ilezat,  nikmat 

dan ienak iuntuk iindra iatau itubuh idan ijiwa. iSeperti makanan yang 

t}ayyib iialah imakanan iyang imemang idiperbolehkan untuk dikonsumsi, 

dan iapa iyang it}ayyib isekarang, itidak iselamanya menjadi t}ayyib isebab 

segala isesuatu imemiliki ibatas ikebaikan sendiri-sendiri. Seperti ibuah 

                                                      
23

 Ibid., hlm. 255. 



24 

 

yang idapat ibertahan ibaik iselama i2 iminggu, dan setelahnya iakan 

menjadi ibusuk.
24

 Sesuai dengan firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 

114, Allah memerintahkan untuk mengonsumsi makanan yang halal dan 

baik dari rezeki yang telah diberikan-Nya kepada kita. Selain itu, kita juga 

diimbau untuk bersyukur atas nikmat Allah. Jika kita hanya menyembah 

Allah semata, maka hendaklah kita bersyukur kepada-Nya. 

Masih ibanyak ilagi iayat-ayat iyang imembicarakan itentang 

t}ayyib idisertakan idengan ihalal, imakanan iyang isehat idan iamal is}alih, 

seperti iQS. iAl_baqarah: i172, ial-Maidah: i87, ial-Mu’minun: i51, ial-

A’raf: i32, ial-Maidah: i5, dan Ghafir: i64. Kualitas sejati seorang manusia 

dapat diukur dari kemampuannya untuk melepaskan diri dari kebodohan, 

kefasikan, dan perilaku buruk. Selanjutnya, individu tersebut harus diisi 

dengan pengetahuan, iman, dan amal yang baik. Hal ini merupakan 

kesimpulan idari ifirman iAllah iswt., idalam QS. An-Nah}l: 32, iaz-Zumar: 

73, Ali-Imran: i38, ial_Anfal: i37 idan ian-Nu>r: i28.
25

 

T}ayyibah idalam ikamus ial-Munawwir iberarti ibaik, ilezat, 

manis, ibahagia, isembuh i(jika iberhubungan idengan isakit), ihalal, sehat, 

dan ibahagia.
26

 iKecenderungan it}ayyibah ipada ibenda-benda ikasat mata. 

Berbeda idengan ilafad ial-hasanah iyang imemiliki ikecenderungan ipada 

akhlak. iDalam ikamus ial-Munjid, iterm it}ayyibah iberasal idari ikata iيطيب 

طاب-  iyang imemiliki imakna ilezat, ihalal, ibaik idan ibagus.
27

 

4. Al-S{ulh} 

A.W. Munawwir menjelaskan bahwa secara terminologi, kata "al-

sulh" memiliki makna perdamaian, kebaikan, keindahan, kesesuaian, 

kebaikan, kerukunan, perbaikan, dan kesopanan. Selain itu, kata tersebut 

juga sering digunakan dalam istilah "maslahah" yang mengacu pada 

faedah, kepentingan, dan manfaat.
28

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(KBBI), kata "damai" memiliki arti tidak adanya perang dan kerusuhan, 

keadaan yang aman, tenang, dan tentram. Di dalam kamus al-Munjid, 

ditemukan istilah "sulh" yang berasal dari kata dasar "salaha-yasluhu" 

dengan lawan katanya "fasad" yang berarti kerusakan. Secara lebih 

spesifik, " S{ulh " mengacu pada keadaan tanpa kerusakan, keadaan yang 

baik, kesesuaian, dan keadaan yang selamat.
29 

Ar-Raghib ial-’As}fah}a>ni menjelaskan ikata is}ulh} i merupakan 

lawan ikata idari ifasad iterkadang ijuga idengan sayyi’ah. Seperti dalam 

iQS. iAl- iTaubah: i102 

ّوَا ّا وَّاخَرُوْنَ اعْتَ رَوُ وْا بِذُنُ وْبِِمِْ خَلَطوُْا عَمَلًَ صَالًِْ ۗ  عَسَى  ۗ ّخَرَ سَيِ ئًاۗ 
ّالل   ّاِنَّ الل   ۗ ّهُ انَْ ي َّتُ وْبَ عَلَيْهِمْ ۗ   هَ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ ۗ 

102. dan i(ada ipula) iorang-orang ilain iyang imengakui 

dosa-dosa imereka, imereka imencampurbaurkan ipekerjaan 

yang ibaik idengan ipekerjaan ilain iyang iburuk. iMudah-

mudahan iAllah imenerima itaubat imereka. iSesungguhnya 

Allah iMaha iPengampun ilagi i Maha iPenyayang. 
 

Juga pada QS. Al-A’raf: 56 

اِنَّ رَحَْْتَ  ۗ ّوَلَا تُ فْسِدُوْا فِِ الْاَرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْواً وَّطَمَعًا
ّالل    يْبٌ مِ نَ الْمُحْسِنِيْنَ هِ قَرِ ۗ 

56. dan ijanganlah ikamu imembuat ikerusakan idi imuka 

bumi, isesudah i(Allah) imemperbaikinya idan iBerdoalah 

kepada-Nya idengan irasa itakut i(tidak iakan iditerima) idan 

harapan i(akan idikabulkan). Sesungguhnya irahmat iAllah 

Amat idekat i kepada iorang-orang iyang iberbuat ibaik. 
 

Allah menunjukkan kebaikan-Nya kepada hamba-Nya melalui 

penciptaan mereka yang baik dan sempurna, serta melalui penghilangan 

keburukan yang seharusnya ada pada ciptaan-Nya. Selain itu, Allah juga 

menunjukkan kebaikan-Nya melalui pemberian aturan hukum atau syariat 

yang baik kepada hamba-hamba-Nya.
30

 

Macam-macam Al-Bir>r diantaranya: 
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1. Al-Bir>r Akidah 

Aqidah isecara ietimologis iberarti: i“ikatan”, sedangkan isecara 

terminologi, i“credo”, i“creed”, dan i“keyakinan ihidup”
31

 iMenurut bahasa 

 iartinya ikepercayaan, ikeyakinan. Perkataan عقائدiyang ijama'nya i عقيدة

aqidah iadalah ikata iterbitan idari ikata-kata iaqdun-aqada bermaksud 

ikatan, isimbol iyang ikukuh ijuga ipengeratan iatas ijanji. 

Dalam pengertian aqidah, hal ini merujuk pada keyakinan yang 

diyakini dan dipercayai secara penuh oleh hati manusia. Dalam konteks ini, 

fokusnya adalah pada aqidah Islam, yaitu keyakinan yang diyakini dan 

dipercayai oleh hati manusia sesuai dengan ajaran Islam, dengan merujuk 

kepada al-Qur'an dan al-Hadits (sunnah Rasul SAW) sebagai pedoman 

utama.
32 

Beberapa ahli memberikan definisi aqidah sebagai berikut::  

a. Menurut T.M. Hasbi Ash Shiddieqi 

“Aqidah dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dipegang 

dengan teguh dan tertanam kuat dalam lubuk jiwa, sehingga tidak dapat 

berpindah atau digantikan.”
33

 

b. Menurut Nasrudin Razak    . 

“Aqidah dapat diartikan sebagai iman atau kepercayaan, dan 

sumber utamanya adalah Al-Qur'an. Iman merupakan aspek teoritis 

yang pertama dan utama yang harus dipenuhi dalam segala hal, dengan 

keyakinan yang tidak boleh dipengaruhi oleh keraguan atau dipengaruhi 

oleh prasangka.”
34

 

c. Menurut Syeh Hasan al Banna 

“Aqidah dapat dijelaskan sebagai suatu hal yang mengharuskan 

hati untuk meyakini dengan sungguh-sungguh, yang membawa 
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kedamaian hati dan menjadi keyakinan yang murni, bebas dari keraguan 

atau kebimbangan.”
35

 

d. Menurut Sayid Sabiq  

“Aqidah dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang tulus dan 

sepenuhnya kepada Allah SWT, dan aqidah juga menjadi faktor yang 

membedakan antara seorang mukmin dan seorang kafir”.
36

 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa aqidah merupakan ajaran mengenai keimanan kepada ke-Esaan 

Allah SWT. Aqidah juga mencakup segala sesuatu yang diyakini dan 

dipercayai dengan sungguh-sungguh oleh hati, diungkapkan melalui 

ucapan, dan diwujudkan melalui tindakan nyata. 

Kemudian iagama iIslam imenentukan ikebaikan iAkidah iharus 

berdasarkan ipilar-pilar ikeimanan iyang i6, iyaitu iiman ikepada iAllah 

swt., ikepada iMalaikatNya, kepada kitabNya, i kepada RasulNya, kepada 

hari i kiamat i dan ikepada iqadla idan iqadar.
37

 iJadi ikebaikan Akidah 

dalam iIslam adalah kepercayaan ikepercayaan iatau ikeyakinan-keyakinan 

yang iberdasarkan isyari’at iislam. iPerilaku imanusia idalam kehidupan 

seharii–ihari idapat imencerminkan ikualitas Akidah iyang dimilikinya.
38

 

Syaikh iMutawalli ial-Sya’rawi imenjadikan ikebaikan i akidah ini 

sebagai ilandasan iutama idalam iberbuat ikebajikan. iKetika ilandasannya 

baik, imaka isesuatu iyang iberdiri idi iatasnya iakan ibaik, isebaliknya jika 

landasannya irusak, isehebat apapun perilaku yang i dikerjakannya akan 

terdapat cacat. iLebih i jauh, ikebaikan iyang ihakiki iakan isangat 

membutuhkan iiman, itakwa, ikesungguhan, idan iketaatan idalam isetiap 

hal iyang idilakukannya.
39

 

 

                                                      
35

 Syeh Hasan Ial IBanna, IAqidah IIslam, Iterj. IHasan IBaidaie, I(Bandung: IAl Ma'arif, 

2013), Ihlm. 9 
36

 Sayid Sabiq, IAqidah Islam, terj. IMoh. Abdul Rathami, I(Bandung: ICV. Diponegoro, 

2015), Ihlm. I17 
37

 Taib IThahir, IIlmu IKalam, I(Jakarta: IWidjaya, I2017), Ihlm. I149 
38

 Sayid ISabiq, IAqidah IIslam, Ihlm. I16-17 
39

 Mutawalli Ial-Sya’rawi, ITafsir Ial-Sya’rawi, I(Cairo, IDa>r IIkhba>r Ial-Yaum, It.th), hlm. 

729 



28 

 

2. Al-Bir>r Sosial 

Sosial iadalah isuka imemperhatikan ikepentingan iumum i(suka 

menolong, imenderma idll.
32

  Menurut Abu Ahmadi, konsep sosial merujuk 

pada interaksi antara satu manusia dengan manusia lain dalam berbagai 

bentuk yang berbeda. Jika seseorang diberikan gelar sosial, kesan yang 

terbentuk adalah bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan untuk 

berbicara, memberikan sumbangan, memberi bantuan kepada sesama, dan 

tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum.
40

 

Pentingnya kebaikan sosial dalam Islam telah diatur dengan baik. 

Rasulullah saw. sendiri telah menjadi contoh dalam mengembangkan etika 

bertetangga, berkomunikasi di depan umum, menghadapi dan 

menyelesaikan masalah kehidupan masyarakat, dan lain sebagainya. Dalam 

konteks ini, salah satu fungsi agama dalam aspek sosial adalah menetapkan 

norma-norma yang baik, yang dapat bermanfaat dalam setiap situasi dan di 

mana pun.
41

 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, manusia tidak dapat hidup 

terpisah dari orang lain. Manusia selalu menjalin hubungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya demi kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penting untuk melaksanakan sikap sosial yang positif guna menciptakan 

kehidupan yang harmonis. Terdapat berbagai bentuk sikap sosial yang 

positif, antara lain: 

a. Tanggung Jawab 

Manusia imerupakan imakhluk isosial iyang isekaligus 

individual. iManusia isebagai imakhluk isosial iakan imelahirkan 

daripadanya itanggung ijawab ikeluar iyaitu iterhadap ikeluarga idan 

sosial i(masyarakat). iDan iselaku imakhluk iindividu iia ibertanggung 

jawab iterhadap idiri isendiri iyang isemua iitu iberkonotasi ipada 

keharmonisan ihidup. 
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Dalam iberhubungan idengan imanusia ilain, imanusia iharuslah 

memperhatikan isegala itindakan iyang idilakukan, ikarena ipada 

dasarnya isegala isesuatu iyang idilakukannya iakan imempengaruhi 

terhadap iorang ilain. iKaren iitu isikap idan iperilaku ibertanggung 

jawab isangatlah ipenting isebagai ibentuk ikepedulian iterhadap iorang 

lain iatas ikonsekuensi idan itindakannya.
42

 

Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut: 

 (38فْس  بِاَ كَسَبَتْ رَهِينَةٌ )المدثر: كُلُّ ن َ 
“Tiap-tiap iorang ibertanggung ijawab iatas iapa iyang idiperbuat” 

(Q.S Al-Mudatsir : 38).
43 

 

b. Kasih Sayang 

Agama iIslam imenjelaskan ikonsep iinteraksi isosialnya isecara 

sistematis, iyang iantara ilain ididalamnya iterkandung ianjuran iuntuk 

bersikap ikasih idan isayang i(mawaddah iwa irahmah) ioleh karenanya 

hendaknya idalam iberhubungan idengan iorang ilain imanusia iharus 

membekali idirinya idengan isikap ikasih isayang. iPada idasarnya 

sikap ikasih isayang iini isangat idiperlukan idalam iberinteraksi isosial, 

sebagai iupaya iuntuk imenumbuhkan ikeharmonisan idan ikerukunan 

bermasyarakat. iSebab ikasih isayang iakan idapat imenghapus 

perasaan iasing iantara iyang isatu idengan iyang ilainnya, iyang 

mempunyai itempat iyang iluhur idalam ilubuk ihati isanubari manusia. 

Keberadaan ikasih isayang iakan imeringankan ikaki idan itangan untuk 

berbuat ikebajikan, imenggembirakan ihati, imemperbesar iminat, 

kemauan, iserta imempengaruhi isikap ikita iuntuk ipeka iterhadap 

orang ilain. iKasih isayang iakan imenimbulkan irasa isimpati iyaitu 

dapat iikut imerasakan iapa iyang idirasakan iorang ilain.
44
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c. Menghormati orang lain  

Dalam ihubungan isosial imenghargai iorang ilain iadalah 

mutlak idiperlukan, ikarena idengan icara iinilah ihubungan ibaik ibisa 

dimulai. iIslam imengajarkan iumatnya iuntuk imenghargai iorang lain, 

sebagaimana isabda iNabi isaw: 

حدثنِ حرملة بن يحيى أنباء نَّ بن وهب قال اخيرنى يونس عن بن شهاب 
الله عليه وسلم قل: من   الله صلى  عن ابَ سلمة بن عبد الرحْن عن رسول 

ر وليقل خيرا اوليصمت ومن كان يؤمن بِلله كان يؤمن بِلله واليوم الاخ
واليوم الاخر وليكرم جاره و من كان يؤمن بِلله واليوم الاخر وليكرم ضيفه. 

 45)رواه مسلم(
“Bercerita ikepadaku iKharmalah ibin iYahya, imemberitahukan 

kepada ikami iibnu iWahab, iberkata: iberkata ikepadaku iYunus idari 

ibnu iSyihab idari iabi iSalamah ibin iAbdurrahaman idari iabu 

hurairah, iRosulullah isaw ibersabda: ibarang isiapa iberiman kepada 

Allah idan ihari iakhir imaka ikatakanlah i(tentang) ikebaikan iatau 

(lebih ibaik) idiamlah, ibarang isiapa iberiman ikepada iAllah idan 

hari iakhir, imuliakanlah itetangganya idan ibarang isiapa iberiman 

kepada iAllah idan ihari iakhir, ihendaklah idia imemuliakan i 

tamunya i(H.R Muslim) 

 

Sebagai imakhluk isosial, imanusia imempunyai itanggung 

jawab idiantaranya iadalah itanggung ijawab idalam ibentuk, imembina 

dan imemelihara ijalinan ihubungan ibaik iantar isesama imanusia 

dalam iberbagai ilapangan ipengelolaan idan iaspek ikehidupannya 

seoptimal imungkin.
46

 

d. Tolong-Menolong 

Tolong-menolong ibisa iberarti iuntuk ikebaikan idan ibisa 

untuk ikeburukan. iIslam imenegakkan itolong-menolong iyang bersifat 

baik idan iia imelarang itolong-menolong idalam ihal iyang iburuk. 
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Sebagaimana iagama iIslam imengharuskan imanusia semuanya 

untuk itolong-menolong isatu isama ilainnya idalam ihal-hal ikebajikan, 

bakti idan itakwa. iDalam iistilah ibertolong-menolong iinilah 

terkandung ipengertian idan ipengakuan iadanya iperbedaan ikeadaan 

dan iprestasi iantara imanusia. iMereka iyang ilebih idalam ihal-hal 

kebajikan, ihal-hal iketakwaan, dalam ihal-hal ikeimanan idan 

sebagainya, menolong mereka iyang ikurang. iNilai-nilai keagamaanlah 

yang iharus imenjadi ipedoman ipokok idalam ihal bertolong-menolong 

itu, idengan iberpedoman ipada inilai-nilai iini, pastilah ihubungan 

kemasyarakatan idan ikesusilaan iikut iterjamin.
47

 

Perilaku ini idikemukakan idalam iAl-Quran isurat iAl-

Maidah:2 

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ  ...وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْوَى وَلَا تَ عَاوَنوُا عَلَى الْإِ
 (2ابِ )المائد : اللَََّّ شَدِيدُ الْعِقَ 

“…..tolong-menolonglah ikamu idalam i(mengerjakan) ikebajikan dan 

takwa, idan ijangan itolong-menolong idalam iberbuat idosa dan 

pelanggaran idan ibertakwalah ikamu ikepada iAllah, isesungguhnya 

Allah iamat iberat isiksa-Nya”. (Q.S. Al-Maidah: 2).
48

 

 

Pengajaran dan keharusan bagi manusia untuk terlibat dalam 

interaksi sosial dengan masyarakat, berdasarkan pada nilai-nilai 

keagamaan, mendorong terciptanya kebaikan, ketakwaan, serta 

menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan pelanggaran aturan interaksi 

sosial, seperti pengkhianatan dan kebohongan. Dalam interaksi ini, 

tidak diperbolehkan merendahkan orang lain dan merasa lebih mulia 

dari mereka. 

e. Partisipasi sosial 

Telah idiketahui ibahwa ipada idasarnya imanusia iadalah 

sebagai imakhluk isosial, isebagai imakhluk iindividu, imanusia 

mempunyai idorongan iuntuk imengadakan ihubungan idengan idirinya 
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sendiri, isedangkan isebagai imakhluk isosial imanusia imempunyai 

dorongan iuntuk imengadakan ihubungan idengan iorang ilain, iberarti 

manusia imempunyai idorongan isosial. 

Dengan iadanya idorongan isosial ipada imanusia, imaka 

manusia iakan imencari iorang ilain iuntuk imengadakan ihubungan 

(interaksi). iDengan idemikian imaka iakan iterjadilah iinteraksi antara 

manusia idengan imanusia iyang ilain. iJadi, ikarena imanusia itersebut 

adalah ibagian dari imasyarakat idalam ikegiatan isosialpun diperlukan 

adanya iinteraksi, idengan iharapan iagar aktivitas sosial yang 

dilakukan idapat iterlaksana idengan ibaik. i 

Mengenai icara iberinteraksi iatau iberpartisipasi idalam 

masyarakat i(sosial) iAllah iSWT itelah imemberikan ipetunjuk iyang 

mengandung inilai isosial iyang imengutamakan iorang ilain idari pada 

perasaan idiri isendiri idan ikepentingan ipribadi serta kerjasama 

dengan iorang ilain. iDalam QS. Ali iImran iayat 159 iAllah iSWT 

berfirman: 

وبَِمَا رَحَْْة  مِنَ اللََِّّ لنِْتَ لََمُْ وَلَوْ كُنْتَ وَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لَانْ فَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ 
 (159ّعْفُ عَنْ هُمْ وَاسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ ي  الَْْمْرِ ..)ال عمران :واَ

 “Maka idisebabkan irahmat idari iAllah-lah ikami iberlaku ilemah 

lembut ikepada imereka isekiranya ikamu ibersikap ikeras idan berhati 

kasar,tentulah imereka imenjauhkan idiri idari isekelilingmu. Karena 

itub maafkanlah imereka, mohonkan ampun mereka idan 

bermusyawarahlah idengan imereka idalam isegala iurusan iitu”. )QS. 

Ali Imran: 159).
49

 

 

Islam itelah imeletakkan iprinsip-prinsip iyang idapat membuat 

suatu imasyarakat isaling ibekerjasama idan imemperkuat isatu isama 

lain, isehingga itidak itampak idi idalamnya isuatu iperbedaan. iDi 

antara iprinsip-prinsip iitu iadalah iperintah iuntuk ibekerjasama dalam 

kebaikan. iAbu iZahrah imengatakan ibahwa ikerjasama i(taawun) 

adalah iikatan iyang ipaling ikuat idi iantara ianggota imasyarakat, 
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karena iadanya ikerjasama iantar ianggota imasyarakat iakan 

meringankan ibeban imereka. iPepatah imengatakan i“Berat isama 

dipikul, iringan isama idijinjing”. 

Secara ipribadi-pribadi imanusia ibertanggungjawab ikepada 

Tuhan idalam ihal-hal iyang iberkaitan idengan isoal ipengabdian (ibadah) 

secara ivertikal ikepada-Nya. iAkan itetapi idalam irangka iitu isebagai 

makhluk, ia ihidup idalam ikeberadaan imakhluk ilain, idan ihidup 

berdampingan idengan isesamanya. iIa iselama ihidup ididunia, isejak 

lahir isampai imati, imemang i itidak ibisa iterlepas idari imanusia. Karena 

manusia iadalah imakhluk iindividu isekaligus imakhluk isosial i(yang 

bermasyarakat).
50

 

Sebagai imakhluk isosial, manusia idituntut iuntuk iberupaya 

menjalin ihubungan iharmonis iantar sesama imanusia i(hablum minannas) 

yang iterwujud idalam isuasana ihormat imenghormati, iharga menghargai, 

bantu imembantu idan itolong imenolong.
51

 

Hubungan isosial iini itampaknya isangat idiprioritaskan idalam 

Islam. iSebagaimana ifirman iAllah iswt idalam iQ.S. ial-Hujurat iayat i13 

يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إنََّّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََر  وَأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًِ وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارَوُوا إِنَّ 
 ﴾1٣﴿اللََِّّ أتَْ قَاكُمْ إِنَّ اللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌر  أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ 

Artinya: “Hai imanusia, isesungguhnya ikami imenciptakanmu idari 

seorang ilaki-laki idan iseorang iperempuan. iDan imenjadikan 

kamu iberbangsa-bangsa idan ibersuku-suku isupaya ikamu 

saling ikenal imengenal. iSesungguhnya iorang iyang ipaling 

mulia idiantara ikamu idisisi iAllah, iialah iorang iyang ipaling 

bertakwa. iSesungguhnya iAllah iMaha iMengetahui iLagi Maha 

Mengenal”. (Q.S. al - Hujurat: 13).
52

 

 

Dari iayat idi iatas itersebut ijelas ibahwa iAllah iswt imenciptakan 

banyak imanusia iuntuk imenjalankan isosialisasinya idengan isaling kenal 
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mengenal. iAtas idasar iinilah imanusia imenjalani idan imenjalankan 

hidup idan ikehidupan ibersama-sama, isehingga iterbentuklah isuatu 

masyarakat. i 

Dalam imenjalani ihubungan iantar imanusia iitu iharuslah iyang 

positif idan iedukatif, iyaitu iyang imenimbulkan iperasaan isenang, 

damai, itenteram idan imemberi ibanyak imanfaat.
53

 

Selain iitu ihubungan isosial iantar imanusia itidak ihanya iterbatas 

pada ibidang iekonomi idan iperdagangan isaja. iHubungan iitu imeliputi 

bidang i hukum (tata ikrama idalam ipergaulan), olah iraga, ikesenian, 

teknik, iseni iataupun ibudaya idan ilain isebagainya. iHubungan iyang 

mungkin idijalin iantar imanusia idalam iaspek ikehidupan iini iapapun 

bentuknya, imenurut ipandangan ifilsafat ipendidikan iIslam, isemuanya 

itu itidak ilepas kaitan itanggungjawabnya ikepada iAllah. iDengan 

demikian itanggungjawab imanusia isebagai imakhluk isosial imengacu 

kepada idua itanggungjawab iutama iyaitu: 

a. Tanggung ijawab dalam imembentuk, imembina idan imemelihara 

jalinan ihubungan ibaik iantar isesama imanusia, dalam iberbagai 

lapangan ipergaulan idan iaspek ikehidupannya iseoptimal imungkin i 

b. Tanggung ijawab idalam imemelihara idan imeningkatkan ijalinan 

hubungan iyang ibaik idengan iAllah.
54

 

Dari iuraian idi iatas ijelas ibahwa iIslam isangat imemprioritaskan 

hubungan isosial iantar isesama imanusia idengan ihubungan iyang 

harmonis iyang iterwujud idalam isuasana ihormat imenghormati, iharga 

menghargai, ibantu imembantu, itolong imenolong idan ilain-lain. iDan 

dalam iwujud iperilakunya iia iharus isesuai idengan iajaran iagama idan 

kesemuanya iitu itidak ilepas idari ikaitan itanggungjawabnya ikepada 

Allah. 
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3. Al-Bir>r Karakter 

Karakter merupakan watak yang menjadi satu ciri khusus dari 

seseorang dan menjadi wujud ciri kepribadian dari orang tersebut. 

Karakter tersebut terjadi karena adanya bawaan sejak lahir atau mendapat 

pengaruh dari lingkungan masyarakat orang tersebut. Oleh karena itu 

pendidikan mampu mengarahkan terbentuknya karakter tersebut.
55

 

Menurut Thomas Lickona, karakter adalah idisposisi ibatin iyang 

dapat idiandalkan iuntuk imenanggapi isituasi idengan icara iyang ibaik 

secara imoral. iKarakter iyang idipahami imemiliki itiga ibagian iyang 

saling iterkait: ipengetahuan imoral, iperasaan imoral, idan iperilaku 

moral, sehingga  yang yang memiliki karakter yang mulia adalah orang 

yang mengetahui tenang kebaikan dan memiliki komitmen terhadap 

pengetahuannya tersebut sehingga benar-benar dilakukan kebenaran 

tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
 56

 

Karakter dalam pandangan Simon Philips sebagaimana di kutip 

oleh Masnur merupakan pemikiran, sikap maupun perilaku yang akan 

ditampilkan seseorang yang didasari adanya berbagai kumpulan sistem, 

sehingga antara karakter dan akhlak adalah sama yaitu berbagai perilaku 

yang ada diri seseorang tanpa adanya pertimbangan terlebih dahulu pada 

orang tersebut.
57

 Ayat Al-Qur’an yagn sesuaid dengan konsep pendidikann 

karakter diantaranya:
 58

 

ّوَالل   ّهُ اَخْرَجَكُمْ مِ نْ ۗ  ّبطُوُْنِ امَُّه ۗ  اّۗ تِكُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ شَيْ ۗ  وَّجَعَلَ لَكُمُ  ۗ ًًّ
دََ  ّۗ السَّمْعَ وَالْابَْصَارَ وَالْاوَْ   لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ۗ ًِّ

Artinya:Allah imengeluarkan ikamu idari iperut iibumu idalam 

keadaan itidak imengetahui isesuatu ipun idan iDia imenjadikan 

bagi ikamu ipendengaran, ipenglihatan, idan ihati inurani iagar 

kamu ibersyukur. 
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Upaya untuk membentuk karakter seseorang dalam Islam dapat 

dilakukan dengan melakukan pembelajaran pada orang tersebut dengan 

tidak komponen dasar yaitu akidah dengan berbagai unsurnya, ibadah 

yang terkait dengan tata cara pelaksanaan orang Islam melaksanakn ibadah 

ibadah, dan akhlak yaang terkait dengaan tata cara seseorang dalam 

berhubungan idengan isang ipencipta, idengan idiri isendiri, idengan 

sesama dan dengan lingkungan.
59

 Sehingga hakekat dari pendidikan 

karakter adalah tercitanya pribadi yang akhlakul karimah dengan 

berpedoman pada karakter yang dimiliki oleh Rasulullah SAW sebagai 

uswatun hasanah.
60

 Dalam konteks bangsa Indonesia tujuan dari 

pendidikan karakter adalah terbentuknya generasi Indonesia yang kokoh, 

alhlakul karimah, toleran, kompetitif, saling bantu membantu,  dan 

berorientasi pada IPTEK dengan di landasi keimanan dan ketakwaan 

Tuhan YME berdasarkan pancasila .
61

 

Perubahan dari setiap sikap, tingkah laku dan kepribadian peserta 

didik yagn shaleh dalam pendidikan karakter menjadi tujuan yagn utama 

sebagaimana Firman Allah SWT:
 62

 

كُنْ تمُْ خَيْ رَ امَُّة  اخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَتَ نْ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُ ؤْمِنُ وْنَ 
ّبِِلل   ّوَلَوْ ا ۗ ّهِ ۗ  ّمَنَ اهَْلُ الْكِتۗ  مِنْ هُمُ الْمُؤْمِنُ وْنَ  ۗ ّبِ لَكَانَ خَيْ راً لََّمُْ ۗ 

ّوَاكَْثَ رهُُمُ الْف  وْنَ سِقُ ۗ 
Artinya:  Kamu i(umat iIslam) iadalah iumat iterbaik iyang 

dilahirkan iuntuk imanusia i(selama) ikamu imenyuruh i(berbuat) 

yang imakruf, imencegah idari iyang imungkar, idan iberiman 

kepada iAllah. iSeandainya iAhlulkitab iberiman, itentulah iitu 

lebih ibaik ibagi imereka. iDi iantara imereka iada iyang iberiman 

dan ikebanyakan imereka iadalah iorang-orang ifasik. 
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Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya, dalam pandangan 

Musthafa al-maraghi merupakan umat terbaik yang mejadi tauladan sifat 

uatama yang bisa menjadikan umat Islam menjadi umat yagn terbaik. 

Diman pada saat pewahyuan al-Qur’an awalnya mereka saling bertengkar 

dan bermusuhan menjadi saling bersatu dan melengkapi satu sama lain 

yagn berpegang teguh pada ajaran Allah SWT dan mengakkan amar 

ma’ruf nahi  munkar dengan penuh kelmbutan dan tidak takut kepada 

orang-orang yang bathil.
 63

 

Surat Ali Imron ayat tersebut mengindikasikan tujuan pendidikan 

karakter adalah pertama, membentuk insan shaleh yaitu pribadi yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan mengikuti jejak Rasulullah 

SAW dalam kehidupan sehari-hari, kedua membentuk masyarakat shaleh 

yaitu masyarakat yang mendasarkan kehidupan kemasyarakatan dengan 

keadilan, kebenaran dan kebaikan.  

Menurut Thomas Lickona, moral knowing, moral felling dan moral 

behavior sangat terkait dengan karakter seseorang,
64

 sehingga karakter 

seseorang sangat didukung dengan adanya pengetahuan akan kebaikan, 

keinginan dan melakukan perbuatan yang baik. 

Tujuan dari adanya pendidikan karakter pada intinya adalah untuk 

menanamkan pada diri peserta didik akan nilai-nilai kebaikan dan 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang mampu mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya kepada potensi yang positif yang 

bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat secara luas. 

Terdapat tujuh unsur utama atau esensial dalam pandangan 

Thomas Lickona yang perlu ditanamkan pada peserta didik diantaranya:  

a. ketulusan hati atau kejujuran (Honesty).  

b. Belas ikasih i(Compassion) 

c. Gagah iberani i(Courage) 
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d. Kasih isayang i(Kindness) 

e. Kontrol idiri i(Self-control) 

f. Kerja sama (Cooperation).
65

 

Iman, ketakwaan, jujur, toleran, kasih sayang, kewarganegaraan 

dan keadilanm merupakan tujuan utama dari pendidikan akhlak, sehingga 

peserta didik harus diarahkan dan di didik untuk memiliki kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual untuk 

membangun karakternya. 
66

 

Islam imemandang iadanya inilai imutlak idan iintrinsik iyang 

berfungsi isebagai ipusat idan imuara isemua inilai. iNilai itersebut iadalah 

tauhid i(uluhiyah idan irubuhiyah) iyang imerupakan itujuan i(Ghayah) 

semua iaktifitas ihidup imuslim. iSemua inilai-nilai iyang itermasuk iamal 

shalih idalam iIslam imerupakan inilai instrumental iyang iberfungsi 

sebagai ialat idan iprasyarat iuntuk imeraih isebagai itauhid. Bagaimana 

profil manusia yang memiliki kualitas tauhid. Karakter yang dicontohkan 

oleh nabi Muhammad SAW, Mencakup: 

a. Memiliki keimanan yang kokoh 

b. Berperilaku yang positif dan menghindari perilaku yang negatif 

c. Melaksanakan ibadah secara optimal baik kuantitas maupun 

kualitasnya 

d. Melaksanakan kewajiban dan kebutuhan pribadi dan keluarga 

e. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan denan masyarakat 

f. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan dengan perlindungan hak-

hak asasi manusia 

g. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan dengan penegakan hukum 

dan peraturan perundangan 
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h. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan dengan pergaulan dan 

hubungan antar negara demi perdamaian dunia 

i. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan dengan masalah ekonomi 

j. Melaksanakan perbuatan yang berhubungan dengan sistem dan 

distribusi keuangan 

k. Dan sebagainya.  

Manusia iyang iberkarakter idan iproduktif iyang idikembangkan 

pada idirinya idiantaranya: 

a. Manusia iyang imenerima idirinya isendiri isecara iikhlas idengan 

segala ikelebihan idan ikekurangannya 

b. Manusia iyang imenerima ilingkungan ihidupnya idengan iikhlas 

c. Manusia iyang ipeka iterhadap ikebutuhan-kebutuhan izaman 

d. Manusia iyang imampu ibekerja idata iberkarya idan imengenal iserta 

menguasai imetode-metode ikerja iyang iterdapat idalam iberbagai 

bidang igarapannya.
67

 

Nilai-nilai yang ingin ditanamkan dan diwujudkan dalam individu 

anak didik agar memiliki perilaku yang fungsional dan sesuai dengan 

ajaran Islam adalah nilai-nilai Islami yang menjadi dasar moralitas 

(akhlak). Terdapat berbagai sudut pandang yang dapat digunakan untuk 

melihat nilai-nilai tersebut, yang menyebabkan keberagaman nilai-nilai. 

Jika dilihat dari sumbernya, nilai-nilai ini dapat dibedakan menjadi: 

a. Nilai Ilahiah 

Nilai iIlahiah iadalah inilai iyang ibersumber idari iTuhan yang 

dititahkan imelalui ipara irasul-Nya iyang iberbentuk itakwa, iiman, 

adil iyang idiabadikan idalam iwahyu iIlahi. iNilai-nilai iselamanya 

tidak imengalami iperubahan, inilai-nilai iIlahi iyang ifundamental 

mengandung ikemutlakan ibagi ikehidupan imanusia iselaku ipribadi 

dan anggota imasyarakat, iserta itidak berkecenderungan iuntuk 

berubah imengikuti ihawa inafsu imanusia idan iberubah-ubah isesuai 
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dengan ituntutan iperubahan isosial, idan ituntutan iindividual. 

Sebagaimana ifirman iAllah idalam isurat iAl-Baqarah: 

ّذ ( 2مُتَّقِيَن )البقر  : لِكَ الْكِتَابُ لَا رَيْبَ وِيهِ هُدًى للِْ ۗ   

“Kitab i(al iQuran) iini itidak iada ikeraguan, ipadanya ipetunjuk 

bagi imereka iyang ibertakwa”. )Q.S. Al-Baqarah: 2).
68

  

 

Nilai-nilai iIllahiyah iselamanya itidak imengalami iperubahan. 

Nilai iIllahiyah iini mengandung ikemutlakan ibagi ikehidupan manusia 

selaku ipribadi idan iselaku anggota masyarakat, iserta tidak 

berkecendrungan iuntuk iberubah imengikuti iselera ihawa nafsu 

manusia idan iberubah-ubah isesuai idengan ituntutan iperubahan sosial 

dan ituntutan iindividu.    

b. Nilai Ubudiah 

Agama iatau ikepercayaan iadalah inilai-nilai iyang ibersumber 

pada iTuhan. iManusia imenerima inilai-nilai iagama, iberiman, itaat 

pada iagama idan iTuhan idemi ikebahagiaan imanusia isesudah imati. 

Manusia ibersedia imemasrahkan idiri idan ihidupnya ikepada iTuhan 

demi ikeselamatan idan ikebahagiaan iyang kekal.
69

 iNilai-nilai ubudiah 

pada iintinya iadalah inilai-nilai ikeimanan ikepada iTuhan Yang iMaha 

Esa dan iimann ini iakan imewarnai iseluruh iaspek kehidupan 

(berpengaruh ipada inilai iyang ilain). 

c. Nilai Muamalah 

Muamalah isecara iharfiah iberarti i“pergaulan” atau hubungan 

antar imanusia. iDalam pengertian ibersifat iumum, muamalah iberarti 

perbuatan iatau ipergaulan imanusia idi iluar ibadah.
70

 Seperti 

hubungan imanusia idengan iTuhannya, imanusia dengan dinnya, 

manusia idengan iorang ilain idan imanusia idengan lingkungan sekitar. 

sebagaimana ifirman iAllah idalam isurat iAl-Anfal iayat i53: 
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ّذ اً نعِْمَةً ۗ  وُا مَا لِكَ بَِِنَّ اللَََّّ لَِْ يَكُ مُغَيرِ  أنَْ عَمَهَا عَلَى قَ وْم  حَتََّّ يُ غَيرِ 
يعٌ عَلِيمٌ )الْنفال:  ّ(53بِِنَْ فُسِهِمْ وَأَنَّ اللَََّّ سََِ  

“Yang idemikian iitu iadalah ikarena isesungguhnya iAllah isekali-

kali itidak iakan imerubah isesuatu inikmat iyang itelah 

dianugerahkan-Nya ikepada isuatu ikaum, ihingga ikaum iitu 

merubah iapa-apa iyang iada ipada idiri imereka isendiri, idan 

sesungguhnya iAllah iMaha iMendengar ilagi iMaha Mengetahui”. 

(Q.S. Al-Anfal: 53).
71

    

 

d. Nilai Insaniah 

Nilai iInsaniah iadalah inilai iyang idiciptakan ioleh imanusia 

atas idasar ikriteria iyang idiciptakan ioleh imanusia ipula, idengan kata 

lain inilai iinsaniah iadalah inilai yang ilahir idari ikebudayaan 

masyarakat ibaik isecara iindividu imaupun ikelompok.
72

 iWalaupun 

Islam imemiliki inilai isamawi iyang ibersifat iabsolut idan iuniversal, 

Islam imasih imengakui iadanya itradisi imasyarakat. iHal itersebut 

karena itradisi imerupakan iwarisan iyang isangat iberharga idari imasa 

lampau, yang iharus idilestarikan iselama-lamanya, itanpa menghambat 

timbulnya ikreativitas iindividual. iNilai iInsaniah iterdiri atas inilai 

etika, inilai isosial idan inilai iestetika. 

e. Nilai Etika 

Etika iadalah iilmu iyang imembahas itentang ibagaimana ikita 

harus imengambil isikap iyang ibertanggung ijawab iberhadapan 

dengan ipelbagai iajaran imoral.
73

 iNilai ietika idalam iIslam isangat 

berpengaruh, isetiap itingkah ilaku iatau iperbuatan idiberi inilai ietika, 

baik, iburuk, ihalal, idan iharam. iDalam iinti iajaran iIslam idiajarkan 

amar ima’ruf inahi imunkar iyang iartinya iberbuat ikebaikan idan 

mencegah ikemungkaran.  
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f. Nilai sosial 

Nilai isosial imenyangkut ihubungan iantara imanusia idan 

pergaulan hidup dalam iIslam, banyak terdapat anjuran maupun tatanan 

bagaimana ipergaulan imanusia idengan isesamanya, inilai sosial ilebih 

terpengaruh ikepada ikebudayaan, idalam iprakteknya, nilai isosial 

tidak iterlepas idari iaplikasi inilai-nilai ietika, ikarena nilai sosial 

merupakan iinteraksi iantar ipribadi idan imanusia isekitar tentang inilai 

baik iburuk, ipantas idan itidak ipantas, imesti idan semestinya, isopan 

dan ikurang isopan.
74

 

g. Nilai Estetika 

Nilai ikeindahan iatau iestetis, ibersumber ipada unsur 

perasaan imanusia isemenjak iAristoteles isampai idengan iabad ike 18, 

yang idimasukkan ikedalam iestetika ibiasanya isebagian ibesar filsafat 

atau ipsikologi iseni.
75

 Nilai iestetika imutlak idibutuhkan imanusia, 

karena imerupakan ibagi ihidup iyang itidak iterpisahkan, iyang idapat 

membangkitkan isemangat ibaru idan idapat imenghilangkan irasa 

pusing iakibat imenghadapi imasalah ihidup. 

Dari ipaparan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imasing-masing 

nilai imempunyai iketerkaitan idengan inilai iyang isatu idengan ilainnya, 

misalkan inilai iilahiah imempunyai irelasi idengan inilai iinsani, inilai 

ilahi i(hidup ietis ireligius) imempunyai ikedudukan ivertikal ilebih itinggi 

daripada inilai ihidup ilainnya. iDi isamping isecara ihierarki ilebih itinggi, 

nilai ikeagamaan imempunyai ikonsekuensi ipada inilai ilainnya idan 

sebaliknya inilai ilainnya imempunyai inilai ikonsultasi ipada inilai ietis 

religius. 

Oleh karena itu, secara umum, tujuan dari pembentukan karakter 

harus mencakup semua tujuan yang terkait dalam jangkauan ruang dan 

waktu tersebut, terutama sebagai upaya untuk mencapai kebahagiaan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat.  
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BAB III 

KONSEP AL-BIR>R DALAM AL-QUR'AN SURAT AL-BAQARAH AYAT 

177 DALAM PANDANGAN TAFSIR MARAGHI 

 

 

A. Biografi Mustofa Al-Maraghi 

Ahmad Musthafa, nama lengkapnya, adalah putra Musthafa, cucu 

Muhammad, dan cicit Abdul Mun`im al-Qadi al-Maraghi. Ia lahir di al-

Maraghah, sebuah kabupaten yang terletak di tepi barat sungai Nil, di Propinsi 

Suhaj, sekitar 70 km di selatan kota Kairo, pada tahun 1300 H / 1883 M. 

Beliau meninggal dunia di Hilwan, sebuah kota kecil di sebelah selatan kota 

Kairo, pada tahun 1371 H / 1952 M, pada usia 69 tahun.
1
 Julukan "Al-

Maraghi" bukanlah sebuah kata yang mengindikasikan garis keturunan atau 

nama keluarga seperti "Al-Hasyimiy" yang menunjukkan keturunan dari 

keluarga Hasyim. Sebaliknya, julukan tersebut merujuk kepada tempat di 

mana individu tersebut dilahirkan, yakni al-Maraghah. Oleh karena itu, nama 

"al-Maraghi" tidak secara otomatis menunjukkan adanya hubungan keluarga 

dengan Abdul Mun`im al-Maraghi (kakek Ahmad Musthafa al-Maraghi). 

Dalam buku Mu`jam al-Mu'allifin yang ditulis oleh Umar Ridha Kahlanah, 

terdapat biografi 13 tokoh yang menggunakan julukan al-Maraghi, dan 

semuanya tidak memiliki hubungan darah dengan tokoh yang sedang kita 

bahas.
2
 

Menurut Abd. Aziz al-Maraghi, seperti yang dikutip oleh Djalal, al-

Maraghah adalah ibu kota Kabupaten al-Maraghah yang terletak di sebelah 

barat Sungai Nil. Kota ini memiliki populasi sekitar 10.000 orang dan sumber 

penghasilan utama masyarakatnya berasal dari pertanian gandum dan padi. 

Ahmad Musthafa al-Maraghi berasal dari keluarga yang taat dalam agama dan 

memiliki pengetahuan yang luas dalam berbagai bidang ilmu agama. Ini dapat 
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terlihat dari fakta bahwa dari delapan putra Syeikh Musthafa al-Maraghi (ayah 

Ahmad Musthafa al-Maraghi), lima di antaranya merupakan ulama besar yang 

dikenal luas. 

1. Muhammad iMusthafa iAl-Maraghi iyang ipernah imenjabat iRektor 

Universitas ial-Azhar iselama idua iperiode; itahun i1928-1930 idan i1935-

1945 

2. Ahmad iMusthafa iAl-Maraghi, ipengarang itafsir ial-Maraghi, 

3. Abdul Aziz i Al-Maraghi, mantan Dekan i Fakultas Ushuluddin 

Universitas  iAl-Azhar idan iImam iRaja iFaruq, 

4. Abdullah iMusthafa iAl-Maraghi, iInspektur iUmum ipada iUniversitas Al- 

iAzhar, 

5. Abul iWafa iMusthafa iAl-Maraghi, iSekretaris iBadan iPenelitian idan 

iPengembangan iUniversitas iAl-Azhar.
3
 

Sementara iputera iMusthafa ial-Maraghi iyang imenjadi ihakim 

adalah: 

1. Muhammad iAziz iAhmad iAl-Maraghi, iHakim idi iKairo, 

2. Hamid iAl-Maraghi, iHakim idan iPenasehat Menteri iKehakiman idi 

Kairo, 

3. Asim iAhmad iAl-Maraghi, iHakim idi iKuwait idan idi iPengadilan Tinggi 

Kairo, 

4. Ahmad iMidhat iAl-Maraghi, iHakim idi iPengadilan iTinggi iKairo idan 

wakil iMenteri iKehakiman idi iKairo. 

Dengan demikian, selain berasal dari keluarga ulama, al-Maraghi juga 

berhasil mendidik putra-putranya menjadi ulama yang berpengetahuan luas. 

Mereka senantiasa mendedikasikan diri mereka untuk masyarakat dan bahkan 

mencapai posisi penting di Mesir. 

Banyak iorang-orang iyang imemakaikan isebutan ial-Maraghi itidak 

terbatas ianak icucu iSyeikh iAbd iMun’im ial-Maraghi isaja isebab imenurut 

keterangan ikitab i“Mu’jam ial-Muallifin” karangan syeikh umar rida kahalah, 

ada 13 iorang iyang idinisbahkan idengan ial-Maraghi idiluar keluarga idan 
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keturunan iAbd iMun’im ial-Maraghi, iyaitu iulama iyang ahli dalam berbagai 

bidang iilmu ipengetahuan iyang idihubungkan idengan kota asalnya ial-

Maraghah.
4
 

Sebelum mencapai usia sekolah, al-Maraghi menerima pendidikan di 

lingkungan keluarganya, seperti halnya saudara-saudaranya yang lain. Ini 

dikarenakan ia dilahirkan dalam lingkungan yang kental dengan tradisi 

keilmuan. Ayahnya, Musthafa al-Maraghi, merupakan seorang ulama besar 

yang cukup terkenal di Mesir pada zamannya.
5
 

Setelah imenginjak iusia isekolah, iAhmad iMusthafa i al-Maraghi, 

menempuh ipendidikan iformal idengan imemasuki imadrasah idi itempat 

kelahirannya, iMaraghah. iBahkan ia menamatkan i pendidikan menengahnya 

ditempat i yang i sama. i Selama dalam i pendidikan i dasar dan menengah, 

Ahmad Musthafa i al-Maraghi telah imemperlihatkan antusiasme untuk 

mendalami ial-Qur’an. i Ia imemperbaiki ibacaan,  ibelajar tajwid, imenghafal 

ayat-ayat ial-Qur’an isehingga isebuah iprestasi ibesar sebagai i dasar i utama 

bagi i seorang i mufassir i telah ia raih i dalam usia yang masih sangat belia. 

Dalam iusianya iyang ke-13, iia itelah menghafal iseluruh iayat ial-Qur’an. 

iPada iusianya yang ke-14 tahun iatau tepatnya itahun i1897, ial-Maraghi 

diperintahkan orang tuanya untuk pergi ke Kairo agar belajar di 

Universitas al-Azhar. iFokus perhatian iuntuk imenjadi seorang mufassir pun 

nampak ikian ijelas. iIa imendalami iberbagai disiplin iilmu seperti Bahasa 

Arab, iBalaghah, Tafsir, dan iIlmu ial-Qur'an, Ushul iFiqh, Hadits idan Ulum 

al-Hadits. iKiranya akumulasi idari ipenguasaan iatas ilmu-ilmu inilah yang 

mendudukkan Ahmad iMusthafa al-Maragi sejajar dengan imufassir-mufassir 

ternama. 

Selain mengikuti pendidikan formal di Universitas al-Azhar, Ahmad 

Musthafa al-Maraghi juga mengambil pendidikan di Fakultas Darul Ulum 

Kairo yang kemudian menjadi bagian dari Universitas Kairo (Cairo 

University). Pada tahun 1909, al-Maraghi berhasil menyelesaikan 
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pendidikannya di kedua universitas tersebut secara paralel. 

Melalui pendidikan tinggi yang dijalani di dua perguruan tinggi 

terkemuka di Mesir, Ahmad Musthafa al-Maraghi memiliki kesempatan untuk 

bertemu dengan banyak ilmuwan ternama pada masa itu. Dia belajar di bawah 

bimbingan para cendekiawan terkenal seperti Muhammad Abduh, Muhammad 

Bahits al-Muthi'i, Ahmad Rif'i al-Fayumi, dan Muhammad Husnin al-Adawi. 

Guru-guru tersebut memainkan peran penting dalam membentuk Ahmad 

Musthafa al-Maraghi menjadi seorang mufassir yang terkenal. 

Dalam iusianya iyang iterbentang iselama 69 tahun, ia telah melakukan 

banyak ihal. iSelain isebagai itenaga ipengajar/dosen, sumbangsih al-Maraghi 

juga idiberikan ilewat ikarya-karyanya. iKedua jasa inilah iyang memosisikan 

al-Maraghi isebagai iputera iterbaik iyang dilahirkan ipada masanya. Ahmad 

Musthafa al-Maraghi imemulai karirnya didunia pendidikan sebagai iseorang 

guru/pendidik idibeberapa isekolah menengah. Kemudian ia idiangkat 

menjadi iDirektur Madrasah iMu'allimin di Fayum sebuah ikota yang berjarak 

kurang ilebih i300 ikm ike iarah barat daya iKota Kairo. Kemudian pada tahun 

i1916 diangkat imenjadi dosen ilmu-ilmu Syari`ah idi Fakultas Ghidrun idi 

Sudan isebagai iutusan dari Universitas al-Azhar.
6
 

Setelah kembali ke Kairo pada tahun 1920, Ahmad Musthafa al-

Maraghi diangkat sebagai dosen Bahasa Arab dan Ilmu Syari'ah di Darul 

Ulum hingga tahun 1940. Selain itu, dia juga mendapatkan kepercayaan untuk 

mengajar Mata Kuliah Ilmu Balaghah di Fakultas Adab Universitas Al-Azhar-

Kairo. Selama masa mengajar di dua universitas terkenal dengan reputasi 

internasional tersebut, ia berhasil menyebarkan ilmunya kepada mahasiswa 

dari berbagai negara Islam, termasuk Indonesia. Adapun pemikir iIslam 

Indonesia iyang ipernah imenjadi muridnya iadalah Bustami Abdul Gani, 

Muchtar iYahya, iMastur iDjahri, Ibrahim Abdul Halim, Abdul Rajaq ial-

Amudy, idan imungkin imasih ibanyak ilagi. 

Sepanjang hidupnya, Ahmad Musthafa al-Maraghi tidak hanya 

memperdalam pengetahuan tentang al-Qur'an dan tafsirnya, namun juga 
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menguasai berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu, tidaklah 

mengherankan bahwa karyanya tidak hanya terbatas pada bidang tafsir. Selain 

karya fenomenalnya dalam bentuk tafsir al-Qur'an 30 juz, al-Maraghi juga 

banyak mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan-tulisannya. Beberapa di 

antaranya meliputi: 

a. Al-Fath ial-Mubin ifi iTabaqat ial-Ushuliyyin 

b. Ulum ial-Balaghah 

c. Hidayah ial-Thalib 

d. Tahzib ial-Taudlih 

e. Buhuts iwa iAra’ 

f. Tarikh i`Ulum ial-Balaghah iwa iTa`rif ibi iRijaliha 

g. Mursyid ial-Thullab 

h. al-Mujaz ifi ial-Adab ial-`Arabi 

i. al-Mujaz ifi i`Ulum ial-Ushul 

j. al-Diyanan iwa ial-Akhlaq 

B. Tafsir Maraghi 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Maraghi 

Tafsir al-Maraghi menjadi salah satu karya tafsir terkemuka dalam 

zaman modern ini. Melalui muqaddimah (pendahuluan) dalam tafsirnya, 

dapat dipahami bahwa penulisan karya ini dipengaruhi oleh dua faktor 

secara implisit, yaitu: 

a. Faktor eksternal 

Ahmad Musthafa al-Maraghi sering kali mendapat pertanyaan dari 

masyarakat mengenai tafsir mana yang paling mudah dipahami dan 

bermanfaat bagi pembaca, serta bisa dipelajari dalam waktu singkat. 

Mendengar ipertanyatan-pertanyaan tersebut, beliau merasa agak 

kesulitan idalam imemberikan ijawaban idari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. iMasalahnya, karena itelah mengungkapkan i persoalan-

persoalan i agama i dan imacam-macam kesulitan iyang itidak imudah 

difaami, inamun ikebanyakan ikitab itafsir itu itelah ibanyak idibumbui 

dengan imenggunakan iistilah-istilah ilmu lain, iseperti iilmu iBalaghah, 
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Nahwu, iSharaf, iFiqh, iTauhid idan ilmu-ilmu ilainnya, isemuanya iitu 

merupakan ihambatan ibagi pemahaman al-Qur’an isecara ibenar ibagi 

pembacanya.
7
 

Disamping iitu iada ipula ikitab itafsir ipada isaat iitu isudah 

dilengkapi pula idengan penafsiran-penafsiran atau isudah menggunakan 

analisa-analisa iilmiah tersebut ibelum idibutuhkan ipada saat iitu, 

menurutnya ial-Qur’an itidak iperlu iditafsirkan idengan menggunakan 

analisa-analisa iilmiah ikarena ianalisa iilmiah ihanya berlaku iuntuk 

seketika i(relative), ikarena idengan iberlalunya imasa atau iwaktu, 

sudah itentu isituasi itersebut iakan iberubah ipula, sedangkan ial-Qur’an 

berlaku iuntuk isepanjang izaman. 

b. Faktor Internal 

Salah satu faktor yang memengaruhi penulisan kitab tafsir al-

Maraghi adalah ambisi pribadi dari Imam al-Maraghi untuk menjadi 

tokoh yang mencerahkan dalam pengetahuan Islam, terutama dalam 

bidang ilmu tafsir. Dia merasa memiliki kewajiban untuk 

mengembangkan ilmu yang telah dimilikinya. Berangkat idari kenyataan 

tersebut, imaka iimam ial-Maraghi iyang isudah berkecimpung idalam 

bidang ibahasa iArab iselama isetengah iabad lebih, ibaik ibelajar, 

maupun imengajar, imerasa iterpanggil iuntuk menyusun isuatu ikitab 

tafsir dengan metode penulisan yang sistematis, bahasa yang simple 

dan iefektif i serta i mudah untuk difahami. i Kitab i tersebut diberi 

nama i dengan “Tafsir ial-Maraghi”.
8
 

2. Sistematika Tafsir al-Maraghi 

Berikut ini adalah sistematika penulisan dalam tafsir al-Maraghi, 

sebagaimana dijelaskan oleh beliau dalam muqaddimah tafsirnya: 

a. Menuliskan ayat-ayat al-Qur’an di awal pembahasan 

Pada setiap awal pembahasan, ia memulai dengan satu atau lebih 

ayat-ayat al-Qur’an. Ayat-ayat tersebut disusun sehingga memberikan 

                                                      
7
 Harun INasution, IPembaharuan IDalam IIslam, I(Jakarta: PT. Bulan IBintang, 2011)., 

hlm. I1. 
8
 Ibid, hlm. I2 
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pengertian yang integral (pengertian yang menyatu).
9
 

b. Menjelaskan kosa kata (Syarh al-mufradat) 

Selanjutnya, al-Maraghi menguraikan makna kata-kata secara 

linguistik. Hal ini dilakukan apabila terdapat kata-kata yang kurang 

dimengerti atau tidak familiar bagi para pembaca Dalam konteks ini, al-

Maraghi sepertinya mengacu pada pernyataan Imam Malik yang 

disampaikan dalam riwayat Imam Baihaqi, yang berbunyi: “Seseorang 

yang itidak imengerti itentang ibahasa iArab, ijika idiperbolehkan untuk 

menafsirkan ial-Qur’an imaka iia imenjadi icontoh iyang ijelek isaja.
10

 

Hal isenada idilontarkan ioleh iManna` al-Qaththan, iHasbi iAsh-

Shiddiqie idan ial-Suyuti. iMereka imenyatakan ibetapa ipentingnya 

pengetahuan ibahasa iuntuk imenjelaskan ikata-kata ibagi imereka iyang 

menafsirkan ikitab iAllah. 

c. Menjelaskan pengertian ayat secara global.
 
 

Setelah itu, al-Maraghi menyampaikan ayat-ayat secara ringkas, 

dengan tujuan agar para pembaca sudah memiliki pemahaman awal 

tentang makna ayat-ayat sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut.
 11

 

d. Menjelaskan sebab-sebab turun ayat (Asbab al-Nuzul) 

Jika iterdapat iriwayat isahih idari ihadis iyang iselama iini 

menjadi ipegangan ipara imufassir imaka ial-Maraghi imencantumkan 

atau imenyertakan iasbab ial- inuzulnya. Asbab ial-Nuzul imemiliki peran 

penting idalam ipenafsiran ial- iQur’an. iSebagaimana iyang ditulis Hasbi 

Ash-Shiddiqie, al-Wahidi ipernah mengungkapkan bahwa “tidak 

mungkin ikita idapat imengetahui itafsir iayat itanpa mengetahui terlebih 

dahulu ikisah idan isebab iturunnya.
12

 

 

                                                      
9
 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah ITafsir Al IMaraghi IJuz II I(1,2,3) I(Semarang: PT. 

Karya Toha Putra, 2017), Ihlm. I15. 
10

 Mahmud Basuni IFuadah, “al-Tafsir Iwa IMinhajuh”, I(Bandung: IPustaka, It.th), hlm. 

11. 
11

 Al-Maraghi, I“Tafsir Ial-Maraghi”, IJuz. I1, Ihlm. I16. 
12

 Hasbi Ial-Shiddiqie, I“Pengantar IIlmu Ial-Qur’an”, I(Jakarta: IBulan IBintang, It.th), 

hlm. I3. 
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e. Mengesampingkan istilah-istilah yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan 

Dalam itafsirnya, ial-Maraghi isengaja imengesampingkan 

istilah-istilah iyang iberkaitan idengan iilmu ipengetahuan, iseperti 

nahwu, isharaf, idan ibalaghah. iMenurutnya, iapabila idi idalam ikitab 

tafsir iterdapat iistilah-istilah isejenis imaka i pembaca i akan terhambat 

dalam memahami kitab tafsir
13

 dan memahami isi al-Qur’an, sehingga 

tujuan utama dalam mendalami pengetahuan tafsir akan mengalami 

hambatan.
14

 

f. Gaya Bahasa Para Mufassir 

Dalam i upaya i memahami i suatu i ayat, ial-Maraghi i lebih 

dahulu i menelaah itulisan idalam ikitab-kitab i tafsir iklasik, ikemudian 

mengolahnya ikembali isesuai idengan ikondisi iyang iada ipada imasa 

kontemporer. iMenurutnya ikitab itafsir i dengan i warna i sendiri i yang 

dibangun i dari i pendapat i para i mufassir iterdahulu imerupakan 

penghargaan iatas iupaya iyang ipernah imereka ilakukan.
15

 Al-Maraghi 

cukup rasional bahkan cenderung realistis dalam melihat 

kecenderungan manusia. Al-Maraghi memiliki pandangan yang cukup 

rasional dan realistis terhadap sifat manusia. Ia menyadari bahwa 

masyarakat selalu mengalami perubahan, baik dalam perilaku, pola pikir, 

maupun gaya bahasa. Oleh karena itu, menurutnya, seorang mufassir 

tetap perlu mempelajari kondisi masa lalu. Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk penghargaan terhadap upaya yang telah dilakukan oleh para 

mufassir pada masa sebelumnya.
16

 

Berikut i tulisan i selengkapnya: iKami i sadar i bahwa ikitab-

kitab tafsir terdahulu disusun dengan gaya i bahasa yang sesuai dengan 

para i pembaca iketika iitu, iyang isudah ibarang itentu isangat mudah 

dimengerti ioleh imereka. iKebanyakan imufassir, ididalam menyajikan 

                                                      
13

 Al-Maraghi, I“Tafsir Ial-Maraghi”,Juz. I1, Ihlm. I16. 
14

 Ibid. 
15

 Ibid., hlm. 16-17. 
16

 Ibid. 
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karya-karya i itu imenggunakan igaya bahasa i yang ringkas, sekaligus 

sebagai kebanggaan mereka, karena imampu menulis dengan i cara itu. 

Mengingat pergantian masa selalu idiwarnai idengan ciri-ciri ikhusus, 

baik idibidang iparamasastra, tingkah ilaku idan kerangka iberpikir 

masyarakat, isudah ibarang tentu wajar ibahkan wajib ibagi imufassir 

masa isekarang iuntuk imelihat keadaan imasa lalu.
17

 

g. Seleksi terhadap kisah-kisah dalam kitab tafsir 

Al-Maraghi imelihat isalah isatu ikelemahan ikitab-kitab itafsir 

terdahulu iadalah idimuatkan icerita-cerita iyang iberasal dari iAhli 

israiliat, i padahal icerita itersebut ibelum itentu ibenar. iKerena iitu, ial-

Maraghi imemandang ilangkah iyang ipaling ibaik idalam ipembahasan 

tafsirnya iialah itidak imenyebutkan imasalah-masalah iyang iberkait 

erat idengan icerita-cerita iorang iterdahulu, ikecuali ijika icerita-cerita 

tersebut itidak ibertentangan idengan iprinsip iagama iyang isudah itidak 

diperselisihkan. 

h. Jumlah Juz Tafsir Al-Maraghi 

Kitab tafsir ini disusun dalam format 30 jilid, di mana setiap 

jilidnya mengupas satu juz Al-Qur'an. Tujuan di balik penyusunan ini 

adalah untuk memudahkan para pembaca dalam mengakses dan 

mempelajari tafsir Al-Qur'an.. 

3. Metodologi Tafsir Al-Maraghi 

Tafsir iadalah isebuah icara iyang idilakukan imanusia iuntuk 

memahami ipesan-pesan iyang iada idalam ial-Qur’an. iOleh ikarena iitu, 

keberadaan idisiplin-disiplin iilmu iyang idapat imenunjang ipenafsiran 

yang ibaik isangat idiperlukan. iSebagai icontoh, ipenguasaan iilmu inahwu 

bagi iseorang imufassir itidak idapat idiabaikan ikarena ikesalahan 

pemahaman iterhadap istruktur ibahasa iArab idapat imenimbulkan 

pemahaman iyang imenyimpang iterhadap ial-Qur’an iitu isendiri. iHal lain 

yang itidak idapat idihindari idalam iupaya imenafsirkan ial-Qur’an iadalah 

imetode iyang idigunakan ioleh imufassir. iYang idimaksud idengan metode 
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penafsiran ial-Qur’an iadalah icara ipenafsiran ial-Qur’an ibaik berdasarkan 

sumber-sumber ipenafsirannya imaupun ipenjelasan itentang isasaran idan 

tertib iayat-ayat ial-Qur’an. iKarena iitu iperlu iadanya icara iyang itepat 

untuk imenafsirkan ial-Qur’an, iyaitu isuatu icara iyang iharus idijadikan 

sebagai ipegangan ioleh ipara iahli itafsir idi isetiap igenerasi isampai isaat 

ini, isetidaknya iada iempat imetode ipenafsiran ial-Qur’an iyang idikenal 

oleh imasyarakat, iyaitu imetode itahlili, imetode iijmali, imetode muqarin, 

dan imetode imaudhu`i. 

Tafsir itahlili iadalah imetode itafsir iyang ibermaksud menjelaskan 

kandungan iayat-ayat ial-Qur’an idari iseluruh iaspeknya. iAspek-aspek 

yang idikaji idalam imetode iini imeliputi ikosakata, ikorelasi iayat, idan 

asbab ial-nuzul-nya. iKelemahan iyang idimiliki ioleh imetode itafsir iini 

adalah, ipada isatu isaat imufassir ibisa isangat ibertele- itele idalam 

menafsirkan isuatu iayat, idan ipada isisi ilain ibisa isangat isingkat iyang 

hampir imenyerupai iterjemahan. 

Tafsir iijmali iadalah imetode itafsir iyang imenafsirkan iayat-ayat 

al-Qur’an idengan icara imengemukakan imakna iglobal. iDi isini imufassir 

membahas iayat idemi iayat isesuai idengan isusunan iyang iada idalam 

mushaf. iKelemahan imetode iini iadalah igaya ibahasa idan ilafaz iyang 

digunakan ioleh imufassir imirip ibahkan isama idengan ilafaz-lafaz ial-

Qur’an, isehingga ipembaca iakan imerasa ibahwa iuraiannya itersebut 

tidak ijauh idari igaya i bahasa ial-Qur’an iitu isendiri. iMeskipun ibegitu, 

metode iini ilebih imengajak ipembaca iuntuk iberbicara ilangsung idengan 

al-Qur’an. iDi isini iseolah-olah ial-Qur’an isendiri iyang iberbicara, 

sehingga imakna-makna iyang itimbul ilebih imudah idiserap. 

Metode imuqarin iadalah imetode iyang imengemukakan penafsiran 

ayat-ayat ial- iQur’an iyang iditulis ioleh ipara imufassir. iDi isini mufassir 

menghimpun isejumlah iayat ial-Qur’an, ikemudian imengkaji dan meneliti 

penafsiran isejumlah imufassir imengenai isuatu iayat imelalui ikitab-kitab 

tafsir imereka. 

Metode itafsir imaudhu`i iadalah imetode ipenafsiran idengan icara 
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menghimpun iayat-ayat ial-Qur’an idari iberbagai isurat iyang iberkaitan 

dengan ipersoalan iatau itopik iyang itelah iditentukan. iSetelah iitu idibahas 

dianalisis ikandungan iayat-ayat itersebut isehingga imenjadi isatu 

kesatuan. 

Setelah imelihat ipada imetode-metode ipenafsiran iyang iada, 

metode iapakah iyang idigunakan ial-Maraghi idalam itafsirnya? iJika 

dilihat idari isumbernya, itafsir ial- iMaraghi ilebih imengarah ipada itafsir 

bi al-ra’y, karena dalam ipenafsirannya iselalu idiiringi idengan interpretasi 

akal iatau iijtihad. iAkan itetapi, ibukan iberarti ial-Maraghi tidak 

menggunakan ipendekatan itafsir ibi ial-ma’tsur. iKeberadaan iayat-ayat al- 

iQur’an idan ihadis ilebih isebagai ipenguat idari iijtihadnya. 

4. Rujukan iTafsir iAl-Maraghi 

Dalam imenyusun ikitab itafsirnya, ial-Maraghi imenggunakan 

beberapa ikirab itafsir ilain isebagai irujukan iatau isebagai ibahan 

perbandingannya. iDi iantara ikitab-kitab itersebut iadalah: 

a. Tafsir ial-Thabari, iAbu iJa’far iMuhammad iIbnu iJarir at-Tabari (wafat 

310 iH). 

b. Tafsir ial-Kasysyaf i„an iHaqaiq ial-Tanzil, iAbul-Qasim iJarul-lah iAl- 

Zamakhsyari (wafat i538 iH). 

c. Hasyiah iSyarifuddin iAl-Hasan iIbnu iMuhammad iAl-Tiby i(wafat 713 

H). 

d. Lubab ial-Ta'wi1 iFi iMa'ani al-Tanzi1 atau iTafsir ial-Khazin, Alauddin 

Abul iHasan iAli ibin iMuhammad ibin iIbrahim ibin iUmar bin iKhalil 

asy-Syihy ial- iKhazin iterkenal idengan iAla ial-Din ial-Khazin i(w. 741 

H). 

e. Tafsir iIbnu iKatsir, iImad ial-Din iIsma'il ibin iUmar ibin iKatsir iatau 

Ibnu iKasir i(w.774 iH). 
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C. Pandangan Tafsir Maraghi tentang Konsep Al-Bir>r dalam al-Qur'an 

Surat Al-Baqarah ayat 177  

1. Teks Ayat dan Terjemahannya 

أَنْ تُ وَلُّوا وُجُوهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَلَكِنَّ الْبَِّ مَنْ آَمَنَ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ ليَْسَ الْبَِّ 
الَْْخِرِ وَالْمَلََئِكَةِ وَالْكِتَابِ وَالنَّبِيِ يَن وَآَتَى الْمَالَ عَلَى حُبِ هِ ذَوِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى 

لسَّبِيلِ وَالسَّائلِِيَن وَي  الر قَِابِ وَأقَاَمَ الصَّلَََ  وَآَتَى الََّكَاَ  وَالْمُووُونَ وَالْمَسَاكِيَن وَابْنَ ا
بِعَهْدِهِمْ إِذَا عَاهَدُوا وَالصَّابِريِنَ ي  الْبَأْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَحِيَن الْبَأْسِ أوُلئَِكَ الَّذِينَ صَدَقُوا 

 (177ر   : وَأوُلئَِكَ هُمُ الْمُت َّقُونَ )البق

Artinya: ”Bukanlah imenghadapkan iwajahmu ike iarah itimur idan ibarat 

itu isuatu ikebaktian, iakan itetapi isesungguhnya ikebaktian iitu 

ialah ikebaktian iorang iyang iberiman ikepada iAllah, ihari 

kemudian, imalaikat-malaikat, ikitab-kitab, ianak-anak iyatim 

dan iorang-orang imiskin, imusafir (yang memerlukan 

pertolongan) hanba isahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat, idan iorang-orang iyang imenepati ijanjinya apabila iia 

berjanji, idan iorang-orang iyang isabar idalam kesempitan, 

penderitaan idan idalam ipeperangan. iMereka itulah i iorang-

orang iyang ibenar i(imanya), idan imereka itulah orang-orang 

yang ibertakwa”. )Q.S. Al Baqarah: 177) 

 

2. Arti Kata-Kata (Mufradat) 

Al-bir>r, secara etimologi, memiliki arti memperbanyak kebaikan. 

Kata tersebut berasal dari akar kata al-barr yang berarti daratan, dengan 

lawan katanya adalah al-bahr yang berarti laut. Dalam istilah syariat, al-bir>r 

merujuk pada segala sesuatu yang digunakan sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, seperti iman, amal saleh, dan akhlak yang 

mulia.. 

 .mengarah ikepada idua iarah itersebut : قبَْلَّالْمَشْرِقِّوَالْمَغْرِبِّ

 .memberikan iharta ibenda :  وَآتَىَّالْمَالَّ

الْمَسَاكِينَّ َۗ   : tetap idiam, isebab ikebutuhan iperjalanan ijauh. 

 .orang yang isedang imengadakan iperjalanan ijauh :  وَابْنَّالسَّبيِلِّ

 orang iyang imeminta-minta ikepada iorang ilain : السَّائلَِّ

karena iterdesakkebutuhan ihidup. 
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قَابّ   .membebaskan ibudak i(hamba isahaya) :   الرِّ

لَاّ ةَّأقََامَّالصَّ  : mendirikan ishalat isebaik imungkin 

 janji iatau isuatu iikatan iyang idipegang iteguh : الَْعهَْد ّ

oleh iseseorang iterhadap iorang ilain. 

 fakir iatau isangat imiskin :   الْبَأسَْاءّ 

اءّ  رَّ  setiap isesuatu iyang imembahayakan imanusia :   الَضَّ

ق واصَدَّ    : benar-benar imengaku iberiman 

 Mencegah iagar ijangan isampai iAllah imurka : الَتَّقْوَى

ikepadanya idengan icara imenjauhi iperbuatan 

idosa idan ilarangan-larangan-Nya.
18

 

3. Asbabun Nuzul Surat Al-Baqarah Ayat 177 

Menurut penjelasan Ahmad Musthafa al-Maraghi, Asbabun Nuzul 

(sebab-sebab turunnya) dari ayat 177 Surat al-Baqarah ini berkaitan dengan 

perbedaan pendapat antara umat Nasrani. Mereka saling menghadap ke 

arah timur dalam ibadah mereka. Setiap golongan mengklaim bahwa 

keyakinan mereka adalah yang benar dan bahwa hanya mereka yang 

berbakti dan berbuat kebajikan. Golongan yang lain dianggap salah dan 

tidak dianggap berbakti atau berbuat kebajikan. Oleh karena itu, ayat ini 

diturunkan untuk menolak pendapat mereka dan memberikan pemahaman 

yang benar.
19

 

4. Pengertian Secara Umum Surat Al-Baqarah Ayat 177 

Secara umum dapat idijelaskan ibahwa ketika Allah memerintahkan 

untuk ipindah ikiblat idalam isembahyang idari iBaitul-Maqdis idi Palestina 

ke ika’bah idi iMekah iAl-Mukaromah, imaka terjadilah ipertengkaran dan 

perdebatan iterus imenerus iantara Ahli Kitab dan orang-orang iIslam. 

Pertengkaran iitu isemakin isengir idan memuncak, sampai-sampai ioranh-

orang iAhli iKitab imengatakan bahwa orang yang sembahyang idengan 

tidak menghadap ike ibaitul iMaqdis tidak isah sembayangnya idan itidak 

akan iditerima iAllah; idan iorang itu tidak termasuk ipengikut ipara iNabi-

                                                      
18

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Iتفسير Iالمراغى, IJuz II I(Libanon-Bairut: IDa>rul Fikri, 

t.th)., Ihlm. 98 
19
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nabi. Sedang idari ipihak iorang Islam mengatakan ipula, ibahwa 

sembahyang iyang iakan iditerika iAllah ialah dengan imenghadap ike 

Masjidil iHaram, iKiblat iNabi iIbrahim ias bapak dari isegala iNabi. Maka 

ayat iini imenegaskan ibahwa iyang pokok bukanlah imenghadapkan imuka 

ke ikiblat dan imenghadap imuka itu bukanlah isuatu ikebaktian iyang 

dimaksud idalam iagama, iakan tetapi yang iterpenting iadalah 

mengabdikan idiri ikepada iAllah iSWT.
20

 

Dari iuraian iini idapat idipahami ibahwa imenghadap iwajah kearah 

barat dan itimur bukanlah sebenarnya, iyang terpenting iadalah ketaqwaaan, 

kebajikan idan ikeimanan ikepada iAllah iSWT. 

5. Tafsir Al-Bir>r dalam Surat Al-Baqarah Ayat 177 

Kata i“Al-Bir>r” juga ibisa iberarti imemperbanyak ikebaikan. 

Menurut iistilah isyariah, ial-bir>r iberarti i setiap isesuatu iyang idijadikan 

sebagai isaarana iuntuk itaqarrub ikepada iAllah iyakni iiman, iamal 

shaleh, idan iakhlak imulia.
21

 

Ketika iAllah imemerintahkan ikepada ikaum imuslimin iuntuk 

memindahkan ikiblat idari iBaitul iMaqdis ike iKa’bah, iorang iorang iahli 

kitab imenentang iperintah itersebut, iakhirnya iterjadilah iperdebatan 

sengit iantara ikaum imuslimin idengan imereka, ipara iahli ikitab 

berpendapat ibahwa isholat iyang idilakukan idengan itidak imenghadap 

kiblat iahli iktab iadalah itertolak idi ihadapan iAllah, idan iorang iyang 

melakukannya itidak imengikuti ipetunjuk ipara iNabi, isebaliknya ikaum 

muslimin imengatakan ibahwa iyang imendapat iridha iAllah iialah iyang 

menghadap iMasjidil iHaram, iyakni ikiblat iNabi iIbrahim idan ipara inabi 

sesudahnya.
22

 

Memperhatikan imasalah itersebut, iAllah imenjelaskan ibahwa 

menghadap ikiblat isecara itertentu iitu ibukanlah imerupakan ikebajikan 

yang idimaksud iagama, isebab idi isyari’atkannya imenghadap ikiblat iitu 
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21

 Ahmad Musthafa IAl-Maraghi, Terjemah Tafsir Al Maraghi Juz I (1,2,3) (Semarang: 
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hanya iuntuk imengingatkan iorang iyang sedang imenjalankan sholat 

bahwa i dirinya i dalam i keadaan i menghadap i Tuhan, i disamping i itu 

berarti iia isedang imeminta ikepada iTuhan, iberpaling idari iselain iAllah, 

agar idijadikan isebagai ilambang ipersatuan iumat iyang mempunyai tujuan 

satu. iDengan idemikian, iajaran iini imendidik iumat iislam iuntuk terbiasa 

mengambil ikesepakatan dalam isegala iurusan imereka, ibersatu dan 

melangkah isecara ibersama isama imenuju icita-cita.
23

 

Amal perbuatan yang dimaksud idalam ayat ini iadalah mengeluarkan 

harta i kepada iorang-orang iyang imembutuhkan iyaitu: sanak ifamili yang 

membutuhkan, ianak-anak iyatim, ikaum ifakir, iibnu sabil, iorang-orang 

yang iminta-minta, ihamba isahaya, itermasuk didalamnya imenebus 

tawanan iperang, isehingga iia imendapatkan kemerdekaan idirinya. 

Dalam ipandangan iMaraghi idalam iayat iini pada ihakekatnya 

adalah iiman iyang idiserai idengan iamal ishaleh. iMenurutnya iiman yang 

dimaksud iadalah itanda ikebajikan iyang imengyangkut idengan isikap 

batiniah, iakan itetapi ikebajikan iitu itidak ihanya idengan isikap ibatin 

saja, imelainkan iharus idilahirkan idengan itindakan inyata iyang dapat 

dilihat iyaitu idengan imemberikan ibantuan iharta iyang idicinyai ibaik 

pada ikeluarga idan ikerabat, ianak iyatim, ifakir imiskin, iparamusafir, dan 

memberikan iharta iuntuk imemerdekakan ihamba isahaya. iDi samping iitu 

perlu idisempurnakan ilagi idengan iamal ishaleh, diantarannya iadalah 

mendirikan ishalat, imengeluarkan izakat, imenepati janji, idan isabar 

dalam ipenderitaan, ikesulitan iserta iketika idimedan jihad.
 24
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP AL-BIR>R DALAM AL-QUR'AN SURAT AL-

BAQARAH AYAT 177 DALAM PANDANGAN TAFSIR MARAGHI 

 

A. Analisis Pandangan Tafsir Maraghi tentang Konsep al-Bir>r dalam al-

Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177  

Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi secara umum segala sesuatu yagn dilakukan 

manusia dijadikan isebagai isaarana iuntuk itaqarrub ikepada iAllah iyakni 

iman, iamal ishaleh, idan iakhlak imulia.
1
 Ayat tersebut mengandung konsep 

al-Bir>r yang meliputi perbuatan baik dalam hal keyakinan yang benar, seperti 

iman kepada Allah, hari akhirat, malaikat, kitab-kitab suci, dan para nabi. 

Selain itu, termasuk juga perbuatan baik dalam hal kewajiban, seperti 

melaksanakan shalat dan membayar zakat, serta perbuatan baik yang 

dianjurkan, seperti bersedekah dengan harta yang dicintai dan memberikan 

manfaat kepada orang lain. Selain itu, terdapat pula aspek akhlak mulia, 

seperti kesabaran dan kebenaran. Semua elemen ini termasuk dalam konsep 

al-Bir>r yang ditegaskan dalam ayat tersebut. 

Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi bisa digambarkan bahwa orang iyang iberbuat baik 

termasuk iorang iyang ibenar, iBenar iitu iberangkat iatau iberdasar ipada 

suatu ikekuatan.
2 Orang yang termasuk dalam kategori Shiddiq, yaitu mereka 

yang sepenuhnya teguh dan konsisten dalam memegang keyakinan mereka 

serta menerapkannya dalam tindakan sehari-hari. Mereka memiliki kekuatan 

yang kuat dalam mempertahankan apa yang mereka yakini, baik dalam 

melaksanakan perintah Allah maupun menjauhi larangan-Nya. Dalam hal ini, 

orang yang benar ini juga dapat disebut sebagai orang yang bertakwa atau 

muttaqun. Istilah takwa mengacu pada upaya seseorang untuk menjaga dirinya 

                                                      
1
 IMusthafa IAl-Maraghi, ITerjemah ITafsir IAl IMaraghi IJuz II I(1,2,3) I(Semarang: 

PT. IKarya IToha IPutra, I2017), Ihlm. I97 
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dari siksaan Allah, baik di dunia maupun di akhirat, dengan menjaga ketaatan 

kepada-Nya. Takwa dalam ketaatan kepada Allah mencakup sikap yang ikhlas 

dan bertakwa dalam menjauhi perbuatan dosa. Ini melibatkan kesadaran hati-

hati dan menjauhi segala bentuk kemaksiatan.
3
 

Menurut tafsir Maraghi, konsep al-bir>r dalam Surat Al-Baqarah ayat 177 

mengandung makna pentingnya ketaqwaan kepada Allah SWT. Konsep ini 

juga disebutkan sebanyak lima belas kali dalam Al-Qur'an. Menurut 

pandangan Syekh Muhammad Abduh, ketaqwaan berarti menjauhi segala 

larangan Allah dan melaksanakan dengan baik segala perintah-Nya.
4 Untuk 

mencapai hal tersebut, seseorang perlu memiliki rasa takut terhadap siksaan 

dan takut kepada Allah SWT yang akan menimpakan siksa tersebut. Rasa 

takut ini muncul sebagai hasil dari keyakinan yang kuat. Seseorang yang teguh 

dalam ketaqwaan akan selalu mampu menjaga dirinya dengan menggunakan 

ketakwaan sebagai perisai terbaik. Ketakwaan dianggap sebagai bekal yang 

paling baik dalam menghadapi kehidupan. Demikian pula, orang-orang yang 

berbuat baik akan dikelompokkan sebagai "al-abrar" yang akan mendapatkan 

ampunan, ridha Allah, pahala, dan tempat di surga di akhirat.
5
 

Ayat ini, Surat al-Baqarah ayat 177, dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa aspek yang telah dibahas sebelumnya, antara lain: aspek iman dan 

amal saleh. Kedua aspek ini dapat diuraikan lebih lanjut menjadi aspek aqidah 

(keyakinan), ibadah (peribadatan), akhlak (etika), sosial, bahkan aspek sosial 

politik. Dalam pandangan tafsir Maraghi, terdapat tiga kelompok besar yang 

dapat diidentifikasi dari aspek al-bir>r dalam ayat ini: 

1. Aspek Keimanan 

Aspek ikeimanan imeliputi iberiman ikepada iAllah idengan 

sesungguhnya, idengan imeyakinan ibahwa idia iyang imemberi imanfaat 

dan imenimpakan imudharat ikepada iseseorang. iBeriman ikepada iHari 

                                                      
3
 Hasan IZaini, “Taqwa” Idalam IEnsiklopedia IAl-Qur’an, IVol.3 I(Jakarta: ILentera 
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Ihlm. I125-126. 
5
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Akhir iyaitu ihari ipembalasan idan iperhitungan isegala isi, hari 

kesenangan iatau ikecelakaan iabadi. iBeriman ikepada iMalaikat iyang 

masing-masing imemiliki itugas idari iAllah. iBeriman ikepada iNabi, 

tanpa imembedakan idiantara imereka. iBeriman kepada ikitab-kitab 

dengan imeyakini isemuannya. iIman iitu icukup ihanya idi isimpan idalam 

hati. iIman iharus idilahirkan iatau idiaktualisasikan idalam ibentuk 

perbuatan iyang inyata idan idalam ibentuk iamal ishaleh iatau iperilaku 

yang baik. iKalau isudah demikian, barulah idikatakan iiman itu sempurna. 

Orang iyang iberiman iberkisar isekitar iempat ihal, iyaitu: (1) Iman iharus 

benar idan iikhlas, (2) Orang iyang iberiman iharus menunjukkan 

perbuatan ibaik idan ikedermawanan ikepada imanusia, (3) orang iyang 

beriman iharus imenjadi iwarga imasyarakat iyang ibaik dan berpartisipasi 

terhadap kegiatan lembaga-lembaga sosial-kemasyarakatan atau organisasi 

sosial, i(4) idan iharus itetap itabah idan tidak igoyah dalam keadaan 

bagaimana ipun ijuga.
6
  

Kekhasan ikata ial-bir>r iyang ilain iadalah iadanya ikoneksi 

(hubungan) iyang isangat ieksplisit idengan ikata itaqwa. ihubungan ial-

bir>r dan al-iman isangatlah ijelas idan ikeduannya itidak idapat dipisahkan 

karena ijika idicermati ial-bir>r imerupakan iwujud ikonkret iman. iAl-bir>r 

menjadi isimbol iorang-orang iyang ibenar iimannya.
7
 Beberapa ibuah dan 

ipengaruh ikeimanan ibagi ikehidupan isehari-hari bagi imanusia 

diantaranya: 

a. Menjadikan iorang ilebih ipercaya idiri 

b. Memberi iketenangan 

c. Memberi irasa iaman 

d. Memberi ikebahagiaan 

e. Menjadikan iorang iberiman ihidup ioptimis idan ipasti 

Selain itu, menurut Daradjat, seseorang yang memiliki keyakinan 

yang kuat tidak akan terganggu atau dipengaruhi oleh apa pun yang terjadi. 
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Ia yakin bahwa ikeimanannya itu akan imembawanya ikepada ketentraman 

batin. iMaka isesuatu iyang idi iimani iitu ihendaknya iselalu ada idan 

terpelihara ibaik. iKemudian imasih iseseorang iyang i imemiliki keimanan 

dan ketakwaan yang itinggi, iapabila iia imenghadapi suatu problemmatika 

hidup, iia iakan imenghadapinya idengan isabar i dan tidak mudah putus 

asa, ikarena isebenarnya idalam idiri manusia yang beriman, tidak iterjadi 

putus iasa iatau i“reaksi-reaksi iputus asa” dan “mekanisme pertahanan 

diri” iyang isifatnya merugikan.
8
 

Dalam kitab Ihya Ulumuddin
9
, Imam Al-Ghazali mengungkapkan 

pentingnya memberikan pendidikan keimanan kepada anak-anak sejak 

dini. Baginya, mendidik anak-anak tentang keimanan sejak awal 

perkembangan mereka adalah suatu keharusan. Pendekatan ini dimulai 

dengan menghafal, memahami, kemudian membentuk keyakinan, 

mempercayai, dan mengakui kebenaran dalam ajaran agama. Jadi, jelaslah 

bahwa iasas ipendidikan ikeimanan, iterutama iakidah iatau iiman  kepada 

Allah iharus idiutamakan, ikarena iakan ihadir isecara isempurna dalam 

jiwa anak perasaan ikeTuhanan iyang iberperan isebagai fundamen dalam 

berbagai iaspek ikehidupannya”. iKeimanan iyang tertanam ikokoh dalam 

jiwa ianak, imaka ia akan imewarnai kehidupanya sehari-hari. 

Jadi,iipenanaman akidah atau iman adalah masalah pendidikan perasaan 

dan ijiwa, ibukan akal pikiran isedangkan jiwa itelah ada idan melekat 

pada ianak isejak kelahirannya, imaka isejak mula pertumbuhannya iharus 

ditanamkan rasa ikeimanan idan iakidah tauhid sebaik-baiknya. 

Al-Ghazali menekankan pentingnya mengajarkan keimanan secara 

bertahap, mulai dari membaca, menghafal, memahami, mempercayai, dan 

membenarkan. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar nilai-nilai keimanan 

tertanam kuat dalam diri anak hingga dewasa, sehingga mempengaruhi 

                                                      
8
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segala perilaku mereka, termasuk pola pikir, pola sikap, tindakan nyata, 

dan pandangan hidup mereka. 
10

 

Kemudian, iAl-Ghazali imemandang ipada ikeyakinan iyang 

berdasarkan itaklid (ikut-ikutan idengan idasar ipengetahuan iatau bahkan 

tidak isama isekali) isemata-mata iitu imengandung ikelemahan, dalam 

artian imungkin ihilang iapabila idatang ilawan i(sesuatu iyang menantang 

keyakinannya). iOleh ikarena iitu i iharus iditeguhkan i dalam jiwa ianak-

anak idan iorang awam, isehingga iimannya ikuat, kokoh dan itidak 

tergoyahkan ilagi .
11

 

2. Aspek Amal Perbuatan (ibadah) 

Ibadah amal perbuatan, seperti menjalankan shalat dengan penuh 

kesungguhan, memperhatikan semua syarat dan rukunnya. Melaksanakan 

kewajiban zakat dengan sungguh-sungguh, yaitu membersihkan harta 

sesuai perintah dan memberikannya kepada yang berhak menerimanya. 

Melakukan aksi pemberian harta yang sangat berarti baginya, yaitu 

memberikan harta yang ia sangat cintai sebagai bentuk pengorbanan dan 

memberikan harta dengan motivasi yang murni, yaitu karena cinta kepada 

Allah. Harta iyang idimaksudkan idiberikan ikepada ikarib ikerabatnya 

yang imasih dekat, ianak-anak iyatim iyang iditinggal imati iayahnya pada 

saat imasih ikecil, iorang-orang imiskinyg itidak imencukupi kebutuhan 

hidupnya, iorang iyang ipeminta-minta iyang itidak imampu lagi imencari 

kehidupan ihidupnya idan isangat iterpaksa, iibnu isabil yang ijauh idari 

keluarga idan iharta iyang imeliputi ipenuntut iilmu, penemu iuntuk 

kemanfaatan imasyarakat, imubalig idan iahli silaturrahmi, hamba isahaya 

yang itidak imampu imembebaskan idirinya. 

Menurut ibahasa ikata i“ibadah” iberarti ipatuh i(al-tha’ah), tunduk 

(al-khuduk) iubudiyah iartinya itunduk i(al-khuduk) idan merendahkan diri 

(al-tazallu). iDalam ipengertian ikhusus iibadah adalah iperilaku imanusia 

                                                      
10

 Ibid 
11

 Ibid, Ihlm. I90. 



63 

 

yang idilakukan iatas iperintah iAllah iSWT seperti ishalat, izakat, ipuasa 

dan ilain-lain.
12

 

Dasar pelaksanaan ibadah bagi seseorang dalam agama Islam 

merupakan cara untuk mensucikan diri bagi jiwa manusia atau pun 

kehidupan sehari-hari. 

Abdul iFatah iJalal mengatakan ibahwa iberibadah iitu itidak 

terbatas ihanya ipada itata icara iperibadatan iyang itelah iditentukan, 

melainkan imempunyai imakna iyang ilebih imenyeluruh idan iluas sekali, 

meliputi seluruh aktivitas idan ibidang ikehidupan idan mencakup seluruh 

perbuatan, ikarsa idan irasa. i
13

 

Tujuan iIbadah idalam iIslam ibagi iseseorang iadalah: 

a. Untuk imemperkuat ikeyakinan idan ipengabdian ikepada iAllah iSWT. 

b. Untuk imemperkuat itali ipersaudaraan idan itali ikasih isayang seorang 

Muslim. 

c. Disamping iuntuk ilatihan ispiritual iibadah ijuga idapat imerupakan 

latihan imoral.
14

 

Dari ikonsep ial-bir>r iyang iberkaitan idengan amal iperbuatan atau 

ibadah pada dasarnya imengisayaratkan ibahwa iibadah iitu idi ibagi 

menjadi idu imacam iyaitu i: 

a. Ibadah iMahdhah 

Ibadah iMahdhah iYaitu ihubungan ilangsung iantara ihamba 

dan iTuhannya, iyang icara, iacara, idan iupacaranya itelah idiatur 

secara iterinci idalam ial-Qur’an idan isunnah iRasul. iDalam ifiqih 

Islam, ipembahasan ibagian iibadah iini ibiasanya, imeliputi: ithaharah, 

shalat, izakat, ishaum, dan hal-hal yang isecara ilangsung berhubungan 

dengan ikelimanya. I 
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b. Ibadah iGhairu iMahdah 

Ibadah iGhairu iMahdah iYaitu isegala iamal iperbuatan iyang 

titik itolaknya iikhlas, itujuannya imencari iridha iAllah idan igaris 

amalnya iamal ishaleh.
15

 iMenurut Jalaluddin Rakhmat, i“ibadah yang 

pertama ibersifat iritual, isedang iibadah iyang ikedua ibersifat sosial. 

Untuk itidak imengacaukan iorang iawam i(juga ipara ahli), para 

fuqaha imenyebut iibadah ipertama iadalah iibadah imahdhah dan 

ibadah ikedua ilazim idisebut imua’malah”.
16

 

Keutamaan ibadah dalam Islam: 

a. Bebas dari segala perantara 

Islam telah melepaskan ibadah dari ikatan perantara yang 

menghubungkan manusia dengan Sang Maha Pencipta. Para ulama 

bukan perantara yang menghubungkan manusia dengan Tuhan, atau 

mereka juga tidak memiliki hak untuk menerima ataupun menolak 

peribadatan yang ditujukan kepada Tuhan. Di dalam pandangan Islam, 

para ulama tersebut hanyalah manusia yang memiliki fungsi tambahan 

untuk menuntun mereka yang tidak berpengetahuan. Dalam Islam, 

kewajiban tersebut merupakan kewajiban bagi mereka yang memiliki 

kelebihan ilmu. Dengan kata lain Islam tidak membenarkan adanya 

dominasi ulama terhadap kehidupan para pemeluknya. 

b. Tidak ditujukan untuk wilayah tertentu 

Islam tidak saja membebaskan peribadatan manusia dari 

belenggu perantara, tetapi ia juga membebaskan dari keterikatan 

terhadap tempat tertentu. Islam memandang seluruh tempat bahkan di 

punggung hewan sekalipun, dan tentu saja masjid yang sengaja 

dibangun untuk melaksanakan ibadah, merupakan tempat yang layak 

untuk beribadah. Di mana saja seorang manusia akan selalu dapat 

menghadapkan wajahnya kepada Tuhannya. 
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c. Melingkupi segala 

Ibadah dalam Islam tidak hanya terpaku pada bentuk-bentuk 

doa atau pujian tertentu yang harus diucapkan atau dilaksanakan pada 

waktu-waktu tertentu saja. Islam berpandangan bahwa segala 

perbuatan baik yang dilaksanakan dengan tulus serta kesadaran bahwa 

yang dilaksanakan karena perintah Tuhan serta semata-mata untuk 

mencari keridhaan-Nya, maka hal tersebut merupakan ibadah dan 

untuk itu ia akan mendapatkan pahala dari-Nya.
17

 

3. Aspek Akhlak 

Aspek yang ketiga dalam konsep al-bir adalah amal akhlak adalah 

sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 177: 

ذَا عَاهَدُوا وَالصَّابِريِنَ ي  الْبَأْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَحِيَن الْبَأْسِ وَالْمُووُونَ بِعَهْدِهِمْ إِ   
Dalam aspek ini yang meliputi: 

a. Amanah 

Dalam ayat diatas yang termasuk dalam amanah adalah menepati 

janji apabila ada akad janji, baik janji kepada Allah maupun kepada 

manusia dan sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Al-Quran beberapa kali mengulang bahwa orang yang 

beriman ialah orang yang menepati janjinya. Di sini pula salah satu tanda 

keimanan seseorang, tanda kebaikan dirinya. Sebab menunaikan janji 

merupakan hal yang sangat penting bagi hubungan kemanusiaan. Baik 

itu dalam urusan penitipan, urusan perdagangan, atau urusan kehidupan 

manusia lainnya. Sifat inilah yang akan membuat orang akan saling 

mempercayai, hidup tentram dan aman. Tanpa ini orang akan gelisah, 

risau saat barangnya dipegang orang lain, tidak akan menemui 

ketenangan dimanapun dan akan saling curiga satu dengan yang lainnya. 

Pada akhirnya akan timbul permusuhan, perpecahan dan 

peperangan. Maka Allah swt mengatur agar setiap orang Islam menepati 

setiap apa yang mereka janjikan kepada orang lain, juga menyampaikan 
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apa yang sudah diamanatkan kepadanya. Kebaikan sempurna termasuk 

berfikir sebelum berjanji, apakah dia mampu untuk melaksanakan atau 

tidak.
18

 

Bentuk perjanjian itu ada tiga : 

1) Janji Hamba dengan Khaliqnya 

Manusia ketika masih di alam rahim (alam ruh) telah 

mengadakan perjanjian dengan Tuhannya, perjanjian tentang 

pengakuan akan adanya Allah sebagai Tuhan yang harus disembah, 

diibadahi, ditaati. Perjanjian ini jelas dalam QS. al-Qur'an surat al-

A’raf: 172 

وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِِ آَدَمَ مِنْ ظهُُورهِِمْ ذُر يِ َّتَ هُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أنَْ فُسِهِمْ 
نََّّ كُنَّا عَنْ هَذَا ألََسْتُ بِرَبِ كُمْ قاَلُوا بَ لَى شَهِدْنََّ أَنْ تَ قُولُوا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِ 

 ﴾172﴿غَاوِلِيَن 
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka seraya berfirman: Bukankah aku ini 

Tuhanmu? Mereka menjawab, “betul” (Engkau Tuhan kami) 

Engkau menjadi saksi” )kami lakukan yang demikian itu agar di 

hari kiamat) kamu tidak mengatakan sesungguhnya kami (Bani 

Adam) adalah orang-orang yang lupa.”
19

 

 

Kehidupan ini seluruhnya diikat dengan janji, mengakui 

hamba Allah artinya menepati janji dengan Allah bersaksi bahwa 

Muhammad utusan Allah, mematuhi perintah dan larangannya.
20

 

2) Janji Manusia dengan Manusia 

Seluruh hidup kita sesama manusia adalah ikatan janji belaka, 

mendirikan negara adalah suatu janji bersama akan hidup dengan 

rukun, kepentingan pribadi dikesampingkan manakala telah 

bergabung dengan kepentingan bersama. Akad nikah juga merupakan 

ikat janji, khalifah dengan rakyat lebih dulu berjanji dengan yang 
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mengangkatnya, yaitu rakyat yang disebut dengan baiat. Dalam dunia 

perdagangan, penjual dan pembeli terikat dengan janji, peminjam 

dengan yang dipinjami terikat dengan janji akan mengembalikan 

uangnya sehingga harus dicatat agar di kemudian hari tidak terjadi 

pengingkaran. Firman Allah QS. Al-Baqarah: 282. 

 …سَمًّى واَكْتُ بُوهُ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا تَدَايَ نْ تمُْ بِدَيْن  إِلََ أَجَل  مُ 

﴿282﴾ 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.”
21

 

 

3) Janji Negara dengan Negara 

Suatu negara tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya 

pengakuan dari negara lain, kemerdekaan suatu bangsa sangat 

bergantung dengan pengakuan suatu negara diwilayah itu, negara 

merupakan alat untuk mempersatukan rakyat dan melindunginya agar 

bisa berhubungan dengan negara-negara lain, meningkatkan 

hubungan dalam rangka meningkatkan ekonomi, politik, sosial, 

budaya dan etika-etika lain yang disepakati bersama. Hal ini bisa 

dilihat dalam al-Qur'an surat al-Hujarat: 13. 

أيَ ُّهَا النَّاسُ إنََّّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََر  وَأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًِ وَقَ بَائِلَ يََ 
 ﴾13﴿لتَِ عَارَوُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّ أتَْ قَاكُمْ إِنَّ اللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌر 

“Wahai manusia, sungguh kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan, kami jadikan berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar supaya kamu saling kenal mengenal, 

sungguh yang paling mulai diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling bertaqwa, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan 

Maha Teliti.”
22

 

 

Maka seluruh kehidupan di dunia ini adalah mata rantai 

belaka dari ikatan janji, baik janji kepada Tuhan, janji dengan sesama 
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makhluk. Maka orang beriman belumlah mencapai kebaikan kalau 

tidak teguh memegang janji itu. Orang yang mengingkari janji 

dengan manusia sebenarnya berarti ingkar janji juga dengan 

Tuhannya.
23

 

Dari tiga kandungan dasar diatas akhir dari perjalanan itu adalah 

terciptanya orang orang uyang taqwa yaitu orang-orang yang sesuai 

sikap, perbuatannya, itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka itulah 

orang-orang yang benar-benar imannya dan mereka itulah orang-orang 

yang takwa demikian itulah penutup ”Al-Bir”  mereka itulah yang benar-

benar imannya, benar mal perbuatannya benar dalam moralnya, maka 

mereka yang benar mendapat gelar taqwa, yang taqwa secara mutalak, 

yang bekerja untuk segala yang dapart membawa kebaikan bagi diri 

sendiridan masnusia, serta menjauhkan diri dari yang membawa 

madharat atas dirinya dan orang lain.
 24

 

b. Sabar 

Dari sekian banyak keterangan tentang aspek akhlak, yang 

menjadi kunci pokok dari kajian ini menurut peneliti adalah sabar, karena 

degnan kesabaran akan menjadikan kita berhati hati dalam menjalkani 

hidup dan mendekatkan diri degnan Allah. Menurut kaca mata Islam 

orang yangperkasa bukanlah seorang yang mempunyai fisik dan otot 

yang kuat, mampu menaklukkan dan mengaahkan lawan-lawannya,. 

Tetapi orang yang perkasa adalah yang dapat bertindak penuh 

pertimbangan dan sabar, serta mampu mengendalikan nafsunya ketika 

marah.
25

 Secara  khusus,  sabar  juga  mengandung  arti  sikap  konsisten 

untuk  senantiasa  menentukan  pilihan  maju  (progression  choise)  dan 
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senantiasa menghindarkan diri dari pilihan-pilihan mundur (regression 

choise)
26

 

Nilai kesabaran menurut Sayyid Qut}b menurut ayat ini terdapat 

pada 3 kondisi. Sabar di saat sempit, sabar saat menderita dan sabar saat 

kondisi peperangan. Kesabaran akan mendidik jiwa seseorang agar tidak 

mudah hancur, merana dan mudah menyerah setiap kali datang cobaan. 

Setiap orang yang hidup pastilah akan diuji. Ujian itu yang akan 

mendewasakan dirinya, menjadikannya bijaksana dan berwibawa. Sabar 

akan menumbuhkan sifat tenang, tabah, kuat dan selalu berharap kepada 

Allah swt., dengan total.
27

 

Kesabaran di saat sempit rezeki dengan cara tetap semangat, 

semakin giat bekerja, memanfaatkan apa yang ada, dan tidak melulu 

melihat orang yang lebih kaya. Kesabaran di saat mendapat ujian fisik, 

bisa sakit atau yang lainnya adalah dengan menerima kondisi yang telah 

terjadi, tetap berharap kesembuhan dan penyelesaiannya kepada Allah, 

berusaha ikhtiar dengan pengonbatan dan berusaha sebisa mungkin agar 

dapat mensyukuri nikmat yang masih ada. Bagaimanapun cobaan sakit 

yang diberikan Allah swt., selalu ada obatnya, dan pastinya tidak seluruh 

badan sakit dan diuji oleh Allah swt. 

Secara umum sabar ditujukan kepada segenap makhluk jenis 

manusia dan secara khusus sasarannya adalah orang-orang yang  

beriman. Orang-orang yang beriman akan menghadapi  tantangan,  

gangguan  ujian,  cobaan, Yang  menuntut  pengorbanan  harta  benda  

dan  jiwa  yang  berharga  bagi  mereka.
28

 Telah menjadi sunnatullah, 

manusia selalu berhadapan dengan lawan yang  selalu  melakukan  tipu  

daya, merencanakan kejahatan dan mencuri kesempatan untuk 

menimbulkan kerugian dan bencana. Hal ini dapat dilihat secara  historis  
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perjalanan  Nabi-Nabi  utusan  Allah  dalam  menyampaikan ayat-ayat-

Nya (kebenaran) di muka bumi ini. Allah menciptakan Iblis bagi Nabi 

Adam, Raja Namruz bagi Nabi Ibrahim, Fir’aun bagi Nabi Musa, Abu 

Jahal dan kawan-kawannya bagi Nabi Muhammad  SAW
29

. Sinyalemen  

ini dapat dilihat dalam salah satu Firman Allah SWT,  

 وكََذَلِكَ جَعَلْنَا لِكُلِ  نَبِ   عَدُوًّا مِنَ الْمُجْرمِِيَن وكََفَى بِرَبِ كَ هَاديًَِ وَنَصِيراً
 “Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi musuh dari 

orang-orang yang berdosa.” )Q.S. Al Furqan: 31) 
30

 

 

Dalam Hadits, Nabi bersabda :  

اُلله عَنْهُ أَنَّ نََّسًا مِنَ اْلْنَْصَارِ  رَوَى الشَّيْخَانِ عَنْ اَبَِ سَعِيْد  الْْذُْريِِ  رَضِيَ 
اُلله عَلَيْهِ  اِلله صَلَّى  وَسَلَّمَ وَأَعْطاَهُمْ ثَُّْ سَألَُوْاهُ وَأَعْطاَهُمْ حَتََّّ نفَِدَ سَألَُوْا رَسُوْلَ 

مَا عِنْدَهُ وَ قَالَ لََمُْ خِيْنَ عَنْ فَقَ كُلُّ شَيْئ  بيَِدِهِ مَا يَكُنْ مِنْ خَيْر  عِنْدِى وَ لَنْ 
اُلله وَمَنْ يَسْتَ غْنِ يُ غْنِهِ  هُُ  أدََّخِرَهُ عَنْكُمْ وَمَنْ يَسْتَ عْفِفْ يعُِفَّهُ  اُلله وَمَنْ يَ تَصَب َّرْ يُصَبِِ 

 اللهُ وَمَا أعُْطِيَ اَحَدٌ عَطاَءً خَيْ راً وَأَوْسَعَ مِنَ الصَّبِِْ 
Bukhari Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudry bahwa 

sejumlah orang Anshar pernah meminta sesuatu kepada 

Rasulullah SAW lalu beliau memberinya. Mereka lalu meminta 

untuk kedua kalinya dan beliau pun memberinya, sehingga beliau 

tak lagi memiliki sesuatu yang beliau berikan. Saat memberikan 

yang beliau miliki itu, beliau bersabda: “Tidak ada sedikit 

hartapun yang kusimpan untuk tidak kuberikan kepada kalian. 

Barang siapa yang bertekad keras untuk menjaga kesucian diri, 

maka Allah akan menjaga kesuciannya, barang siapa yang merasa 

cukup, maka Allah akan memberinya kecukupan, barang siapa 

yang mau melatih diri untuk bersabar, maka Allah akan 

memberikan kemampuan untuk bersabar. Tiada karunia yang 

diberikan Allah kepada seseorang yang lebih baik dan lebih luas 

daripada kesabaran.”
31

 

 

Sehingga sabar bukanlah sekedar kebajikan tambahan atau 

pelengkap tetapi  sesuatu keharusan yang sangat dibutuhkan manusia    
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dalam meningkatkan aspek material maupun spiritulnya. Al Qur’ran 

sendiri sangat memperhatikan sabar, karena ini merupakan sikap hidup 

yang harus dimiliki bagi setiap mukmin untuk menunjukkan eksistensi 

dan ketahanan diri dalam menghadapi cobaan. Bahkan Ibnul Jauzy 

menganggap sabar sebagai sebuah kewajiban yang harus dimiliki setiap 

muslim.
32

 

 Sabar sering juga dipahami sebagai tetap dan  teguhnya  

dorongan. Dorongan keagamaan dalam menghadapi dorongan hawa 

nafsu.
33

 keagamaan  adalah  sesuatu yang  kepadanya  manusia  

ditunjukkan  berupa ma’rifat (pengetahuan atau pengenalan) terhadap 

Allah dan Rasul-Nya dan ma’rifat  terhadap semua  kemaslahatan  yang  

berkaitan  dengan  akibat  yang baik (di akhirat nanti). Yakni suatu sifat 

yang membedakan antara manusia dan binatang dalam mematahkan 

syahwat-syahwatnya.  

Maka  barang  siapa  tetap  teguh  memegangi  dorongan  

keagamaan, sehingga  dapat  menguasainya  dan  terus  menerus  

memerangi  dorongan-dorongan syahwatnya ia termasuk dalam 

golongan orang-orang yang sabar. Sedangkan  bila  ia  merasa  kalah  

dan  lemah,  sehingga  tidak  berdaya  oleh syahwatnya, sementara ia 

pun tidak sabar dan menolak mengusirnya, maka ia termasuk dalam 

golongan pengikut syaitan.
34

 

Menurut  al  Gazali  sabar itu merupakan suatu  maqam (tingkat)  

dari tingkat-tingkat  agama.  Dari  suatu  kedudukan  orang-orang  yang  

berjalan menuju kepada Allah SWT (orang-orang  salihin). Ihwal dan 

amal perbuatan. Ma’rifat merupakan pokok atau dasar yang akan 
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mewariskan hal-ihwal. Dan hal-ihwal itu akan membuahkan amal 

perbuatan.
35

 

Ma’rifat  itu ibarat pohon. Hal-ihwal itu adalah seperti rantingnya 

dan amal perbuatan itu Dan ini terdapat pada semua kedudukan (tempat) 

orang-seperti buahnya. orang  yang  berjalan  kepada Allah. Maka  sabar 

pada hakekatnya adalah ibarat dari ma’rifat itu dan amal perbuatan 

adalah seperti buah yang keluar dari ma’rifat. Bila dicermati dengan 

seksama, ternyata sabar hanyalah karakter yang hanya dimiliki manusia.  

Hewan  atau  binatang  hanya  dikuasai  oleh  dorongan-dorongan  

nafsu birahi, sedangkan para malaikat tidaklah dikuasai oleh hawa nafsu. 

Mereka semata-mata diarahkan pada kerinduan untuk menelusuri 

keindahan hadirat ketuhanan  dan dorongan  kearah  derajat kedekatan  

kepada-Nya. Mereka bertashbih mensucikan Allah SWT sepanjang siang 

dan malam tiada henti. Pada diri mereka (malaikat) tidak ada dorongan-

dorongan nafsu  yang mengarah pada kemaksiatan dan pendurhakaan   

terhadap kehendak Tuhannya.
36

 

Sementara pada diri manusia cenderung  dikendalikan oleh dua 

kekuatan (potensi) yang saling mempengaruhi (menyerang) dan  berebut 

untuk menguasainya. Yang pertama, adalah potensi yang berasal dari 

Allah dan Malaikat-Nya yang berupa akal pikiran berikut seluruh 

instrumennya. Yang kedua adalah potensi yang mengarah pada 

pengingkaran serta kontra dengan potensi yang pertama. Potensi ini  

merupakan pengaruh dari syetan yang berupa hawa nafsu dan seluruh 

instrumennya.  

Potensi  ketuhanan  yang  berupa unsur pendorong agama dan  

akal selalu memerangi pasukan syetan  dengan berbagai daya  upaya 

menjerumuskan manusia ke lembah kemaksiatan dan kehinaan. Jika 

dorongan agama lebih kuat  dalam  menghadapi  pendorong  hawa  nafsu 
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hingga dapat mengalahkannya,  maka  berarti  telah  mencapai  tingkatan 

(maqam) sabar.  

Dari tiga kandungan dasar diatas akhir dari perjalanan itu adalah 

terciptanya orang orang yang taqwa yaitu orang-orang yang sesuai sikap, 

perbuatannya, itulah orang-orang yang bertakwa. 

 دَقُوا وَأوُلئَِكَ هُمُ الْمُت َّقُونَ أوُلئَِكَ الَّذِينَ صَ 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar imannya dan 

mereka itulah orang-orang yang takwa demikian itulah penutup ”Al-Bir”  

mereka itulah yang benar-benar imannya, benar mal perbuatannya benar 

dalam moralnya, maka mereka yang benar mendapat gelar taqwa, yang 

taqwa secara mutalak, yang bekerja untuk segala yang dapart membawa 

kebaikan bagi diri sendiridan masnusia, serta menjauhkan diri dari yang 

membawa madharat atas dirinya dan orang lain.
 37

 

B. Analisis Konsep al-Bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 

dalam Pandangan Tafsir Maraghi dan tafsir lain nya 

Konsep al-Bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

Pandangan Tafsir Maraghi  berarti memperbanyak kebaikan. Menurut istilah 

syariah, al-bir>r berarti setiap sesuatu yang dijadikan sebagai saarana untuk 

taqarrub kepada Allah yakni iman, amal shaleh, dan akhlak mulia.
38

 Allah 

menjelaskan bahwa menghadap kiblat secara tertentu itu bukanlah merupakan 

kebajikan yang dimaksud agama, sebab di syari’atkannya menghadap kiblat itu 

hanya untuk mengingatkan orang yang sedang menjalankan sholat bahwa 

dirinya dalam keadaan menghadap Tuhan, di samping itu berarti ia sedang 

meminta kepada Tuhan, berpaling dari selain Allah, agar dijadikan sebagai 

lambang persatuan umat yang mempunyai tujuan satu. Dengan demikian, 

ajaran ini mendidik umat islam untuk terbiasa mengambil kesepakatan dalam 

segala urusan mereka, bersatu dan melangkah secara bersama sama menuju 
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cita-cita.
39

 Amal perbuatan yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

mengeluarkan harta  kepada orang-orang  yang membutuhkan yaitu: sanak 

famili yang membutuhkan, anak-anak yatim, kaum fakir, ibnu sabil, orang-

orang yang minta-minta, hamba sahaya, termasuk didalamnya menebus 

tawanan perang, sehingga ia mendapatkan kemerdekaan dirinya. 

Para mufasir berbeda pendapat dalam menjelaskan makna al-bir>r. 

Sebagian besar di antaranya menyebut bahwa al-bir>r adalah sebutan yang 

mencakup segala bentuk ketaatan, kebaikan yang sempurna lagi 

komprehensif, dan semua perbuatan yang diridai (ism ja>mi’ li al-t}a>a>t wa al-

khair al-ka>mil wa likulli fi’lin murd}in).
40

 berikut pandangan para mufassir 

terhadap konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 

diantaranya: 

1. Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi 

Menurut Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi Allah 

menurunkan surat Al-Baqarah ayat 177 yaitu “untuk menolak anggapan 

orang-orang Yahudi dan Nasrani yang menyangka demikian dalam 

shalat”.
41

 Juga termasuk ke dalam kategori kebajikan yaitu beriman kepada 

Allah, hari Akhir, Malaikat, Kitab, para Rasul yang diutus Allah. Untuk 

menegakkan solidaritas antara sesama manusia, Allah memerintahkan 

kepada umat Islam terutama yang memperoleh nikmat kekayaan untuk 

memberikannya sebagaian kepada mereka yang membutuhkannya, seperti 

keluarga dekat, anak yatim, fakir miskin, Ibnu sabil, dan orang-orang yang 

meminta-minta ataupun untuk memerdekakan budak. Di dalam kehidupan 

bermasyarakat manusia tidak akan pernah terlepas dari tuntutan tolong 

menolong sesama, karena manusia merupakan satuan makhluk yang 

diciptakan oleh Allah. Jelas manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang 

lain. Membantu seseorang yang sangat membutuhkan bantuan kita 
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merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia di sisi Allah, baik berupa 

shadaqah atau infaq. 

Infaq dalam kehidupan manusia dapat mendidik umat dengan 

didikan akhlak agama yang tinggi, membawa manusia kepada 

kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat kelak serta menciptakan 

kekuatan bagi manusia dalam kehidupan. Dengan infaq juga dapat 

diharapkan lenyapnya sifat kikir dan terlalu mencintai harta. Orang-orang 

yang beriman tidak segan-segan mengeluarkan hartanya di jalan Allah, 

karena mengharapkan keridhaan-Nya. Dengan demikian infaq menghapus 

sifat kikir serta memberantas kemiskinan dalam masyarakat serta 

menumbuh-kembangkan sikap dermawan serta sifat tolong menolong 

sesama manusia selaku makhluk sosial. 

Konsep al-bir>r dalam ayat tersebut juga mengandung nilai 

pendidikan ibadah, di mana Allah mewajibkan kepada orang yang telah 

beriman untuk mendirikan shalat dan membayarkan zakat. Hal ini 

menunjukkan harus adanya hubungan dengan Allah juga dengan manusia. 

Dengan kata lain manusia itu adalah sekelompok makhluk yang 

membutuhkan pertolongan orang lain, mempunyai hubungan yang vertikal 

dan hubungan horizontal. Di dalam manusia menjalankan roda kehidupan, 

manusia yang berinteraksi sesamanya tidak pernah luput dari janji-janji dan 

beraqad sesuatu, maka Allah menyuruh kepada manusia untuk menepati 

janji yang telah diikrarkan tersebut. Karena apabila manusia telah mampu 

melaksanakan hal- hal yang diperintahkan Allah, maka manusia tersebut 

termasuk dalam kategori orang yang benar imannya dan termasuk juga ke 

dalam kategori orang yang bertaqwa.
 42

 

Dari kutipan di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

Allah telah menganugerahi sifat sosial dan pendidikan yang tinggi kepada 

hamba-Nya, sehingga mereka mengetahui apa yang berhak mereka 

lakukan kepada Allah dan kepada sesamanya. Juga seorang manusia tidak 

akan pernah bisa memimpin suatu kaum apabila tidak didasari oleh 
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pendidikan dan pengetahuan tentang kepemimpinan. Karena mengandung 

beberapa pokok ajaran Islam yang sangat penting di dalam kehidupan, di 

antaranya Allah menyebutkan unsur aqidah dan akhlak terutama yang ada 

hubungannya dengan kesetiakawanan, punya sifat sosial yang tinggi, juga 

terlihat tentang dasar-dasar keimanan yang mencakup keyakinan kepada 

Allah, dalam surat Al-Baqarah, Allah menyebutkan bahwa solidaritas sosial 

dan pendidikan dalam kehidupan sangat diutamakan. 

2. Ibnu Jarir al-T}abari 

Ibnu Jarir al-T}abari  menguraikan makna kata menguraikan makna 

kata al-bir>r dengan panjang lebar. Misalnya dalam surah al-Baqarah ayat 

177.
43

 Menurutnya dikalangan ulama (ahl al-ta'wil) terjadi beda pendapat 

mengenai makna al-bir>r. Salah satunya al-bir>r berarti shalat, artinya bahwa 

kebaikan itu bukan hanya salat. Akan tetapi yang dimaksud dengan 

kebaikan adalah segala sesuatu yang menjelaskan sekalian kaum muslimin. 

Tentang pendapat pertama ini at-Thabary tidak menyebutkan sumber 

rujukannya. Tetapi pendapat senada dikutip pada pendapat berikutnya 

yang merujuk pada Ibnu Abbas. Penyusunnya Ibnu Abbas menambah 

dengan menyatakan bahwa bukanlah kebaikan itu hanya sebatas 

menjalankan salat sedangkan yang lain tidak diamalkan terlebih lagi 

setelah pindah dari Makkah ke Madinah tempat Allah menurunkan wahyu 

tentang kewajiban-kewajiban dan ketentuan-ketentuan hudud yang lain, 

yang harus ditunaikan. 

Ibnu Jarir al-T}abari menjelaskan kebaikan itu tidak hanya terpaku 

pada shalat (yang notabenenya menghadap ketimur atau barat). Ayat ini 

terkait dengan kasus berpindahnya kiblat pada saat umat Islam ada di 

Madinah. Akan tetapi kebaikan itu ialah orang yang mengokohkan 

hatinya untuk taat kepada Allah swt. Kemudian beliau menjelaskan 
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banyak riwayat-riwayat mengenai sahabat yang bertanya tentang al-bir>r, 

lantas Rasulullah saw., membacakan ayat ini.
44

 

Maksud al-bir>r di sini adalah segala sesuatu yang menetap 

tertanam dalam hati untuk taat patuh kepada Allah. al-bir>r bermakna 

sujud. Sementara itu menurut sumber yang lain, at-Thabary hanya 

menyebut yang menekankan pemahaman al-bir>r pada persoalan Yahudi 

dan Nasrani. Contohnya orang-orang Yahudi beribadah dengan cara 

menghadap ke Barat, sedangkan orang-orang Nasrani menghadap ke 

Timur. Jadi kebajikan itu bukan hanya sebatas persoalan menghadapkan 

wajah ke timur atau ke barat. Tetapi yang disebut kebajikan adalah jika 

beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat dan kitab-kitab, serta 

menyedekahkan harta yang dicintainya, tidak kikir karena takut miskin, 

menyantuni anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnu sabil, termasuk di 

dalamnya tamu, sebagaimana yang dirujuk oleh Qatadah, orang yang 

meminta- minta, memerdekakan budak, menegakkan shalat, memberikan 

zakat, menepati janji ketika berjanji dan bersabar baik dalam keadaan 

sempit maupun lapang. Demikianlah orang yang menegakkan kewajiban. 

Maka, sempurnakanlah pernyataan (kalam) ini dengan perbuatan (amal). 

Sebagaimana yang dikatakan Hasan bahwa hakikat Iman terletak pada 

amal, maka akan sia-sialah ucapan tanpa amal. Al-Thabary mengakhiri 

penafsiran surat al-Baqarah ayat 177 dengan ungkapan yang menegaskan 

bahwa kebaikan ritual yang diawali dengan kata Iman harus diwujudkan 

dalam amal. Al-Thabary mengartikannya dengan: “sempurnakanlah iman 

dengan amal hanya dengan amal Iman menjadi benar.” 

Pemaknaan al-bir>r dengan patuh atau taat juga diterapkan at-

Thabary ketika menafsirkan ayat 189 dari surah yang sama: “kebajikan al-

bir>r bukanlah jika engkau masuk rumah melalui arah belakang tetapi 

kebaikan itu takut berbuat pelanggaran terhadap yang haram dan taat 
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menjalankan kewajiban yang telah diperintahkan.”
45

 Bahkan lebih nyata 

lagi pemaknaan al-bir>r yang bersinonim dengan takwa seperti terlihat 

dalam surah al-Mujadilah ayat 10, yakni bahwa lebih bermakna taat kepada 

Allah dan menjalankan semua hal yang akan mendekatkan diri kepada 

Allah.
46

 

Sejumlah kata al-bir>r yang tercantum dalam beberapa ayat al-

Qur’an yang tersebar dalam beberapa surah yang keseluruhannya 

Makkiyah, sebagian besar diartikan al-Thabary dengan taat kepada Allah. 

Apalagi jika katak itu beriringan dengan kata takwa. Sampai batas ini, kata 

al-bir>r memiliki makna yang hampir sama bahkan sama dengan makna 

takwa.
47

 

3. Al-Razy 

Al-Razy mengartikan al-bir>r, sebagaimana tercantum dalam surah 

al- Baqarah ayat 177, dengan taat kepada Allah, perbuatan-perbuatan baik 

yang akan mendekatkan diri kepada Allah, misalnya berbuat baik kepada 

kedua orang tua  (bir>r al-walidain).
48

 Allah berfirman 

  (13الإنفطار: ( اِنَّ الْابَْ راَرَ لَفِيْ نعَِيْم  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar 

berada dalam surga yang penuh kenikmatan”. (QS. Al-Infithar: 

13).
37

 

 

Berdasarkan ayat ini pula al-Razy mengartikan al-bir>r sebagai 

kebalikan kata fujjar (durhaka) hal yang sama juga dilakukannya ketika 

mengartikan takbir pada surah al-maidah ayat 2. 

ّوَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْو ... )المائدا : ...وَالْعُدْوَانِ  ثِْْ الْاِ  عَلَى تَ عَاوَنُ وْا وَلَا  ىۗ 
2)  
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Artinya: “dan Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebijakan 

dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”. (QS. Al-Maidah: 2). 

 

Dengan ayat ini, pemaknaan kata al-bir>r dimaksudkan al-Razy 

bahwa al- bir>r sebagai kebalikan dari kata itsm (dosa). Dengan ayat ini pula 

al-bir>r merupakan istilah umum yang digunakan untuk menyebut 

keseluruhan perbuatan manusia yang dapat mendatangkan pahala. Menurut 

al-Razy (yang masyhur sebagai mufassir bi al-ra'yi), tetapi dalam 

menafsirkan kata Al-bir>r ini dia menggunakan tafsir bi al-ma'tsur, kata al-

bir>r dalam surah al-Baqarah ayat 177 diterjemahkan dengan surah al-

Ma’idah ayat 2, dan Al infithar ayat 13. Hanya saja tidak menggunakan 

hadits, apalagi pendapat orang lain, sebagaimana yang dilakukan al-

Thabary. 

Selanjutnya, al-Razy menguraikan makna al-bir>r dalam surah al-

Baqarah ayat 177 secara panjang lebar. Ia mengatakan bahwa ayat ini turun 

sebagai kecaman terhadap kelompok orang yang mempersoalkan orang-

orang Yahudi, yang beribadah menghadap ke barat, dan orang-orang 

Nasrani yang menghadap ke Timur. Dengan ayat ini, menurut al-Razy, 

Allah ingin menegaskan bahwa sifat al-bir>r (kebajikan) tidak dapat dicapai 

yang semata-mata karena menghadap ke timur atau barat. Namun, 

kebajikan itu tidak dapat diraih kecuali dengan hal-hal sebagai berikut: 

a. Beriman kepada Allah, yakni suatu hal yang tidak disukai para ahli 

kitab. Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya Uzair adalah anak 

Allah, sedangkan orang Nasrani mengatakan bahwa al-Masih adalah 

anak Allah. 

b. Beriman kepada hari akhir, yakni suatu hal yang tidak disukai orang- 

orang Yahudi. Sementara itu orang-orang Nasrani mengingkari 

kembalinya jasad kita kelak di akhirat. Kedua golongan itupun 

mendustakan hari akhir. 

c. Beriman kepada para malaikat. 

d. Beriman kepada kitab-kitab-Nya. 
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e. Beriman kepada para nabi. orang-orang Yahudi membunuh para nabi 

dan mengejek kenabian Muhammad SAW. 

f. Memberikan sebagian harta sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah 

SWT. 

g. Menegakkan dan menunaikan zakat. 

h. Menepati janji. Padahal orang-orang Yahudi suka mengingkari janji.
 49

 

Penekanan makna Al-bir>r, menurut Al-Razy, adalah bahwa 

menghadap kiblat saja bukanlah suatu kebajikan al-bir>r jika tanpa disertai 

dengan makrifat kepada Allah dengan wujud perbuatan perbuatan 

sebagaimana yang telah diuraikan diatas. 

4. Mutawalli al-Sya’rawi 

Sya’rawi yang menganggap ini adalah peringatan bahwa yang 

dituntut dalam kebaikan ialah sesuaatu yang membutuhkan usaha dan arah 

yang baik. Maka hanya sebatas menghadapkan diri ke kiblat saja belum 

termasuk kebaikan yang sempurna, sebab usaha yang dikeluarkan tidak 

sulit dan arahnya belum jelas. Maka Allah menjelaskan berbagai rentetan 

arahan yang jelas dalam berbuat baik, dan tentunya dengan usaha yang 

tekun.
50

 Allah swt., tidak menjadikan menghadap kiblat menjadi sesuatu 

yang sangat prioritas hingga melampaui segala nilai kebaikan lainnya. 

Seharusnya tidak ada masalah dan kesulitan bagi orang Islam untuk 

menghadapkan wajah mereka dalam shalat ke arah ka’bah, sebagaimana 

mereka menghadapkan ke arah Bait al-Maqdis sebelumnya. Sebab inti dari 

semua itu adalah mentaati perintah yang menyuruhnya yaitu Allah swt.
51

 

Kebaikan yang diharapkan bukanlah hal yang mudah, semudah 

berpindah kiblat. Al-bir>r memiliki cakupan yang lebih luas daripada itu, 

antara lain kesungguhan iman, menunjukkan efek dari  ibadah kepada 
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makhluk-Nya, dan lain sebagainya. Maka al-bir>r ialah kebaikan yang 

sangat luas dan banyak meliputi segala keindahan di alam.
52

 

Sya’rawi menuturkan bahwa kalimat al-bir>r mencakup kebaikan 

yang luas, kesempurnaan iman, ketakwaan, kejujuran, ketaatan, ihsan, dan 

semua hal yang mengarah ke kebaikan. Maknanya sangat luas dan dilihat 

dari segala aspeknya, semua itu mengandung kesulitan. Karena itu, ayat ini 

menyebutkan kebaikan itu bukanlah hanya menghadap ke ka’bah saat 

shalat karena di perintah itu )menghadap ke ka’bah) tidak ada kesulitan 

sama sekali yang mana semua orang bisa melaksanakannya dengan mudah. 

Ayat tersebut menjelaskan yang termasuk al-bir>r yaitu orang yang beriman 

kepada Allah, hari akhir, malaikat, al-kitab, para nabi, memberikan harta 

yang ia sukai kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, ibnu sabil, orang 

yang meminta-minta, riqab, mendirikan sholat, menunaikan zakat, 

menepati janji, orang-orang yang sabar menghadapi cobaan. Bukan hanya 

salah satu saja, namun semua itu termasuk kebaikan, karena kebaikan 

menempati ruang lingkup yang besar.
53

 Dalam tafsir yang sama, di ayat 

yang lain Sya’rawi juga menjelaskan bahwa al-bir>r adalah sesuatu yang 

membuat hati merasa senang sedangkan dosa adalah sesuatu yang 

mengganjal dalam hati dan takut jika orang lain mengetahuinya.
59

 

Kebajikan atau ketaatan yang mengantar kepada kedekatan kepada 

Allah bukanlah dalam menghadapkan wajah dalam shalat ke arah timur dan 

barat tanpa makna, tetapi kebaikan –yang seharusnya mendapatkan 

perhatian semua pihak– adalah yang mengantar kepada kebahagiaan dunia 

dan akhirat, yaitu keimanan kepada Allah dan lain-lain yang disebutkan 

dalam ayat ini. Mengahadapkan wajah kearah timur dan barat tidaklah 

sulit, namun bukankah Allah telah mengancam mereka yang tidak 

menghayati makna shalatnya? Maka celakalah orang-orang yang shalat, 

yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya, yaitu orang-orang yang 

berbuat riya’ dan enggan (menolong dengan) barang berguna (QS. Al-
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Ma’un: 4-7). tetapi ada tuntutan lain yang membutuhkan perjuangan, dan di 

situlah kebajikan ditemukan.
54

 

5. Sayyid Qut}b 

Sayyid Qut}b memberikan penjelasan bahwa Allah swt., dapat 

meletakkan dasar fondasi keimanan dan kebaikan dalam serangkaian 

ungkapan saja. Ayat ini berkaitan dengan perubahan kiblat. Sebab masalah 

perpindahan ini riskan dibicarakan para pembenci Islam, yang kemudian 

menuduh bahwa Islam tidak konsisten. Kekonsistenan dalam kiblat 

merupakan tolak ukur kebaikan bagi mereka. Justru esensi ibadah itu tidak 

hanya terdapat pada yang nampak saja, tetapi lebih dari itu sesuatu yang 

tidak nampak, isi hati manusia sangatlah penting. Niatan dari wujud 

ibadah itu lebih krusial daripada perilaku ibadahnya. Lebih dari itu, 

kebaikan dapat dinilai dari pandangan, pemahaman, perasaan dan perilaku 

seseorang. Pemahaman tentang ibadah akan melahirkan kesan baik dalam 

hati. Menurut Sayyid Qut}b, esensi kebaikan dalam Surat al-Baqarah ayat 

177  ini tidak dapat digantikan dengan hanya ritualitas memalingkan wajah 

ke timur dan ke barat. Neraca kebaikan dalam ayat ini dapat dirinci sebagai 

berikut:
 55

 

a. Iman kepada Allah 

Keimanan merupakan titik inti perubahan hidup seseorang. 

Dari yang awalnya menyembah dan mengabdi kepada berbagai 

kekuatan, seperti berhala, pohon dan lain sebagainya, kemudian 

berubah menjadi iman kepada yang menciptakan semua itu. Maka 

kuasa diantara yang lainnya. Maha menciptakan dan mengatur segala 

sesuatu. Dengan penghambaan kepada Allah swt saja jiwa manusia 

akan tunduk dan mengikuti barisan hamba- hamba yang lain. Dimana 

tidak ada kuasa yang dimiliki seorang hamba, melebihi kuasa Allah 

swt. Manusia yang hidup tanpa mengenal Allah swt., tidak akan 

mengenal tujuan hidupnya, keteraturan hidupnya akan terombang-
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ambingkan, dan tidak mengenal satu titik inti kehidupan yang di sana 

terdapat semua makhluk berkumpul untuk menyaksikan kekuasaan-

Nya.
56

 

b. Iman kepada Hari Akhir 

Percaya kepada hari akhir merupakan kepercayaan terhadap 

keadilan Allah swt., yang mutlak. Juga mempercayai bahwa manusia 

hidup di alam ini dengan ukuran, ada batasnya. Batas waktu, batas 

ukuran, batas segala kuasanya. Maka perbuatan baik pasti akan 

mendapatkan balasan baik pula, dan demikian pula perbuatan buruk. 

Maka segala tindakan harus dipikirkan balasannya nanti, walaupun di 

dunia tidak terlihat.
57

 

c. Iman kepada Malaikat-Nya 

Iman kepada malaikat, merupakan kepercayaan kepada alam 

ghaib yang menjadi persimpangan jalan pemisah antara daya 

pemikirandan pemahaman manusia dengan daya pemahaman hewan. 

Ini merupakan indikasi yang baik bahwa manusia harus percaya bahwa 

ada makhluk yang tidak kasat indranya. Kekuatan yang berada di atas 

panca indra manusia.
58

 

d. Iman kepada Kitab-Nya 

Percaya kepada kitab Allah terealisasikan dengan percaya 

terhadap sistem yang telah diatur Allah, sebagai sistem yang paling 

baik. Aturan ini telah didokumentasikan dalam kitab-kitab yang 

diturunkan kepada utusan Allah swt. Mentaati aturan ini sama seperti 

menyelamatkan kehidupan pribadi seseorang dan menyelamatkan 

umat manusia yang lainnya. Dalam kitab-kitab ini pula selalu dijelaskan 

bahwa manusia ialah komunitas yang tidak bisa terlepas satu dengan 

yang lainnya. Oleh karenanya menjaga hubungan baik merupakan 

kepentingan yang harusnya direalisasikan dalam setiap lini pekerjaan 
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dan pergerakan individu.
59

 

e. Iman kepada Para Nabi-Nya 

Percaya kepada nabi-nabi tak lepas dari percaya kepada kitab. 

Sebab para nabi-lah yang mendapat tugas untuk menyampaikan risalah 

ini. Dengan segala caranya para nabi mengupayakan agar umatnya 

beriman kepada Allah swt., dan mentaati aturannya sebagai jalan hidup. 

Percaya bahwa kesatuan manusia dengan sistem Ilahi yang telah 

ditetapkan untuk mereka. Kesadaran inilah yang akan menjadikan 

seseorang insan yang mulia, baik di hadapan Allah, di hadapan 

agamanya dan di hadapan manusia lainnya.
60

 

f. Bersedekah atau Berzakat kepada yang Berhak 

Setelah hubungan kepada Tuhannya baik, kepada ciptaannya 

yang ghaib baik, kepada agamanya baik, maka perbuatan, pekerjaan 

dan amaliyah sehari-hari diatur sedemikian rupa dalam Alquran. 

Harta yang diperoleh seseorang, bukan hanya untuk dirinya sendiri, 

melainkan ada hak orang lain yang harus disalurkan kepadanya. Nilai 

kebaikan dalam berbagi harta yang disayangi sangatlah tinggi. Dalam 

ayat ini Allah swt., bukan hanya mengatakan ‘orang yang memberikan 

harta yang dimilikinya’ tetapi lebih dari itu, harta yang dimiliki dan 

disenanginya. Tujuannya adalah untuk melepaskan seseorang dari 

belenggu kecintaan yang terlalu kepada dunia seperti aksesorisnya, 

kendaraannya dan lain sebagainya yang menyebabkan jiwa lemah 

ketika kehilangannya. Pembebasan ini juga bertujuan menguatkan jiwa, 

raga dan akal dari ketergantungan terhadap sesuatu yang fana. Maka 

Allah menggunakan kalimat ‘harta yang disayanginya’.
61

 Itulah tolak 

ukur kebaikan luar biasa seseorang, dimana dia dapat mementingkan 

kebutuhan orang lain di atas kecintaannya terhadap sesuatu. Sehingga 

terbebas dari penghambaan kepada harta, merendahkan diri kepada 

yang memiliki lebih daripadanya, sehingga hina dihadapan manusia. Di 
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sinilah nilai kemanusiaan mulia dapat tercipta. 

g. Mendirikan shalat 

Shalat tidak hanya sekedar ritualitas semata. Bukan hanya 

menghadapkan wajah ke timur dan ke barat. Shalat merupakan suatu 

amalan dimana seseorang menghadapkan wajahnya, niatnya, hati dan 

pikiran menuju penghambaan kepada Allah swt. Lebih dari sekedar 

gerakan badan ruku’, sujud juga bukan hanya sekedar menenangkan 

pikiran dan konsentrasi kepada Tuhan saja, seperti para sufi atau aliran 

kebatinan. Shalat menyatukan antara ruh, jasad dan akal dalam satu 

kesatuan agar tercipta kesempurnaan khusyuknya.
62

 

Maka shalat ialah manifestasi dari terhubungnya roh, jasad 

dan pikiran menjadi satu kesatuan yang selaras dan seimbang. Inilah 

bentuk kepasrahan yang menyeluruh. Efek dari pasrah ini ialah baiknya 

hati, raga dan pikiran. Hati akan tercuci dari sifat- sifat yang kotor 

dan tidak baik. Raga akan menjadi sehat seperti yang telah diteliti oleh 

beberapa ahli dari gerakan-gerakannya. Pikiran akan menjadi sehat dari 

ketenangannya dan konsentrasinya.
63

 

Sayyid Qut}b memposisikan shalat sebagai penyehat dan 

penenang jiwa, raga, dan pikiran. Dengan demikian orang dapat 

berhubungan baik kepada orang lain. Dapat bekerja dengan tenang 

sebab pikiran sudah tenang. Dapat melakukan sesuatu tanpa beban 

sebab hati jauh dari sifat iri, dengki dan lain sebagainya. Pekerjaan akan 

cepat dilakukan sebab raga menjadi sehat. Demikianlah manfaat shalat 

untuk kebaikan diri dan orang lain.
64

 

h. Menunaikan zakat 

Sayyid Qut}b mengartikan zakat sebagai pajak yang sudah 

ditetapkan Allah swt., demi kebaikan kehidupan bermasyarakat. 

Diberikan dari orang kaya kepada fakir miskin. Di sinilah bentuk 

keadilan dan kasih sayang Allah swt kepada hamba-hambanya. Agar si 
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kaya tidak semena-mena dengan hartanya, juga mendidik bahwa semua 

yang dia dapatkan itu juga berkat jasa orang-orang miskin. Selain itu 

menjadikan hati mereka ikut merasakan perjuangan hidup para fakir 

miskin. Untuk warga miskin, menghilangkan kedengkian dan 

kebencian terhadap orang-orang kaya, dan menumbuhkan cinta kasih 

diantara mereka. 

Qut}b melanjutkan bahwa kebaikan itu tidak akan sempurna 

apabila seseorang hanya baik kepada Tuhannya, tetapi jahat kepada 

sesamanya. Maka sesempurnaan ibadah akan tercapai ketika seseorang 

berzakat dan bersedekah dari harta yang dimilikinya.
65

 

i. Menepati janji 

Al-Quran beberapa kali mengulang bahwa orang yang beriman 

ialah orang yang menepati janjinya. Di sini pula salah satu tanda 

keimanan seseorang, tanda kebaikan dirinya. Sebab menunaikan janji 

merupakan hal yang sangat penting bagi hubungan kemanusiaan. Baik 

itu dalam urusan penitipan, urusan perdagangan, atau urusan kehidupan 

manusia lainnya. Sifat inilah yang akan membuat orang akan saling 

mempercayai, hidup tentram dan aman. Tanpa ini orang akan gelisah, 

risau saat barangnya dipegang orang lain, tidak akan menemui 

ketenangan dimanapun dan akan saling curiga satu dengan yang 

lainnya. 

Pada akhirnya akan timbul permusuhan, perpecahan dan 

peperangan. Maka Allah swt mengatur agar setiap orang Islam 

menepati setiap apa yang mereka janjikan kepada orang lain, juga 

menyampaikan apa yang sudah diamanatkan kepadanya. Kebaikan 

sempurna termasuk berfikir sebelum berjanji, apakah dia mampu untuk 

melaksanakan atau tidak.
66

 

j. Bersabar 

Nilai kesabaran menurut Sayyid Qut}b menurut ayat ini 
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terdapat pada 3 kondisi. Sabar di saat sempit, sabar saat menderita dan 

sabar saat kondisi peperangan. Kesabaran akan mendidik jiwa 

seseorang agar tidak mudah hancur, merana dan mudah menyerah 

setiap kali datang cobaan. Setiap orang yang hidup pastilah akan diuji. 

Ujian itu yang akan mendewasakan dirinya, menjadikannya bijaksana 

dan berwibawa. Sabar akan menumbuhkan sifat tenang, tabah, kuat dan 

selalu berharap kepada Allah swt., dengan total.
67

 

Kesabaran di saat sempit rezeki dengan cara tetap semangat, 

semakin giat bekerja, memanfaatkan apa yang ada, dan tidak melulu 

melihat orang yang lebih kaya. Kesabaran di saat mendapat ujian fisik, 

bisa sakit atau yang lainnya adalah dengan menerima kondisi yang 

telah terjadi, tetap berharap kesembuhan dan penyelesaiannya kepada 

Allah, berusaha ikhtiar dengan pengonbatan dan berusaha sebisa 

mungkin agar dapat mensyukuri nikmat yang masih ada. 

Bagaimanapun cobaan sakit yang diberikan Allah swt., selalu ada 

obatnya, dan pastinya tidak seluruh badan sakit dan diuji oleh Allah 

swt. 

Demikianlah ciri-ciri orang yang di dalam dirinya mengandung 

esensi kebaikan. Rangkaian dalam ayat ini tersusun indah mengumpulkan 

segalah dasar akidah, kewajiban diri, harta dan menjadikan semua itu 

bersatu padu untuk menjadi kesempurnaan al-bir>r atau kebaikan. Sehingga 

neraca kebaikan dalam ayat ini yaitu ketika seseorang beriman kepada 

Allah, hari akhir, malaikat, kitab, dan nabi- nabi-Nya, kemudian 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, menepati janji dan bersabar dalam 

segala cobaan. Dalam penutupan ayat ini Allah menjelaskan bahwa mereka 

adalah orang-orang yang benar. Benar dalam segala perbuatannya selama 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan, dan benar dalam hati dan jalan 

pikirannya. Juga mereka adalah orang-orang yang beruntung, mendapatkan 

ketenangan di dunia dan jaminan keamanan di akhirat. Pelaku yang 

berhasil melaksanakan semua ini merupakan menifestasi hidup dari neraca 
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kebaikan yang telah ditetapkan Allah swt. Orang yang dapat melakukan 

kesemuanya itu, merekalah orang yang menunjukkan sifat keislamannya 

dan keimanannya yang sebenar-benarnya. Mereka adalah orang yang penuh 

kepekaan, kesabaran dan penuh semangat dalam berjuang.
68

 

6. Hamka 

Menurut Hamka, Allah menurunkan surat Al-Baqarag ayat 177 

yaitu untuk membantah kaum Yahudi dan Nasrani dalam penentuan arah 

kiblat, jadi tidaklah berarti di tempat yang dijadikan kiblat itu bersemayam 

Allah. “Kiblat hanya sekedar penyatuan arah seluruh orang yang shalat”.
69

 

Juga termasuk ke dalam kategori kebajikan yaitu beriman kepada Allah, 

hari akhir, malaikat, kitab, para Rasul yang diutus Allah. Untuk 

menegakkan solidaritas antara sesama manusia, Allah memerintah-kan 

kepada umat Islam terutama yang memperoleh nikmat kekayaan untuk 

memberikannya sebagian kepada mereka yang membutuhkannya, seperti 

keluarga dekat, anak yatim, fakir miskin, ibnu sabil, dan orang-orang yang 

meminta-minta ataupun untuk memerdekakan budak. Di dalam kehidupan 

bermasyarakat manusia tidak akan pernah terlepas dari tuntutan tolong 

menolong sesama, karena manusia merupakan satuan makhluk yang 

diciptakan oleh Allah. Jelas manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang 

lain. Membantu seseorang yang sangat membutuhkan bantuan kita 

merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia di sisi Allah, baik berupa 

shadakah atau infaq. 
70

 

Infaq dalam kehidupan manusia dapat mendidik umat dengan 

didikan akhlak agama yang tinggi, membawa manusia kepada kebahagiaan 

baik di dunia maupun akhirat kelak serta menciptakan kekuatan bagi 

manusia dalam kehidupan.. Dengan infaq juga dapat diharapkan lenyapnya 

sifat kikir dan terlalu mencintai harta. Orang-orang yang beriman tidak 

segan-segan mengeluarkan hartanya di jalan Allah, karena mengharapkan 

keridhaan-Nya. Dengan demikian infaq menghapus sifat kikir serta 
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memberantas kemiskinan dalam masyarakat serta menumbuh kembangkan 

sikap dermawan serta sifat tolong menolong sesama manusia selaku 

makhlluk sosial, apabila yang diberikan kepada lembaga-lembaga 

pendidikan. 

Dalam ayat tersebut juga mengandung nilai pendidikan ibadah, di 

mana Allah mewajibkan kepada orang yang telah beriman untuk 

mendirikan shalat dan membayarkan zakat. Hal ini menunjukkan harus 

adanya hubungan dengan Allah juga dengan manusia. Dengan kata lain 

manusia itu adalah sekelompok makhluk yang membutuhkan pertolongan 

orang lain, mempunyai hubungan yang vertikal dan hubungan horizontal. 

Di dalam manusia menjalankan roda kehidupan, manusia yang berinteraksi 

sesamanya tidak pernah luput dari janji-janji dan beraqad sesuatu, maka 

Allah menyuruh kepada manusia untuk menepati janji yang telah 

diikrarkan tersebut. Karena apabila manusia telah mampu melaksanakan 

hal-hal yang diperintahkan Allah, maka manusia tersebut termasuk dalam 

kategori orang yang benar imannya dan termasuk juga ke dalam kategori 

orang yang bertakwa.
71

 

7. M. Quraish Shihab 

Penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah tentang 

ayat tersebut dimulai dengan pemahaman makna kata “al bir>r” )kebajikan). 

Makna kebajikan dalam tafsir al-Mishbah dalam memahami ayat tersebut 

adalah ketaatan yang mengantarkan kepada Allah dan bukanlah dalam 

menghadapkan wajah dalam shalat ke arah timur dan barat tanpa makna, 

tetapi kebajikan itu seharusnya mendapatkan perhatian semua aspek yang 

dapat mengantarkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan keimanan 

yang benar, sebagaimana disebutkan dalam ayat ini.
72

 

Menurut M. Quraish Shihab, makna dari pemahaman tersebut 

adalah bukan menghadapkan wajah ke arah timur dan barat yang 

merupakan semua kebajikan, akan tetapi ada tuntunan lain yang 
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membutuhkan kepada perjuangan. Tidaklah terdapat kebajikan sebenarnya 

harus tergantung ke arah yang dihadapkan namun perlu hal yang lain yang 

lebih baik utama dari pada hal tersebut. Hal yang paling utama sebenarnya 

adalah beriman kepada Allah dan hari kemudian dengan sebenar-benarnya 

iman, sehingga meresapi ke dalam jiwa dan membuahkan amal-amal saleh, 

percaya kepada malaikat sebagai makhluk yang ditugatskan Allah dengan 

beraneka tugas serta sangat taat dan sedikit pun membangkang perinntah 

Allah.
73

 

Beriman juga percaya kepada kitab-kitab Allah yang secara 

khusus adalah al-Qur’an, injil, zabur dan taurat yang disampaikan melalui 

malaikat dan diterima oleh para nabi serta beriman kepada nabi yang 

merupakan manusia pilihan Allah yang diberi waktu untuk membimbing 

manusia untuk mendapat kebenaran dan terhindar dari kesesatan. M. 

Quraish Shihab menafsirkan keimanan itu pada hakikatnya tidak nampak, 

karena kelanjutan dari pemahaman makna kebajikan dalam ayat 177 surah 

al-Baqarah ini menjelaskan contoh-contoh kebajikan yang berupa 

kesediaan mengorbankan kepentingan pribadi demi orang lain. Gambaran 

rela melakukan yang terbaik atau berani berkorban untuk orang lain 

dipahami dalam penafsiran 

M. Quraish Shihab dari penggalan makna “memberikan harta 

yang dicintainya” secara tulus dan demi meraih cinta-Nya.
74

 Setalah 

memahami penafsiran memberi harta yang terbaik maka diperuntukkan 

kepada siapa harta tersebut?. Maka ayat tersebut juga menyebutkan kepada 

siapa harta yang terbaik itu diberikan. Dalam penafsiran M. Quraish 

Shihab, harta yang terbaik itu diberikan kepada kerabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir yang memerlukan pertolongan dan orang yang meminta-

minta. Mendermakan harta yang terbaik ini merupakan pengamalan dari 

penghayatan makna iman yang sebenarnya.
75
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Dalam menafsirkan melaksanakan shalat juga menganjurkan 

shalat yang dilakukan secara benar sesuai dengan syarat dan rukun beserta 

sunnah-sunnahnya. Menunaikan zakat juga harus dilakukan dengan benar 

sesuai dengan ketentuan serta tanpa menunda-nunda jika sudah waktunya.
76

 

Tafsiran selanjutnya adalah harus menepati janji apabila sudah berjanji 

serta harus selalu bersabar dan tabah serta mampu menahan diri dan 

berjuang dalam mengatasi kesempitan yang berupa kesulitan hidup seperti 

krisis ekonomi, penderitaan seperti datangnya penyakit atau cobaan hidup 

serta bersabar dalam peperangan yang sedang berkecamuk.
77

 

Kalimat “mereka itulah orang-orang yang benar” ditafsirkan oleh 

M. Quraish Shihab kesimpulan yang didapatkan dari apa yang telah 

dianjukan dalam aspek kebajian yang sebenarnya yang berupa menghayati 

dan memahami makna iman yang sebenarnya serta mengimplmentasikan 

dalam sikap dan juga ucapan serta perbuatannya.
78

 Dari keseluruhan 

pemahaman dari ayat tersebut maka disimpulkan bahwa semua elemen inti 

dari kebajikan tersebut jika dapat diamalkan dan deikerjakan dengan 

sebenar-benarnya, maka orang tersebut dapat dikatagorikan dalam orang-

orang yang bertaqwa. 

Menurut M. Quraish Shihab, maksud ayat bukanlah 

menghadapkan wajah ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, yaitu 

“kebajikan atau ketaatan yang mengantar kepada kedekatan kepada Allah 

bukanlah dalam menghadapkan wajah dalam shalat ke arah timur dan barat 

tanpa makan, tetapi kebajikan yang seharusnya mendapat perhatikan semua 

pihak adalah yang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu 

keimanan kepada Allah dan lain-lain yang disebtukan dalam ayat ini”.
79

 

Redaksi ayat di atas dapat juga bermakna, bukannya 

menghadapkan wajah ke arah timur dan barat yang merupakan semua 

kebajikan atau bukannya semua kebajikan merupakan sikap menghadap 
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wajah ke timur dan ke barat., menghadap ke timur atau ke barah bukan 

sesuatu yang sulit atau membutuhkan perjuangan, tetapi ada tuntunan lain 

yang membutuhkan perjuangan dan disanalah kebajikan sejati ditemukan. 

Ayat tersebut ditujukan kepada Ahli Kitab, karena mereka bukan saja 

berkeras untuk tetap menghadap ke Al-Quds Yerusalem dimana 

terdapat dindin ratap, tetapi juga tidak henti-hentinya mengecam dan 

mencemoohkan kaum muslimin yang beralih kiblat ke Mekkah. Ayat ini 

seakan-akan berkata kepada mereka bahwa, “Bukan demikian yang dinamai 

kebajikan”. Hubungan ayat yang dikemukakan di atas mengisyaratkan 

pandangan ini. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan 

kepada kaum muslimin, ketika mereka menduga bahwa mereka telah 

meraih harapan mereka dengan beralihnya kiblat ke Mekah. 

8. Toshihiko Izutsu 

Kata  al-bir>r adalah  satu  dari  sekian  banyak  kata  yang  

merupakan ungkapan etika keagamaan dalam al-Qur’an. Jika etika 

dipahami sebagai teori tentang baik dan buruk, konsep etika keagamaan 

dalam al-qur'an disebut ekspresi melalui kata al-bir>r juga terekspresi 

melalui kata-kata shalihat, ma'ruf, hasan, tayyib dan halal. Semua kata itu 

mengandung makna baik (good). Lawannya adalah kata-kata fasad, 

munkar, syarr, sayyiah, khabits, haram dan dosa yang mengandung makna 

buruk (bad).
80

 Toshihiko Isutzu mengatakan bahwa kata al-bir>r tersebut 

sangat variatif. terjemahan kata ini dalam bahasa Inggris piety (keshalihan), 

righteousness (kebajikan, kebenaran, keadilan), dan kindness (kebaikan). 

Kata al-bir>r sangat mirip dengan kata shalih, tetapi memiliki kekhasan 

makna pada dua unsur, yakni berbuat baik dan adil kepada sesama manusia 

dan ketaatan kepada Tuhan.
81

 

Kata al-bir>r memiliki makna yang strategis sebagai upaya 

pengembangan keshalihan sosial dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari 
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maknanya yang tidak saja berdimensi kebaikan vertikal (the act of 

rendering religiius service to God), tetapi juga berdimensi horizontal 

(emphasis to justice an social life).
82

 Ungkapan haji mabrur yang sangat 

populer itu berasal dari kata al-bir>r. Tetapi, tampaknya jarang bahkan 

mungkin tidak pernah mengidentifikasikan makna haji mabrur melalui 

makna al-bir>r. Oleh karena itu, wajar jika implementasi keshalihan sosial 

ibadah haji terasa kurang terwujud sebagaimana mestinya. Implementasi 

keshalihan sosial dengan menghayati makna al-bir>r dapat ditelusuri 

melalui makna kata tersebut. 

Dari ayat 177 surah al-baqarah ini dapat diidentifikasi kekhasan 

makna al- bir>r, yaitu beriman kepada Allah, hari kemudian, para malaikat, 

kitab-kitab, para nabi, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat sebagai 

wujud kebaikan vertikal kepada Allah. Sementara itu, sebagai kebaikan 

horizontal kepada sesama manusia terwujud dalam perbuatan memberikan 

harta yang dicintai kepada kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir yang membutuhkan, orang yang meminta memerdekakan 

hamba sahaya, orang-orang yang sabar, baik dalam keadaan sempit, 

menderita maupun dalam peperangan. Jika diperhatikan ayat ini makna al-

bir>r memiliki implikasi teologis dan sosial yang sangat konkret. 

Implementasi keshalihan sosial al-Qur’an tergambar jelas dalam ayat 

ini. Dari ayat ini diperoleh gambaran ideal transformasi moral al-Qur’an 

bagi setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 

kehidupan sosialnya. Bahkan, selain ayat 177 dari surah al-Baqarah 

tersebut, beberapa ayat yang lain selalu mengaitkannya dengan makna yang 

berdimensi sosial atau kehidupan praktis manusia. Misalnya, dalam surah 

al-Baqarah ayat 189, Ali Imran ayat 92 dan al-Mursalat ayat 9. 

Mengenai hubungan al-bir>r dengan takwa.
9
 Dia menyimpulkan 

bahwa al-bir>r adalah menunaikan segala kewajiban, bukan hanya 

menyangkut keagamaan namun juga sosial.
10

 Kesimpulan ini beliau dapat 

dari penelitian terhadap ayat-ayat yang menyebutkan al-bir>r dan takwa. 
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Misalnya pada QS. al- Baqarah (2): 189
11

 terlebih lagi dikokohkan bahwa 

al-bir>r adalah katakwaan yang sungguh-sungguh, yaitu pada QS. ali Imran 

(3): 92. Selanjutnya beliau kemukakan mengenai hubungan al-bir>r dengan 

ketaatan kepada ibu bapak (QS. maryam (19): 14), serta al-bir>r dengan 

qisth (QS. Al-Mumtahanah (60): 8).
83

 Hubungan al-bir>r dan takwa tidak 

dapat dipisahkan karena jika dicermati, al-bir>r merupakan wujud konkret 

Takwa. Al-bir>r menjadi simbol orang-orang yang benar (alladzina 

shadaqu/true headievers) dan muttaqin (truly “Goodfearing”).
84

 Kata al-

bir>r juga terkait dengan perbuatan baik kepada kedua orang tua (QS. 

maryam: 14 dan 32) dan keadilan (al-qisth). Al-Qisth bersinonim dengan 

al- bir>r. keduanya merupakan kata yang komprehensif bagi seluruh 

perbuatan yang didasari oleh cinta (love) dan kebajikan (righteousness) 

serta merupakan perbuatan yang distimulasi oleh rasa takwa.
85

 

Jika makna komprehensif dan aplikatif kata al-bir>r terekspresikan 

dalam surat al-Baqarah ayat 177, ada hal menarik jika kita simak ayat 189 

surat yang sama. Pada ayat 177 Allah menegaskan bahwa kebajikan 

bukanlah pada persoalan menghadap wajah ke arah Barat atau Timur, 

melainkan kebajikan itu pada ketaatan menjalankan perintah-Nya. Jadi, 

pada ayat 189 Allah menegaskan bahwa kebajikan itu bukanlah pada 

langkah masuk rumah lewat pintu belakang, melainkan bahwa kebajikan 

terwujud dalam ketakwaan. 

Setelah menyimak 2 ayat dari surah al-Baqarah tersebut ada ibrah 

yang sangat baik untuk diambil hikmahnya, yakni betapa kebajikan tidak 

diukur dengan simbol-simbol formal fisikal, seperti arah timur barat dan 

perubahan cara masuk rumah setelah pulang ihram. Substansi kebajikan 

dalam al-Qur’an yang menggunakan kata Al-bir>r, terwujud dalam 

kebajikan ritual dan sosial. Dengan demikian, ada makna yang 

komprehensif dan integral antara dua dimensi, yaitu duniawi dan ukhrawi.  
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Hikmah lain dari makna al-bir>r adalah beberapa aspek sosial moral 

yang begitu integral bagi ibadah dalam Islam. Tampaknya ini menjadi 

tugas manusia untuk mengubah orientasi ibadah yang selama ini memiliki 

orientasi eskatologis ke arah yang lebih komplit empiris pada 

pembentukan tatanan sosial yang bermoral. Hal ini sebagaimana yang 

dikatakan Fazlur Rahman bahwa tujuan pokok (the basicelari) al-Qur’an 

adalah membentuk kata sosial yang bermoral. Ibadah ritual seperti salat, 

zakat, puasa dan haji, dilakukan untuk membentuk moral,
30

 bukan sekedar 

untuk mencari pahala. Oleh karena itu, sangat keras ketika seseorang yang 

telah menjalankan salat, zakat, puasa dan haji masih memiliki penampilan 

moral yang tidak terpuji di tengah-tengah kehidupan sosialnya. Lebih parah 

lagi jika orang tersebut berani mengandalkan jumlah pahala yang akan 

diterimanya di akhirat kelak dengan ibadahnya itu.
 86 

Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain nya sebagaimana penjelasan di atas 

pada dasarnya mengarah pada konsep kebaikan yang mengandung tiga unsur 

penting, pertama akidah yaitu Iman kepada Allah, Iman kepada Hari Akhir, 

Iman kepada Malaikat-Nya, Iman kepada Kitab-Nya, Iman kepada Para Nabi-

Nya, iman kepada qadha dan qadhar, kedua, ibadah yaitu mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat, ketiga akhlak yaitu menepati janji dan bersabar.  Allah 

telah menganugerahi sifat sosial dan pendidikan yang tinggi kepada hamba-

Nya, sehingga mereka mengetahui apa yang berhak mereka lakukan kepada 

Allah dan kepada sesamanya. terutama yang ada hubungannya dengan 

kesetiakawanan, punya sifat sosial yang tinggi, berdasarkan keimanan kepada 

Allah. Kebajikan atau ketaatan akan mengantar kepada kedekatan kepada 

Allah SWT. 

Ini mengidentifikasikan bahwa untuk membentuk pribadi yang baik 

maka diperlukan aktualisasi nilai-nilai keimanan yang terdiri dari tiga aspek 

yaitu aspek iman, aspek ubudiyah dan aspek akhlak sehingga terealisasi 

kehidupan yang seimbang antara iman dan amal. Keimanan yang tersebut 
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pertama kali dalam surat Al-Baqarah ayat 117 adalah merupakan tahap awal 

menuju tercapainya kualitas takwa seorang muslim. Dengan keimanan yang 

baik akan berimbas pada kualitas amal ibadah dan akhlakul karimah yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas bab demi bab dalam uraian sebelumnya, maka pada 

bagian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi merupakan memperbanyak kebaikan yang pada 

hakekatnya adalah iman yang diserai dengan amal shaleh. Iman yang 

dimaksud adalah tanda kebajikan yang mengyangkut dengan sikap 

batiniah, akan tetapi kebajikan itu tidak hanya dengan sikap batin saja, 

melainkan harus dilahirkan dengan tindakan nyata yang dapatdilihat yaitu 

dengan memberikan bantuan harta yang dicinyai baik pada  keluarga dan 

kerabat, anak yatim, fakir miskin, paramusafir, dan memberikan harta 

untuk memerdekakan hamba sahaya. Di samping itu perlu disempurnakan 

lagi dengan amal shaleh, diantarannya adalah mendirikan shalat, 

mengeluarkan zakat, menepati janji, dan sabar dalam penderitaan, 

kesulitan serta ketika dimedan jihad. 

2. Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi dan tafsir lain nya pada dasarnya mengarah pada 

konsep kebaikan yang mengandung tiga unsur penting, pertama akidah 

yaitu Iman kepada Allah, Iman kepada Hari Akhir, Iman kepada Malaikat-

Nya, Iman kepada Kitab-Nya, Iman kepada Para Nabi-Nya, iman kepada 

qadha dan qadhar, kedua, ibadah yaitu mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, ketiga akhlak yaitu menepati janji dan bersabar. Keimanan yang 

baik akan berimbas pada kualitas amal ibadah dan akhlakul karimah yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Saran-saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat pada pihak manapun dan dengan segala 

kerendahan hati, penulis juga mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Konsep al-bir>r dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 177 dalam 

pandangan tafsir Maraghi dan para penafsir yagn lain tentunya 

memberikan ajaran kepada muslim untuk sselalu beriman dan beramal 

shaleh, sehingga setiap m uslim perlu menghiasi kehidupannya dengan 

iman dan amal yagn shalaeh dalam kehidupan sehari hari  

2. Bagi Muslim hendaklah memperhatikan konsep dirinya sebagai individu 

yang beriman, bertaqwa dan mempunyai kepribadian yang baik yang 

nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman hidup agar tidak cepat putus 

asa, bersikap pesimis, tidak sombong, penuh percaya diri dan selalu 

menghargai orang lain serta menerima kegagalan sebagai suatu pelajaran 

yang akan membawa kesuksesan. 

3. Kepada masyarakat pada umumnya mengedepankan etika atau moral yang 

mulia. 

4. kajian yang telah dilakukan ini diharapkan akan muncul kajian serta 

penelitian lanjutan baik yang berkaitan dengan ayat ini atau yang berkaitan 

dengan konsep al-bir>r sehingga semakin berkembang pemahaman ayat al-

Qur’an serta semakin luas perkembangan ilmu pengetahuan terutama yang 

menyangkut dengan Islam secara khususnya. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah Swt, karena limpahan 

rahmat dan petunjuk-NYA serta pertolongan-NYA penulis dapat 

menyelesaikan skripsi. 

Peneliti menyadari atas segala kekurangan dan kelemahan yang ada 

dalam skripsi ini. Hal ini semata-mata karena keterbatasan kemampuan yang 

penulis miliki, untuk itu saran dan kritik yang sifatnya memperbaiki sangat 

penulis harapkan. 

Akhirnya peneliti berdo’a Kehadirat Allah swt, semoga skripsi ini 

berguna dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Amin Ya Robbal Alamin 
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